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· Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka 
apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 
Allah-lah hendaknya kamu berharap. 
   (Q.S. Alam Nashrah : 6-8) 
 
 
· Hidup adalah suatu kesempatan. Mereka yang maju pada 
umumnya adalah mereka yang bersedia melakukan dan berani. 


















































































Tesis ini Penulis persembahkan kepada : 
1. Ayah dan Ibu tercinta yang selalu 
memberikan doa dan dorongan untuk 
mencapai cita-cita, 
2. Saudara-saudara penulis 
3. Teman-teman Pascasarjana UNS 
angkatan 2009 
4. Beberapa pihak yang tidak dapat 
penulis sebutkan satu per satu 





















































Penulis memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT yang telah 
memberikan  rahmat, taufik dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga penulis 
dapat menyelesaikan penulisan tesis dengan judul ”Novel Ular Keempat Karya 
Gus TF Sakai (Tinjauan Sosiologi Sastra dan Nilai Pendidikan)”. Tesis ini berupa 
analisis tentang sosiologi dan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel. 
Analisis struktur dalam karya sastra merupakan analisis antar unsur struktur novel 
dan keterkaitannya akan memudahkan dalam menggali nilai-nilai pendidikan yang 
termuat dalam sastra sehingga pembaca dapat memanfaatkan nilai-nilai 
pendidikan dalam kehidupan sehari-hari.   
Tesis ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mencapai derajat 
magister pendidikan di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. Penulisan tesis ini terselesaikan 
berkat bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini ucapan 
terima kasih disampaikan kepada banyak pihak, antara lain: 
1. Direktur PPs UNS Prof.  Drs. Suranto, M. Sc., Ph. D., yang telah memberikan 
persetujuan dan pengesahan tesis ini; 
2. Ketua Program Studi Prof. Dr. Herman J. Waluyo, M. Pd. dan sekretaris 
program Prof.  Sarwiji Suwandi, M. Pd., yang telah memberikan kepercayaan 
dan kemudahan selama penyusunan tesis; 
3. Prof. Herman J. Waluyo, M. Pd., selaku dosen pembimbing I, semoga Allah 













































commit to user 
 
 
4. Dr. Andayani, M.Pd., selaku dosen pembimbing II, semoga Allah 
mencurahkan kasih sayang-Nya;   
5. Seluruh dosen Pascasarjana, ilmu yang diberikan Bapak Ibu akan menjadi 
bekal hidup penulis sebagai pengajar. 
Tesis ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para pembaca dan 
peneliti novel berikutnya. Mudah-mudahan tesis ini juga dapat memberikan 
kontribusi dalam pengembangan Sastra Indonesia pada umumnya dan 
pengembangan novel pada khususnya. 
 
Surakarta,    Juli 2011 
 































































JUDUL ...........................................................................................................  i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING..................................................................  ii 
PENGESAHAN TIM PENGUJI ...................................................................  iii 
PERNYATAAN.............................................................................................  iv 
MOTTO .........................................................................................................  v 
PERSEMBAHAN ..........................................................................................  vi 
KATA PENGANTAR ...................................................................................  vii 
DAFTAR ISI ..................................................................................................  ix 
ABSTRAK .....................................................................................................  xii 
ABSTRACT ...................................................................................................  xiii 
BAB I  PENDAHULUAN.........................................................................          1 
A.   Latar Belakang Masalah .........................................................  1 
B.    Perumusan Masalah...............................................................  5 
C.  Tujuan Penelitian ...................................................................  6 
D.  Manfaat Penelitian .................................................................  7 
BAB II     LANDASAN TEORI ....................................................................  8 
A.  Pengertian Novel .....................................................................  8 
B.   Tinjauan Sosiologi..................................................................  12 
1. Pengertian Sosiologi Sastra ...............................................  12 
2. Pendekatan Sosiologi Sastra ..............................................  14 













































commit to user 
 
 
4. Makna Nilai Pendidikan ....................................................  19 
5. Nilai-nilai Pendidikan Sosiologi Sastra .............................  20 
C. Penelitian yang Relevan ..........................................................  24 
D. Kerangka Berpikir ...................................................................  28 
BAB III    METODE PENELITIAN .............................................................  30    
A. Jenis Penelitian .......................................................................  30 
B. Setting Penelitian ...................................................................  31 
C. Objek Penelitian .....................................................................  31 
D. Data dan Sumber Data ...........................................................  31 
E. Validitas Data .........................................................................  32 
F. Teknik Pengumpulan Data .....................................................  33 
G. Teknik Analisis Data ..............................................................  34 
H. Langkah-langkah Penelitian ...................................................  36 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................  37    
A. Hasil Penelitian ........................................................................        37 
1.  Penciptaan Cerita Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai     37 
2.   Relevansi Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai  
dengan Situasi Sosiologi Pengarang dalam Unsur Sosial ...  42 
3. Situasi Sosiologis yang Ditampilkan dalam Novel Ular  
     Keempat Karya Gus TF Sakai..............................................        44        
4.   Nilai Pendidikan dengan Tinjauan Sosiologi Sastra dalam  
            Telaah Karya Sastra ............................................................  52 













































commit to user 
 
 
1. Penciptaan Cerita Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai    72 
2.   Relevansi Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai  
dengan Situasi Sosiologi Pengarang dalam Unsur Sosial ...  83 
1. Situasi Sosiologis yang Ditampilkan dalam Novel Ular  
      Keempat Karya Gus TF Sakai .............................................  87 
4.   Nilai Pendidikan dengan Tinjauan Sosiologi Sastra dalam  
            Telaah Karya Sastra ............................................................  97 
C. Keterkaitan Penelitian Sekarang dengan Penelitian Terdahulu.     118 
BAB V   SIMPULAN DAN SARAN ............................................................  121    
  A.  Simpulan ..................................................................................  121 
 B.   Saran-saran ..............................................................................  125 






























































Endar Isdiyanto. Nim S840809010. Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai 
(Tinjauan Sosiologi Sastra dan Nilai Pendidikan. Tesis. Program Pascasarjana, 
Fakultas Pendidikan bahasa Indonesia. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
2011. 
 
Penelitian ini ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) latar belakang cerita 
novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai, (2) relevansi novel Ular Keempat karya 
Gus TF Sakai dengan situasi sosiologi pengarang dalam unsur sosial, (3) situasi 
sosiologis yang ditampilkan dalam novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai, dan 
(4) nilai pendidikan dalam novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
sosiologis. Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, dan kalimat yang terdapat 
dalam novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai, diterbitkan oleh Kompas, Jakarta, 
tahun terbit 2005 dengan tebal 196 halaman. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode pustaka. Uji validasi melalui triangulasi teori. Analisis data 
secara heuristik dan hermeneutik dilanjutkan dengan analisis interaktif. 
Hasil penelitian meliputi: (1) latar belakang cerita novel Ular Keempat 
karya, Gus TF Sakai berpendidikan sarjana, bidang kerja yang tekuni sastrawan, 
bahasa yang digunakan dalam karyanya mempunyai makna tinggi, tempat tinggal 
dijadikan inspirasi dalm  memadukan latar belakang di Minang dengan budaya 
sosial, dan Gus mengungkapkan kebiasaan orang Minang naik haji karena 
kebiasaan adat yang sudah turun-menurun bagi keluarga kaya. (2) relevansi novel 
Ular Keempat karya Gus TF Sakai dengan situasi sosiologi pengarang dalam 
unsur sosial karya tersebut, yaitu pandangan Gus TF Sakai terhadap novel Ular 
Keempat, merupakan gambaran kehidupan yang percaya kepada Tuhan. 
Keyakinan kepada Tuhan yang terdapat pada seorang individu akan berpengaruh 
terhadap perilaku individu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Agama sebagai 
wujud ajaran keyakinan kepada Tuhan memuat ajaran yang penting dilakukan dan 
ajaran yang dilarang, dengan melakukan tindakan sesuai ajaran agama dapat 
mempengaruhi perilaku individu pada perbuatan baik dan buruk. (3) Situasi 
sosiologis yang ditampilkan dalam novel Ular Keempat ada dua yaitu kesejatian 
dalam beragama dan kesejatian hidup orang secara individual. (4) nilai pendidikan 
dalam novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai, meliputi nilai pendidikan religius 
atau agama, nilai pendidikan ilmu pengetahuan, nilai  pendidikan sosial, nilai 
pendidikan ekonomi, dan nilai pendidikan politik. 
 
 
























































Endar Isdiyanto. S840809010. Gus TF Sakai’s Novel of Ular Keempat (The 
Literary Sociological Situation and the Education Value). Thesis: The 
Graduate Program in Indonesian Language Education. Sebelas Maret University, 
Surakarta. 2011. 
 
 The objectives of this research are to describe: (1) the background of the 
story of Gus TF Sakai’s novel of Ular Keempat; (2) the relevance of Gus TF 
Sakai’s novel of Ular Keempat to the sociological situation of the author in the 
social element; (3) the sociological situations that are described in Gus TF Sakai’s 
novel of Ular Keempat; and (4) the education value in Gus TF Sakai’s novel of 
Ular Keempat. 
 This research used the descriptive qualitative method with the sociological 
approach. The data of this research consisted of the words, the phrases, and the 
sentences, which are found in Gus TF Sakai’s novel of Ular Keempat, which was 
published by Kompas, Jakarta in 2005 in 196 pages. The data analysis test is 
carried uot using data or source triangulation. The data were gathered through the 
library research method. The data were then analyzed by using the heuristic and 
hermeneutic and then the interactive analysis techniques. 
 The result of the research art: (1) the background of the story of Gus TF 
Sakai’s novel of Ular Keempat consists of i) the main character of the novel, who 
is a scholar, a man of letters and who uses the language with the high level of 
meaning; ii) the residential background of the characters in this novel is the land 
of Minangkabau; and iii) the cultural background of the story of the novel is the 
culture of Minangkabau, which has many traditions that have been running 
through generations, including the tradition of making a pilgrimage to Mecca of 
the rich peole of Minangkabau; (2) the relevance between the story of the novel 
and the sociological situation of the author is signified through the description on 
the life of believing in God in the novel. The belief in God of an individual person 
will be reflected in the behavior of the person in his/her daily life. Religion as the 
form of the teaching of the belief in God teaches what its followers must do and 
what they must not do. The teaching of the religion is explained in this novel to 
influence people to conduct good deeds and to avoid bad deeds; (3) there are two 
sociological situations that are described in the novel, those are: the genuineness 
in living a life in accordance with the teaching of the religion and the genuineness 
in the life of an individual person; and (4) the education value in Gus TF Sakai’s 
novel of Ular Keempat includes the education value of religion, the education 
value of science, the education value of social aspects, the education value of 
economy, and the education value of politics. 
 






















































A.  Latar Belakang Masalah 
Sastra sebagai bentuk seni bersumber dari kehidupan manusia yang bertata 
nilai dan memberikan sumbangan bagi tata nilai dalam kehidupan. Hal itu terjadi 
karena setiap cipta seni yang dibuat dengan kesungguhan, tentu mengandung 
keterikatan yang kuat dengan kehidupan, karena manusia pelahir cipta seni 
tersebut adalah bagian dari kehidupan itu sendiri.  
Karya ada satu pilihan di antara berbagai aspek kehidupan untuk 
dipraktekan, meskipun di antara sastrawan berbeda pendapat tentang apa yang 
menarik. Dari sastra masyarakat dapat belajar banyak tentang hidup ini dengan 
menemukan apa yang dianggap penting oleh orang lain. Sehubungan dengan hal 
tersebut, pengarang senang mengupas dan mengungkapkan kembali masalah-
masalah sosial yang terjadi di sekitar pengarang dalam karyanya (Watson, 2006: 
153).  
Sastra sebagai refleksi kehidupan berarti pantulan kembali problem dasar 
kehidupan manusia, meliputi: maut, cinta, tragedi, harapan, kekuasaan, 
pengabdian, makna dan tujuan hidup, serta hal-hal yang transedental dalam 
kehidupan manusia. Problem kehidupan itu oleh sastrawan dikonkretisasikan ke 
dalam gubahan bahasa baik dalam bentuk prosa, puisi, maupun drama. Jadi, 
membaca karya sastra berarti membaca cerminan problem kehidupan dalam 
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Seni berbahasa dipergunakan dalam karya sastra. Salah satu karya sastra 
adalah novel. Novel umumnya berisi tentang permasalahan kehidupan manusia. 
Permasalahan itu dapat berupa permasalahan yang terjadi dalam dirinya sendiri 
dan permasalahan antara individu satu dengan yang lain dalam kehidupan 
masyarakat. Permasalahan yang dialami para tokoh merupakan hasil imajinasi 
yang diperoleh oleh pengarang dari pengalaman dan penghayatannya tentang 
kehidupan. Pemikiran manusia yang semakin kritis menimbulkan beberapa 
pertanyaan yang menyangkut kehidupan pribadi manusia (Cosgrove, 2007: 3).  
Sebuah novel menceriterakan kejadian yang luar biasa dari kehidupan 
orang-orang. Luar biasa karena dari kejadian ini terlahir suatu permasalahan atau 
konflik, suatu pertikaian yang mengalihkan nasib para tokohnya. Novel dalam 
karya sastra Indonesia merupakan pengolahan masalah-masalah sosial 
masyarakat. Dalam novel biasanya memungkinkan adanya penyajian secara 
meluas (expands) tentang tempat atau ruang, sehingga tidak mengherankan jika 
keberadaan manusia dalam masyarakat selalu menjadi topik utama (Suminto A. 
Sayuti, 1997: 6-7). Masyarakat pada dasarnya berkaitan dengan dimensi ruang 
atau tempat, sedangkan tokoh dalam masyarakat berkembang dalam dimensi 
waktu.  
Dijelaskan oleh Dodds (1998: 109) bahwa antara sastra dengan masyarakat 
mempunyai hubungan yang erat. Sastra menyajikan sebagian besar kehidupan 
yang terdiri dari kenyataan sosial. Sastra bertolak dari ungkapan perasaan 
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Menurut Fananie (2000: 3) terdapat tiga perspektif berkaitan dengan 
keberadaan karya sastra. Pertama, perspektif yang memandang sastra sebagai 
dokumen sosial yang di dalamnya merupakan refleksi situasi pada masa sastra 
tersebut diciptakan. Kedua, perspektif yang mencerminkan situasi sosial 
penulisnya. Ketiga, model yang dipakai karya tersebut sebagai manifestasi dari 
kondisi sosial. 
Sebuah karya sastra sangat mungkin mengandung masalah sosial manusia 
yang digambarkan dalam peristiwa dalam cerita. Sastra sebagai lembaga sosial 
dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya dan bahasa merupakan ciptaan 
sosial yang menampilkan gambaran kehidupan. Oleh sebab itu, sosiologi dan 
sastra memperjuangkan masalah yang sama. Keduanya berurusan dengan masalah 
sosial, ekonomi, dan politik. Sosiologi sastra adalah suatu ilmu yang mempelajari 
tentang hidup dan kehidupan manusia dalam masyarakat yang diwujudkan dalam 
karya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya (Faruk, 1999: 11). 
Sastra merupakan salah satu materi untuk pelajaran Bahasa Indonesia yang 
diajarkan pada setiap jenjang sekolah dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 
SMA (Sekolah Menengah Atas). Secara material pembelajaran materi sastra 
Indonesia harus diarahkan sebagai bentuk aktualisasi budaya nasional dan usaha 
mendekatkan sastra Indonesia kepada para siswa dalam ranah dan kepentingan 
siswa. Secara esensial pada bagian tertentu, guru dapat memantapkan dan 
mengarahkan perilaku siswa ke dalam sikap etika yang berdasar pada kearifan 
nasional untuk menumbuhkan karakteristik siswa yang normatif sehingga secara 
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Pendidikan sebagai keseluruhan yang kompleks berhubungan dengan akal 
budi dalam kehidupan seseorang sebagai anggota masyarakat yang menekankan 
pada tiga unsur (akal, perasaan, dan kehendak) secara bersamaan dalam perbuatan 
baik dan buruk. Proses pendidikan dalam masyarakat bersifat membudaya. 
Budaya pendidikan dari kehidupan manusia adalah nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut 
perlu dilestarikan, dikembangkan dan dilaksanakan oleh anggota masyarakat. 
Keseluruhan proses tersebut adalah kebudayaan, dengan demikian tidak mungkin 
masyarakat tanpa budaya. Nilai budaya dikelompokkan menjadi lima macam, 
yaitu: (1) nilai religius atau agama, (2) nilai ilmu pengetahuan, (3) nilai sosial, (4) 
nilai ekonomi, dan (5) nilai politik.  
Gus TF Sakai merupakan nama samaran saat ia menulis karya sastra, nama 
aslinya Gustrafisal. Gus TF Sakai mempunyai kemampuan melintas yaitu 
mempertemukan manusia yang berlainan suku, agama, ras, dan lain perbedaan 
karena kemampuan sastra atau filsafat. Ia juga mampu mempertemukan beragam 
bidang seperti sains, psikologi atau filsafat untuk menciptakan dunia sastra yang 
dapat dibaca oleh masyarakat (www.cybersastra.com). Gus TF Sakai salah 
seorang pengarang yang telah menerbitkan tiga novel remaja, yaitu Segi Empat 
Patah Sisi (1990), Segitiga Lepas Kaki (1991), dan Ben (1992). Di periode 
berikutnya beberapa hasil karya Gus TF Sakai memenangkan sayembara dan 
dimuat di berbagai media sebagai cerita bersambung. Salah satunya adalah novel 
berjudul Ular Keempat merupakan pemenang Harapan I sayembara menulis DKJ 
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awal 2005. Novel Gus TF Sakai yang berjudul: Tambo (Sebuah Pertemuan) 
(2000) sedang disiapkan edisinya dalam bahasa Inggrisnya oleh Meteor Publising. 
Penulis menganggap nilai pendidikan menarik dikaji sebab dengan kajian 
dapat diketahui makna nilai-nilai secara tersirat dan tersurat melalui tulisan-tulisan 
yang tersembunyi dalam novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dikembangkan alasan secara rinci 









Novel Ular Keempat mempunyai banyak keistimewaan, salah satunya adalah 
mengajarkan tentang nilai-nilai pendidikan yang kompleks dan menarik 
untuk dikaji; 
Sepanjang pengetahuan penulis novel Ular Keempat belum pernah diteliti 
dengan pendekatan sosiologi sastra; 
Analisis  terhadap  novel  Ular Keempat  diperlukan  guna  menentukan 
kontribusi pemikiran dalam memahami masalah-masalah nilai pendidikan di 
masyarakat. 
Berdasarkan alasan-alasan di atas, penulis tertarik untuk menganalisis 
novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai dengan judul: ”Novel Ular Keempat 
Karya Gus TF Sakai (Tinjauan Sosiologi Sastra dan Nilai Pendidikan)”. 
 
B.   Perumusan Masalah 
Agar masalah yang dibahas dapat terarah dan menuju pada suatu tujuan 
yang diinginkan, maka perlu adanya perumusan masalah. Adapun masalah dalam 
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1. Bagaimanakah penciptaan cerita novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai?   
2. Bagaimanakah relevansi novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai dengan 
situasi sosiologi pengarang dalam unsur sosial karya tersebut?  
3. Bagaimanakah situasi sosiologi yang ditampilkan dalam novel Ular Keempat 
karya Gus TF Sakai?   
4. Bagaimanakah nilai pendidikan dalam novel Ular Keempat karya Gus TF 
Sakai? 
 
C.   Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan sasaran utama yang harus dicapai dalam setiap 
penelitian. Oleh karena itu, supaya penelitian lebih terarah dan mudah dengan 
menentukan tujuannya terlebih dahulu. Tujuan suatu penelitian haruslah jelas 
mengingat penelitian harus mempunyai arah sasaran yang tepat. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan penciptaan cerita novel Ular 
Keempat karya Gus TF Sakai. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan relevansi novel Ular Keempat karya 
Gus TF Sakai dengan situasi sosiologi pengarang dalam unsur sosial karya. 
3. Untuk mendiskripsikan dan menjelaskan situasi sosiologi yang ditampilkan 
dalam novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai.   
4. Mendiskripsikan dan menjelaskan nilai pendidikan dalam novel Ular Keempat 
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D.   Manfaat Penelitian 
Bukti-bukti yang akan diperoleh melalui penelitian ini, yaitu mengenai 
analisis novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai diharapkan dapat diambil 
manfaatnya sebagai berikut: 
1.   Manfaat Teoretis 
Penelititian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang 
sastra dibidang sosiologi dan  pendidikan.     
2.  Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, khususnya guru bahasa Indonesia, penelitian ini dapat memberikan 
tambahan pengetahuan mata pelajaran sastra bahasa Indonesia tentang nilai-
nilai pendidikan dalam novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai sehingga 
dalam kegiatan belajar-mengajar guru dapat meningkatkan kreativitas 
pembelajaran yang inovatif dan tidak menimbulkan kebosanan pada siswa 
dalam materi sastra. 
b. Bagi siswa, khususnya siswa SMA hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai tambahan pengetahuan dan informasi tentang materi sastra pelajaran 
bahasa Indonesia yang ditinjau secara sosiologi untuk diterapkan dalam 
kehidupan sosial siswa sehari-hari di lingkungan masyarakat. 
c. Bagi pembaca sastra, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 






















































A.   Pengertian Novel 
Karya sastra pada dasarnya terbagi atas tiga jenis yaitu prosa, puisi, dan 
drama. Karya sastra jenis prosa sering diungkapkan dalam bentuk fiksi atau cerita 
rekaan. Istilah fiksi (selanjutnya disebut cerita rekaan) sering dijumpai hanya 
untuk menyebut sastra jenis prosa saja. Sebenarnya hal ini kurang tepat, karena 
pernyataan demikian memberi kesan bahwa sastra jenis puisi maupun drama 
bukan cerita rekaan. Ketiganya merupakan cerita rekaan yang hanya memiliki 
batasan (pengertian) masing-masing yang agak berbeda.  
Karya sastra, baik berupa puisi, cerpen, novel maupun naskah drama, pada 
dasarnya merupakan cerminan perasaan, pengalaman, dan pemikiran 
pengarangnya dalam hubungannya dengan kehidupan. Nurgiyantoro (1998: 12) 
berpendapat bahwa menulis fiksi adalah menafsirkan kehidupan. Oleh karena itu, 
sastra membuat model dekat dengan kehidupan. Sastra tidak menawarkan analisis 
yang cerdas, tetapi pilihan-pilihan yang mungkin terhadap struktur kompleks 
kehidupan.  
Novel berasal dari bahasa latin novellas yang kemudian diturunkan menjadi 
novies, yang berarti baru. Perkataan baru ini dikaitkan dengan kenyataan bahwa 
novel merupakan jenis cerita fiksi (fiction) yang muncul belakangan di 
bandingkan dengan cerita pendek (short story) dan roman (Herman J. Waluyo, 














































commit to user 
 
 
 Burhan Nurgiyantoro (1998: 9) berpendapat bahwa istilah novella dan 
novelle mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia novellet 
(Inggris; novellet), yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya 
cukupan, tidak terlalu panjang, namun tidak terlalu pendek. Senada dengan 
pendapat tersebut, Abrams menyatakan bahwa sebutan novel dalam Bahasa 
Inggris dan yang kemudian masuk ke Indonesia berasal dari Bahasa Italia novella 
(yang dalam Bahasa Jerman: novella). Secara harfiah novella berarti “Sebuah 
barang baru yang kecil”, dan kemudian diartikan sebagai cerita pendek (short 
story) dalam bentuk prosa. 
Secara etimologis, kata “novel” berasal dari bahasa novellus yang berarti 
baru. Jadi, sebenarnya memang novel adalah bentuk karya sastra cerita fiksi yang 
paling baru. Menurut Robert Lindel (dalam Herman J. Waluyo, 2002: 6) karya 
sastra yang berupa novel, pertama kali lahir di Inggris dengan judul Pamella yang 
terbit pada tahun 1740. Awalnya novel Pamella merupakan bentuk catatan harian  
seorang pembantu rumah tangga kemudian berkembang menjadi bentuk prosa 
fiksi yang kita kenal seperti saat ini. 
“…what is a novel? The word novel is derived from a Latin word; 
novellus. It means new. Says that it is termed new because novel is the 
newest of the literary kinds besides poetry, drama, etc” (Verna, 2008: 2 ). 
Artinya kurang lebih yaitu apakah yang dimaksud dengan novel? Kata 
novel berasal dari kata Latin ”novellus” yang berarti, ”baru”. Novel adalah 
sesuatu yang baru karena novel merupakan jenis literatur yang baru selain 
puisi, drama, dan lain sebagainya). 
 
Henry Guntur Tarigan (2003: 165) menyatakan bahwa novel adalah 
sesuatu yang baru karena novel merupakan jenis literatur yang baru selain puisi, 
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buah, jikalau kita pukul-ratakan sehalaman kertas kuarto jumlah barisnya ke 
bawah 35 buah dan jumlah kata dalam satu baris 10 buah, maka jumlah kata 
dalam satu halaman adalah 35 x 10 = 3350 buah. Selanjutnya dapat kita maklumi 
bahwa novel yang paling pendek itu harus terdiri minimal lebih dari 100 halaman. 
Lebih lanjut Brooks dalam “ An Approach to Literature” (Henry Guntur Tarigan, 
2003: 165) menyatakan bahwa ciri-ciri novel adalah (1) novel bergantung pada 
tokoh; (2) novel menyajikan lebih dari satu impresi; (3) novel menyajikan lebih 
dari satu efek; (4) novel menyajikan lebih dari satu emosi. 
 Novel merupakan bentuk karya sastra yang paling populer di dunia. Bentuk 
sastra ini paling banyak dicetak dan paling banyak beredar, lantaran daya 
komunitasnya yang luas pada masyarakat. Syarat utama novel yaitu harus 
menarik, menghibur dan mendatangkan rasa puas setelah orang selesai 
membacanya. Novel yang baik dibaca untuk penyempurnaan diri. Novel yang 
baik adalah novel yang isinya dapat memanusiakan para pembacanya. Bagi 
novelis, novel bukan hanya sebagai alat hiburan semata, tetapi juga sebagai 
bentuk seni yang mempelajari dan meneliti segi-segi kehidupan dan nilai-nilai 
baik, buruk (moral) dalam kehidupan ini dan mengarahkan kepada pembaca 
tentang pekerti yang baik dan luhur (Cosgrove, 2007: 2). 
 Pengertian novel secara umum dapat diidentifikasi sebagai sebuah karangan 
yang memaparkan ide, gagasan atau khayalan dari penulisnya. Hal tersebut 
sejalan dengan definisi novel yang terdapat di dalam The American Collage 
Dictionary (dalam Henry Guntur Tarigan, 1993: 120). Goldman (dalam Faruk, 
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dalam sebuah novel yang dapat mengorganisasikan novel secara keseluruhan 
meskipun tidak tertuang secara eksplisit. 
 Atar Semi (1993: 32) menyatakan bahwa novel mengungkapkan suatu 
konsentrasi kehidupan pada suatu saat tegang, dan pemusatan kehidupan yang 
tegas. Novel merupakan karya fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek 
kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan lebih halus.  
Novel merupakan jenis karya sastra yang tentunya menyuguhkan nilai 
yang berguna bagi masyarakat pembaca. Seperti yang diungkapkan oleh 
Goldmann (dalam Ekarini Saraswati, 2003: 87) mendefinisikan novel merupakan 
cerita mengenai pencarian yang terdegradasi akan nilai-nilai otentik di dalam 
dunia yang juga terdegradasi pencarian itu dilakukan oleh seorang hero yang 
problematik. Ciri tematik tampak pada istilah nilai-nilai yang mengorganisasikan 
sesuai dengan mode dunia sebagai totalitas. Atas dasar definisi itulah selanjutnya 
Goldmann mengelompokkan novel menjadi tiga jenis yaitu novel idealisme 
abstrak, novel psikologis (romantisme keputusasaan), dan novel pendidikan 
(paedagogis). 
Hudayat (2007: 74) menyatakan bahwa pembicaraan mengenai naratif, 
novel dianggap sebagai genre utama karena pemanfaatan struktur cerita dan 
penceritaan yang sangat kompleks dengan peralatan yang menyertainya seperti: 
kejadian, tokoh-tokoh, latar, tema, sudut pandang, dan gaya bahasa. Dilihat dari 
media yang tersedia, novel juga merupakan objek yang paling memadai, paling 
luas, sehingga segala unsur penceritaan dapat dikemukakan. Novel adalah 
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dan peneliti dapat melukiskan kualitas emosionalitas dan intelektualitasnya; suatu 
media yang sangat tepat dalam kaitannya dengan hakikat manusia sebagai homo 
faber. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa hakikat novel 
merupakan suatu hasil imajinasi penulis yang menggambarkan refleksi kehidupan 
tokoh yang menyuguhkan konflik (ketegangan), yang terangkai dalam peristiwa-
peristiwa, serta latar yang berkaitan dan akhirnya dapat merubah jalan hidup 
tokohnya.  Nilai-nilai yang terkandung dalam novel tersebut pada akhirnya dapat 
diambil hikmahnya oleh pembaca sebagai sebuah pelajaran yang mugkin dapat 
bermanfaat bagi kehidupannya. Isi cerita novel adalah mengungkapkan konflik 
kehidupan para tokohnya secara lebih mendalam dan halus. Selain tokoh-tokoh, 
serangkaian peristiwa dan latar yang disuguhkan dapat menarik masyarakat untuk 
membaca novel supaya dapat mengambil hikmah dan nilai-nilai yang terkandung 
dalam isi cerita novel tersebut. 
 
B.   Tinjauan Sosiologi 
1.   Pengertian Sosiologi Sastra 
Sosiologi adalah suatu telaah yang objektif dan ilmiah tentang manusia 
dalam masyarakat dan tentang sosial dan proses sosial. Sosiologi menelaah 
tentang bagaimana masyarakat itu tumbuh dan berkembang, dengan mempelajari 
lembaga-lembaga sosial dan segala masalah perekonomian, keagamaan, politik, 
dan lain sebagainya (Soeleman, 2004: 2). D’Astous (2006: 135) menyatakan 
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mediumnya; bahasa itu merupakan ciptaan sosial yang menampilkan gambaran 
kehidupan. Oleh sebab itu, sosiologi dan sastra memperjuangkan masalah yang 
sama. Keduanya berurusan dengan masalah sosial, ekonomi, dan politik (Semi, 
1993: 52). 
Sosiologi sastra adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang hidup dan 
kehidupan manusia dalam masyarakat yang diwujudkan dalam karya dengan 
menggunakan bahasa sebagai mediumnya (Wellek dan Austin, 1993: 68). 
Sastra merupakan bagian daripada kebudayaan. Kebudayaan merupakan 
sesuatu yang dinamis, yang senantiasa berubah. Hubungan antara kebudayaan 
dengan masyarakat sangat erat, karena kebudayaan itu sendiri merupakan 
kumpulan manusia atau masyarakat mengadakan sistem nilai, yaitu berupa aturan 
yang menentukan sesuatu benda atau perbuatan lebih tinggi nilainya (Gottschall, 
2005: 56). 
Kebudayaan memiliki tiga unsur yaitu unsur sistem sosial, sistem nilai dan 
ide, dan peralatan budaya. Kesusastraan sebagai ekspresi atau pernyataan 
kebudayaaan akan mencerminkan pula ketiga unsur kebudayaan (Semi, 1993: 55), 
dengan penjelasannya sebagai berikut: 
a. Kesusastraan mencerminkan sistem sosial yang ada dalam masyarakat, sistem 
kekerabatan, sistem ekonomi, sistem politik, sistem pendidikan, sistem 
kepercayaan, yang terdapat dalam masyarakat yang bersangkutan. 
b. Kesusastraan mencerminkan sistem ide dan sistem nilai, menggambarkan 
tentang karya sastra itu sendiri sebagai objek penilaian yang dilakukan oleh 
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c. Mutu peralatan kebudayaan yang ada dalam masyarakat tercermin pada 
bentuk peralatan tulis-menulis yang mengembangkan sastra.     
Kesimpulannya, sosiologi sastra adalah suatu ilmu yang mempelajari 
tentang hidup dan kehidupan manusia dalam masyarakat yang diwujudkan dalam 
karya dengan menggunakan bahasa sebagai mediumnya.  
2.   Pendekatan Sosiologi Sastra 
Pendekatan sosiologi bertolak dari asumsi bahwa sastra merupakan 
pencerminan kehidupan masyarakat. Melalui karya sastra seorang pengarang 
mengungkapkan problem kehidupan yang pengarang sendiri ikut berada di 
dalamnya. Karya sastra menerima pengaruh dari masyarakat dan sekaligus 
mampu memberi pengaruh terhadap masyarakat (Semi, 1993: 73). 
Ratna (2004: 331) menyatakan bahwa sosiologi sastra berkembang dengan 
pesat sejak penelitian-penelitian dengan memanfaatkan teori strukturalisme 
dianggap mengalami kemunduran, stagnasi, bahkan dianggap sebagai involusi. 
Analisis strukturalisme dianggap mengabaikan relevansi masyarakat yang justru 
merupakan asal-usulnya. Dipicu oleh kesadaran bahwa karya sastra ke tengah-
tengah masyarakat, memahaminya sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan 
sistem komunikasi secara keseluruhan. Ada beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan mengapa sastra memiliki kaitan erat dengan masyarakat dan 
dengan demikian harus diteliti dalam kaitannya dengan masyarakat, sebagai 
berikut. 
1. Karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakan oleh tukang cerita, disalin 
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2. Karya sastra hidup dalam masyarakat, menyerap aspek-aspek kehidupan yang 
terjadi dalam masyarakat, yang pada gilirannya juga difungsikan oleh 
masyarakat. 
3. Medium karya sastra, baik lisan maupun tulisan, dipinjam melalui kompetensi 
masyarakat, yang dengan sendirinya telah mengandung masalah-masalah 
kemasyarakatan. 
4. Berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adat-istiadat, dan tradisi yang lain, 
dalam karya sastra terkandung estetika, etika, bahkan juga logika. Masyarakat 
jelas sangat berkepentingan terhadap ketiga aspek tersebut. 
5. Sama dengan masyarakat, karya sastra adalah hakikat intersubjektivitas, 
masyarakat menemukan citra dirinya dalam suatu karya. 
Wellek dan Warren (1995: 111) menyatakan bahwa pendekatan sosiologi 
sastra ditelaah melalui tiga klasifikasi, seperti berikut.   
a. Sosiologi pengarang, yakni yang mempermasalahkan tentang status sosial, 
idiologi politik, dan lain-lain yang menyangkut diri pengarang. 
b. Sosiologi karya sastra, yakni memasalahkan tentang suatu karya sastra, yang 
menjadi pokok telaahan adalah tentang apa yang tersirat dalam karya sastra 
tersebut dan apa tujuan atau amanat yang hendak disampaikannya. 
c. Sosiologi sastra, yang memasalahkan tentang pembaca dan pengaruh sosialnya 
terhadap masyarakat (Semi, 1993: 53).  
Dari tiga pendekatan tersebut di atas yang digunakan dalam penelitian ini 
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sastra, yang menjadi pokok telaahan adalah tentang apa yang tersirat dalam karya 
sastra tersebut dan apa tujuan atau amanat yang hendak disampaikannya. 
Wellek dan Warren (1993: 109) berpendapat bahwa permasalahan 
studi sastra menyiratkan atau merupakan masalah sosial: masalah tradisi, 
konvensi, norma, jenis sastra (genre), simbol, dan mitos.  Lembaga estetik 
tidak berdasarkan lembaga sosial, bahkan bukan bagian dari lembaga sosial. 
Lembaga estetik adalah lem baga sosial dari satu tipe tertentu, dan sangat erat 
berkaitan dengan tipe-tipe lainnya.  
Faruk (1994: 105) berpendapat bahwa pendekatan sosiologi sastra secara 
fungsional adalah persoalan apa yang membuat masyarakat itu bersatu, bagaimana 
dasar atau landasan keteraturan sosial itu dipertahankan, dan bagaimana tindakan-
tindakan individu itu menyumbang pada masyarakat itu secara keseluruhan baik 
secara disadari ataupun tidak dalam karya sastra. Pendekatan sosiologi sastra 
secara fungsional berusaha mempelajari pelembagaan-pelembagaan sosial  yang 
ada dalam masyarakat dan yang saling berhubungan satu sama lain sehingga  
membentuk suatu integrasi social. Orientasi pada aspek integratif masyarakat 
secara fungsional dapat memahami dan menempatkan sastra dalam sistem sosial. 
Pendekatan sosiologi secara struktural ada kecenderungan untuk 
menyamakannya dengan lembaga-lembaga sosial yang lain, yaitu sebagai sistem 
interaksi sosial, misalnya interaksi antara pengarang, kritikus, dan audiens. 
termasuk tradisi-tradisi artistik, situasi-situasi sosial, dan nilai-nilai  kultural yang 
lebih luas. Struktur lembaga-lembaga sosial  lainnya seperti keluarga, politik, dan 
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sebagai objek atau proses pengalaman estetik dan sebagai mata rantai yang 
esensial dalam suatu jaringan hubungan-hubungan sosial dan kultural yang 
meluas. 
Albrecht (dalam Faruk, 1994: 107) menyatakan bahwa sistem-sistem 
pembentuk struktur  institusional “campuran” secara struktural dalam sosiologi 
sastra sebagai berikut. 
1. Sistem-sistem teknis, termasuk material-material mentah, alat-alat khusus, 
teknik-teknik, ketrampilan-ketrampilan, yang diwarisi maupun yang 
ditemukan; 
2.  Bentuk-bentuk seni tradisional seperti sonata dan novel. Bentuk ini selalu 
mengasumsikan adanya isi dan makna-makna yang berubah sepanjang waktu; 
3. Sistem-sistem pemberian dan hadiah, termasuk agen-agen dan patron-patron,  
museum-muesum dengan personil-personil dan aktivitas-aktivitasnya yang 
khas, distributor-distributor, penerbit-penerbit, dealer-dealer, dengan  personil-
personil, peralatan, dan organisasinya, yang diatur oleh nilai-nilai dan norma-
norma tertentu; 
4. Pengulas-pengulas dan kritikus-kritikus seni dengan saluran-saluran, bentuk-
bentuk, dan asosiasi-asosiasi profesionalnya yang tipikal; 
5. Seniman-seniman, sosialisasi dan pelatihan mereka, peranan-peranan mereka, 
asosiasi karir, dan mode-mode kreativitasnya; 
6. Publik- publik dan audien-audien dari mereka yang “hidup” dalam teater, 
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televisi atau publik-publik “tak dikenal” yang membaca atau mendengarkan 
secara pribadi; 
7. Prinsip-prinsip penilaian formal, dasar-dasar penilaian estetik dan ekstra-
estetik bagi seniman-seniman, kritikus-kritikus, dan audiens-audiens; 
8. Nilai-nilai kultural yang luas yang menopang seni dalam masyarakat, seperti  
asumsi mengenai fungsi keberadaban seni, kemampuannya untuk memperluas 
emosi, mengatasi prasangka, atau memproduk solidaritas sosial. 
Pengaranglah, melalui kemampuan intersubjektivitasnya yang menggali 
kekayaan masyarakat, memasukkannya ke dalam karya sastra, yang kemudian 
dinikmati oleh pembaca. Kekayaan suatu karya sastra berbeda-beda, pertama, 
tergantung dari kemampuan pengarang dalam melukiskan hasil pengalamannya. 
Kedua, yang jauh lebih penting sebagaimana dijelaskan melalui teori resepsi, 
adalah kemampuan pembaca dalam memahami suatu karya astra. Pada umumnya 
para pengarang yang berhasil adalah para pengamatan sosial sebab merekalah 
yang mampu untuk mengkombinasikan antara fakta-fakta yang ada dalam 
masyarakat dengan ciri-ciri fiksional. Dengan kalimat lain, pengarang merupakan 
indikator penting dalam menyebarluaskan keberagaman unsur-unsur kebudayaan, 
sekaligus perkembangan tradisi sastra (Ratna, 2004: 334). 
3.   Langkah Kerja dalam Pendekatan Sosiologi 
Semi (1993: 75) menyatakan bahwa langkah kerja dalam pendekatan 
sosiologi dalam penelitian sastra memanfaatkan pendekatan sosiologi, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Hal yang dibicarakan paling dulu adalah mengenai sosok pengarang, ego 
sosial yang ada dalam karya sastra. 
2) Masalah penting yang dibahas mengenai pengarang adalah falsafah yang 
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3) Aspek instrinsik karya sastra dikaitkan dengan kepentingan masyarakat serta 
misi karya sastra dalam meningkatkan taraf kehidupan. 
4) Resepsi, kesan, dan sambutan masyarakat terhadap karya sastra mengenai nilai 
didaktisnya dalam unsur moral. 
5) Pengaruh karya sastra terhadap pengarang dan pembaca (masyarakat). 
6) Hal yang mendapat kajian adalah tata nilai, etika, budaya, dan falsafah yang 
ada dalam karya sastra. 
Langkah kerja pendekatan sosiologi sastra tersebut diterapkan dalam 
penelitian ini,  sebagai berikut.  
1) Peneliti memahami sosok diri pengarang melalui karya-karya lain, ulasan 
tentang Gus Tf Sakai yang diperoleh dari buku-buku yang mengulas tentang 
pengarang dan dari surat kabar dan internet.  
2) Peneliti berusaha memahami falsafah yang dianut, idiologi politik, status 
sosial, pendidikan, dan sosiologi Gus Tf Sakai. 
3) Peneliti menganalisis unsur instrinsik karya sastra dikaitkan dengan 
kepentingan masyarakat. 
4) Peneliti menganalisis nilai-nilai pendidikan dalam novel untuk menemukan 
tata nilai, etika, budaya, dan falsafah yang ada dalam novel Ular Keempat. 
4.   Makna Nilai Pendidikan  
Menurut Herman J. Waluyo (2002: 27) makna nilai yang diacu dalam 
karya sastra adalah kebaikan yang ada dalam makna karya sastra bagi kehidupan 
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dalam karya sastra, khususnya novel mengandung bermacam-macam nilai 
kehidupan yang sangat bermanfaat bagi pembaca. 
5. Nilai-nilai Pendidikan Sosiologi Sastra 
Nilai adalah segala sesuatu yang menarik bagi manusia sebagai subjek. 
Nilai adalah perasaan tentang apa yang diinginkan dan yang tidak diinginkan, 
ataupun apa saja yang boleh dan tidak boleh (Ridzal, 1993: 9). Jadi, nilai 
merupakan hal-hal penting yang berupa ide atau konsep tentang sesuatu yang baik 
dan yang buruk sehingga seseorang akan tertarik dan mempunyai perasaan yang 
diinginkan akan sesuatu yang baik dalam hidupnya. Nilai dapat menjadi 
pendorong dan pemandu perilaku seseorang dalam menjalani kehidupan sehari-
hari. 
Pengertian tentang nilai menurut Cornel yang dikutip Subroto (1992: 34) 
menerangkan bahwa nilai secara langsung ada hubungan dengan keberadaan self 
seseorang, sebagai suatu kesatuan psikologi atau suatu sistem dalam diri pribadi 
individu yang berfungsi sebagai komponen super ego. Nilai bersifat konstitutif 
terhadap rasa identitas sehingga seseorang akan merasa bersalah apabila ia 
melakukan pelanggaran terhadap apa yang telah ditentukan dalam suatu 
masyarakat/adat. 
Given (2007: 66) menyatakan bahwa penilaian adalah suatu proses 
pemberian atau penentuan nilai terhadap sesuatu dengan kriteria tertentu (to give 
value something with the criterion), atau mengambil suatu keputusan terhadap 
sesuatu dengan ukuran atau norma tertentu, apakah baik atau buruk. Penekanan 
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pendidikan menurut H.A.R Tilaar (2000: 28) adalah suatu proses 
menumbuhkembangkan eksistensi peserta didik yang memasyarakat dan 
membudaya, dalam tata kehidupan yang berdimensi lokal, nasional serta global.  
Gambaran tentang tujuan dan manfaat pendidikan bagi seorang individu, 
ada beberapa aspek kehidupan dalam kaitannya dengan keyakinan keagamaannya, 
aspek-aspek tersebut adalah : (a) intelektual, (b) emosi, (c) moral, (d) sifat, dan (e) 
sikap individu (Anshari, 1991: 46). 
Suleman (1995: 40) berpendapat bahwa pendidikan sebagai keseluruhan 
yang kompleks berhubungan dengan akal budi dalam kehidupan seseorang 
sebagai anggota masyarakat yang menekankan pada tiga unsur (akal, perasaan, 
dan kehendak) secara bersamaan dalam perbuatan baik dan buruk. 
Pendidikan yang paling efektif sebenarnya lewat contoh atau keteladanan, 
sebab biasanya setiap orang pasti memiliki tokoh idola yang dijadikan panutan 
dalam hidup. Dari pengertian di atas novel dapat dijadikan sebagai media 
pendidikan, sebab banyak orang yang membaca dan mengambil cerita tokoh 
dalam novel sebagai teladan. Pendidik, tata nilai, dan sastra merupakan hal yang 
saling terkait. Pendidikan merupakan suatu usaha untuk membentuk nilai hidup, 
sikap hidup dan pribadi seseorang. Karya sastra terkadang berisi realitas 
kehidupan dengan segala permasalahan yang ada. 
Makna nilai pendidikan yang diacu dalam sastra menurut Herman J. 
Waluyo (2002: 27) adalah kebaikan yang ada dalam makna karya sastra bagi 
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yang terkandung dalam karya sastra akan mengandung bermacam-macam nilai 
kehidupan yang bermanfaat bagi pembaca.  
Untuk mengungkapkan nilai-nilai pendidikan dari suatu karya 
dipergunakan pendekatan dikdatis. Pendekatan dikdatis berupaya menemukan dan 
memahami gagasan, tanggapan evaluatif, dan sikap pengarang terhadap 
kehidupan yang dipaparkan dalam suatu pandangan etis, filosofis, maupun 
agamis. Oleh karena itu, di dalam karya sastra tersimpan nilai-nilai atau amanat 
yang mampu memperkaya kehidupan rohani pembaca (Aminudin,1990:47).  
Suleman (1995: 40) berpendapat bahwa pendidikan sebagai keseluruhan 
yang kompleks berhubungan dengan akal budi dalam kehidupan seseorang yang 
menekankan pada tiga unsur (akal, perasaan, dan kehendak) secara bersamaan 
sehingga individu dapat membedakan perbuatan baik dan buruk. Berkaitan 
dengan moral dan macam budaya tersebut, maka macam pendidikan moral dapat 
masuk dalam 5 kelompok tersebut dengan penjelasannya sebagai berikut. 
1)   Nilai Pendidikan Bidang Religius atau Agama 
Agama merupakan tempat mencari makna hidup yang final, kemudian 
agama yang diyakini tersebut merupakan sumber motivasi tindakan individu 
dalam hubungan sosialnya. Setiap kelompok manusia mempunyai latar sosial 
yang berbeda sesuai dengan agama yang dianutnya. Timbul hubungan dua arah 
sosial dan agama mempengaruhi tindakan manusia (Kung, 2004: 15).   
2)   Nilai Pendidikan Bidang Ilmu Pengetahuan  
Ilmu menurut Jujun S. Suriasumantri yang dikutip oleh Soeleman (2004: 













































commit to user 
 
 
Ilmu dipandang sebagai proses karena merupakan hasil kegiatan sosial, yang 
berusaha memahami alam, manusia dan perilakunya baik secara individu atau 
kelompok. 
3)   Nilai Pendidikan Bidang Sosial 
Dalam kehidupan masyarakat ada pelapisan sosial karena perbedaan 
ekonomi dan kemampuan individu sebagai kriterianya. Artinya menganggap ada 
sesuatu yang dihargai dapat berupa uang atau benda-benda bernilai ekonomis, 
kekuasaan, ilmu pengetahuan, kesolehan dalam agama atau keturunan dari 
keluarga terhormat.  
4)   Nilai Pendidikan Bidang Ekonomi 
Ekonomi tidak dapat dipisahkan dengan dari permasalahan sosial yang 
merupakan tantangan zaman. Artinya setiap suatu kebijakan yang diterapkan, 
akan muncul permasalahan baru. Masalah dalam perekonomian terjadi pada 
kemiskinan massal, kemakmuran yang tidak seimbang, kepincangan-kepincangan 
ekonomi regional, pemakaian tidak rasional sumber-sumber alam yang tidak dapat 
dipulihkan. Masalah ekonomi pada kemiskinan massal dan kemakmuran yang 
tidak seimbang mengakibatkan hubungan sosial dalam masyarakat kurang 
harmonis. 
5)   Nilai Pendidikan Bidang Politik 
Politik adalah usaha terorganisasi oleh para warga negara untuk memilih 
pemimpin-pemimpin mereka dan mempengaruhi bentuk serta jalannya 
kebijaksanaan umum secara demokratis. Sebagai warga negara yang baik perlu 
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6)   Nilai Pendidikan Budaya 
Koentjaraningrat (2001) menyatakan bahwa perwujudan budaya pada tiga 
unsur (akal, perasaan dan kehendak) secara bersamaan, maka akan timbul 
kebudayaan yang berbeda dalam kelompok manusia. Artinya Kebudayaan adalah 
keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar, 
keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu. 
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebisaan yang diperoleh individu sebagai 
anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari 
pola-pola perilaku yang normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan 
bertindak. 
 
C.   Penelitian yang Relevan 
1.   Penelitian yang telah dilakukan oleh Rr. Woro Anggraeni tahun 1995 dengan 
judul “Tinjauan Sosiologi Novel Bekisar Merah (BM) karya Ahmad Tohari”.  
Dalam penelitian tersebut diuraikan bahwa dalam novel karya Ahmad 
Tohari memperlihatkan tujuh unsur budaya sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Koentjaraningrat. Ketujuh unsur tersebut yaitu pertama, sistem religi dan upacara 
keagamaan. Pada pokoknya religi adalah penyerahan diri manusia kepada Tuhan, 
bahwa Tuhanlah yang merupakan keselamatan sejati dari manusia, bahwa 
manusia dengan kekuatannya sendiri tidak mampu memperoleh keselamatan itu 
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Kedua, sistem dan organisasi kemasyarakatan. Dalam novel BM tampak 
dua kelas sosial yang berbeda, yaitu priyayi dan wong cilik. Golongan priyayi 
diwakili oleh sosok Handarbeni seorang pumawirawan, dan kanjat dari kaum 
terpelajar. Wong cilik diwakili oleh Lasi dan masyarakat penyadap nira di 
Karangsoga. Selain penggolongan berdasarkan gengsi, dikenal pula 
penggolongan-Tl berdasarkan tingkat ketaatan menjalankan ibadah Islam, yaitu 
santri dan abangan.  
Ketiga, kesenian. Dalam novel ini, bentuk kesenian tembang sering 
dilantunkan Eyang Mus, ketika ia menasehati masyarakat Karangsoga yang 
datang kepadanya. Juga ia berusaha untuk lebih mendekatkan dirinya kepada 
Gusti Allah, sebagai pengembaraan jiwanya untuk mencari hakikat hidup.  
Keempat, sistem pengetahuan. Dalam novel ini tidak bisa lepas dari unsur 
mata pencaharian hidup dan sistem teknologi dan peralatan. Pengetahuan yang 
dimiliki masyarakat Karangsoga adalah pengetahuan sederhana dalam mengolah 
nira.  
Kelima, sistem bahasa. Novel Bekisar Merah ini menggunakan bahasa 
Indonesia dan bahasa Jawa. Keenam, sistem mata pencaharian hidup, dalam 
Bekisar Merah yang paling menonjol adalah masyarakatnya bermata pencaharian 
sebagai penyadap nira. Ketujuh, sistem teknologi dan peralatan. Sebagai penyadap 
nira yang menggunakan alat-alat sederhana misalnya pongkor, ayakan bambu, arit 
penyadap nira.  
Dalam novel Bekisar Merah, terlihat jelas adanya respon pengarang 
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Tohari ingin mengemukakan bahwa masyarakat Jawa seringkali mempunyai 
pemahaman yang salah tentang nrimo, menerima. Berarti bahwa orang dalam 
keadaan kecewa dan dalam keadaan kesulitan pun bereaksi secara rasional. 
Respon yang kedua, yaitu tentang harkat dan martabat wanita di Jawa.  
Kedudukan wanita tidak sekedar menjadi bayangan kaum lelaki, akan 
tetapi lebih dari itu, yaitu harkat kaum wanita Jawa ditentukan oleh harga dirinya 
sendiri. Respon yang ketiga, respon wong cilik. Penulis merespon bahwa wong 
cilik yang dikemukakannya tidak hanya orang yang kesulitan dalam hidupnya, 
akan tetapi juga kekayaan batin yang mungkin tebal dibandingkan dengan 
golongan lain. Respon yang keempat, yaitu respon terhadap kehidupan, bahwa 
manusia dalam hidupnya sudah diatur oleh Tuhan, akan tetapi bukan berarti 
manusia harus diam saja berpangku tangan, sambil menunggu nasib, paling tidak 
manusia harus berusaha. Respon yang kelima yaitu tentang perubahan. Manusia 
atau masyarakat cenderung bersikap statis dan enggan diajak berubah. Mereka 
masih sukar diajak mengalihkan profesinya yang sudah mengakar.  
2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Titin Ekowati tahun 1996 tentang 
problema rumah tangga dalam novel "Gelas-Gelas Retak”' karya Titik W.S 
Tinjauan Sosiologi. 
Penelitian tersebut mengungkapkan tentang permasalahan rumah tangga 
di kota yang disebabkan adanya perbedaan status sosial dan tingkat pendidikan, 
tidak adanya rasa saling cinta, kehidupan seks yang kurang harmonis serta 
kesepian dan kehampaan seorang istri. Kisah novel Gelas-Gelas Retak berlatar 
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Faktor yang menjadi penyebab keretakan sebuah rumah tangga dalam 
novel ini adalah karena adanya perbedaan status sosial dan tingkat pendidikan 
antara Kustiyah dan dokter Susila.  
Cara membina rumah tangga yang bahagia menurut novel Gelas-Gelas 
Retak, diantaranya adalah sebagai berikut :  
a. Menumbuhkan rasa saling cinta antara suami dan istri.  
b. Menumbuhkan sikap keterbukaan dan keterusterangan.  
c. Mengingat suami dan istri adalah dua pribadi yang berbeda, maka perlu 
adanya pengenalan. Dengan mengenal watak dan kepribadian masing-masing, 
akan dapat mengerti dan memahami satu sama lain. 
3. Christopher Watson melakukan penelitiannya pada tahun 2006 membahas 
tentang keterkaitan antara etika kesusasteraan dalam novel. 
Etika kesusasteraan dalam pembuatan novel diperlukan, sebab dengan 
adanya etika seorang pengarang dalam membuat karya sastranya dapat melakukan 
kebebasan yang terbatas. Maksudnya, pengarang bebas mengungkapkan perasaan 
atau pikiran-pikirannya ke dalam tulisan, akan tetapi ada keterbatasan yang 
berupa aturan-atura dalam membuat karya sastra, khususnya dalam pembuatan 
novel. Khususnya dalam penelitian yang mengungkapkan tentang kehidupan di 
masyarakat dengan pendekatan sosiologi.       
Syarat utama novel yaitu harus menarik, menghibur dan mendatangkan 
rasa puas setelah orang selesai membacanya. Novel yang baik dibaca untuk 
penyempurnaan diri. Novel yang baik adalah novel yang isinya dapat 
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hiburan semata, tetapi juga sebagai bentuk seni yang mempelajari dan meneliti 
segi-segi kehidupan dan nilai-nilai baik, buruk (moral) dalam kehidupan ini dan 
mengarahkan kepada pembaca tentang pekerti yang baik dan luhur.  
Pengarang melalui kemampuan intersubjektivitasnya yang menggali 
kekayaan masyarakat, memasukkannya ke dalam karya sastra, yang kemudian 
dinikmati oleh pembaca. Pada umumnya para pengarang yang berhasil adalah 
para pengamatan sosial sebab merekalah yang mampu untuk mengkombinasikan 
antara fakta-fakta yang ada dalam masyarakat dengan ciri-ciri fiksional. Dengan 
kalimat lain, pengarang merupakan indikator penting dalam menyebarluaskan 
keberagaman unsur-unsur kebudayaan, sekaligus perkembangan tradisi sastra. 
 
D.   Kerangka Berpikir 
Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang banyak digemari oleh 
pembaca daripada hasil karya sastra lainnya. Proses penciptaan karya sastra yaitu 
berhubungan relevansi kehidupan pengarangnya. Dalam hal ini Gus T.F Sakai 
saat membuat novel Ular Keempat berhubungan dengan situasi sosiologi sosial 
budaya Minangkabau tempat Gus T.F Sakai dilahirkan. Di dalam novel tersebut 
menceriterakan tentang situasi sosiologi sosial budaya pada kehidupan masyarakat 
Minangkabau sehari-hari. Selanjutnya, dilanjutkan pemahaman nilai-nilai 
pendidikan, seperti religius, ilmu pengetahuan, sosial, ekonomi, dan politik.. 
Penelitian yang didasari oleh konsepsi, prasangka, dan asumsi-asumsi yang 















































commit to user 
 
 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 































Ular Keempat karya 




Situasi sosiologi sosial 
budaya yang 
ditampilkan dalam 
novel Ular Keempat 





nilai pendidikan dalam 

















































 METODE PENELITIAN 
 
Metode merupakan cara yang teratur dan sistematis untuk melaksanakan 
suatu penelitian (Sutopo, 2001: 24). Setiap penelitian selalu menggunakan metode 
untuk membuktikan bahwa hasil penelitian tersebut benar.  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang sifat suatu individu, keadaan, atau  
gejala  dari  kelompok  tertentu  yang  dapat  diamati  (Moelong, 2008: 16). 
Tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, aktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nasir, 1992: 
63). Pendapat Whitney yang dikutip Waluyo (1993: 23-24), metode deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat, serta tata cara yang berlaku 
dalam masyarakat serta situasi-situasinya, termasuk tentang hubungan kegiatan-
kegiatan, sikap-sikap serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh dari 
suatu fenomena. 
Langkah-langkah pelaksanaan metode penelitian deskriptif menurut 
Suryabrata (1992: 19-20) sebagai berikut : 
1. Mendefinisikan secara jelas dan spesifik tujuan yang hendak dicapai. 
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3. Membuat rancangan tentang: pendekatan, cara mengumpulkan data, cara 
menentukan sampel, alat yang digunakan dan metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. 
4. Proses pengumpulan data. 
 
B. Setting Penelitian 
Etting penelitian ini tidak tertuju pada suatu tempat, melainkan difokuskan 
pada novel. Maksudnya, novel dijadikan sumber data penelitian. Adapun 
pelaksanaannya dapat dilakukan di tempat mana saja sesuai dengan sumber dan 
tempat peneliti berada, seperti di rumah saat mengerjakan, perpustakaan atau di 
toko buku saat peneliti mengumpulkan literatur yang berupa buku-buku atau 
penelitian terdahulu yang sesuai dengan masalah penelitian.   
 
C. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai 
ditinjau dari sosiologi sastra dan nilai pendidikan.  
 
D. Data dan Sumber Data 
1.  Data  
Data penelitian sastra adalah bahan penelitian atau lebih tepatnya bahan 
jadi penelitian yang terdapat dalam karya sastra yang akan diteliti (Sangidu, 2004: 
61). Wujud data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, dan kalimat yang terdapat 
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2.  Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
kepustakaan yaitu berupa buku, transkrip, majalah dan lain-lain. Hal ini 
sejalan dengan perincian sebagai berikut. 
a.  Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber utama penelitian yang diproses 
langsung dari sumbernya tanpa lewat perantara (Siswantoro, 2004: 54). 
Artinya peneliti memperoleh data langsung dari sumbernya. Sumber data ini 
adalah novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai, diterbitkan oleh Kompas, 
Jakarta, tahun terbit 2005 dengan tebal 196 halaman. 
b.   Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung atau lewat perantara. Data sekunder berfungsi mendukung data primer 
(Siswantoro, 2004: 54). Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber 
data yang diperoleh dari penelitian terdahulu, khususnya penelitian sastra dengan 
tinjauan sosiologi sastra. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rr. Woro 
Anggraeni (1995) berjudul ”Tinjauan Sosiologis Novel Bekisar Merah karya 
Ahmad Tohari”. 
 
E.   Validitas Data 
Untuk data kualitatif dianalisis dengan deskriptif interpretatif. Tim peneliti 
mendiskusikan kemudian memberikan interpretasi dari data yang terkumpul. Pada 
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teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu (Sutopo, 2001: 89). 
Menurut Patton (dalam Sutopo, 2002: 78) bahwa ada empat teknik 
triangulasi, yaitu:  
1. Triangulasi data, adalah penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian, 
sebagai contoh: mewawancarai orang pada posisi status yang berbeda atau 
dengan titik pandang yang berbeda.  
2. Triangulasi investigator, penggunaan beberapa evaluator atau ilmuwan sosial 
yang berbeda.  
3. Triangulasi teori, penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan 
seperangkat tunggal data. 
4. Triangulasi metodologis, penggunaan metode tunggal seperti wawancara, 
pengamatan, daftar pertanyaan terstruktur dan dokumen”. 
Dalam penelitian ini tehnik triangulasi yang digunakan adalah          
triangulasi data (triangulasi sumber) dan tehnik triangulasi metodologis. 
Triangulasi data menunjukkan pada upaya peneliti untuk mengakses sumber-
sumber yang lebih bervariasi guna memperoleh data berkenaan dengan persoalan 
yang sama. Hal ini peneliti bermaksud menguji data yang diperoleh dari satu 
sumber untuk dibandingkan dengan sumber lain. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer dan sumber 
data sekunder. Adapun metode yang digunakan adalah metode pustaka yaitu 
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sebagainya (Miles dan Hubermen, 1992: 18). Karena data yang didapat berbentuk 
tulisan, maka harus dibaca, disimak, dicatat, dan kemudian dijadikan acuhan 
dalam hubungannya dengan subyek yang akan diteliti. Data yang dikumpulkan 
adalah deskriptif kualitatif yaitu pengumpulan data yang berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka (Moelong, 2008: 7). 
Penerapan metode pustaka ini dilakukan oleh peneliti dengan cara 
membaca novel dan teori-teori tentang sastra ataupun sosiologi melalui buku teks, 
buku referensi dan internet untuk dimengerti dan dipahami. Selanjutnya, peneliti 
mengumpulkan data-data penelitian dalam novel sesuai dengan kajian penelitian. 
Data dalam novel yang telah dikumpulkan dan dikelompokkan dianalisis dengan 
berdasarkan landasan teori yang digunakan sehingga akan diperoleh analisis sastra 
secara maksimal.       
 
G.   Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif deskriptif. Menurut 
Siswantoro (2004: 15), analisis kualitatif dapat digolongkan ke dalam metode 
deskriptif yang penerapannya bersifat menuturkan, memaparkan, memberikan, 
menganalisis dan menafsirkan. 
Proses analisis data diawali dua langkah pemahaman makna yang 
dilakukan secara heuristik dan hermeneutik atau retroaktif. Heuristik adalah 
pemberian makna berdasarkan struktur kalimat. Adapun hermeneutik adalah 
pemberian makna di luar struktur kalimat atau makna yang tersirat dalam kalimat 
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Pembacaan heuristik juga dapat dilakukan secara struktural (Pradopo 
dalam Sangidu 2004: 19). Artinya pada tahap ini pembaca dapat menemukan arti 
(meaning) secara linguistik. Selanjutnya langkah kedua pembacaan hermeneutik 
merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan bekerja secara terus 
menerus lewat pembacaan teks sastra secara bolak-balik dari awal sampai akhir. 
Dengan pembacaan bolak-balik itu, pembaca dapat mengingat peristiwa-peristiwa 
atau kejadian-kejadian tersebut antara yang satu dengan lainnya sampai dapat 
menemukan makna karya sastra pada sistem sastra yang tertinggi, yaitu makna 
teks sebagai sistem tanda (Riffaterre dan Culler dalam Sangidu, 2004: 19). 
Pembacaan heuristik ataupun pembacaan hermeneutik dapat berjalan 
secara serentak bersama-sama. Akan tetapi secara teoretis sesuai dengan metode 
ilmiah untuk mempermudah pemahaman dalam proses pemaknaan dapat 
dianalisis secara bertahap dan sistematis yaitu pertama kali dilakukan pembacaan 
hermeneutik (Sangidu, 2004: 19-20).  
Selanjutnya dalam penelitian ini, digunakan analisis interaktif. 
Sehubungan dengan model analisis tersebut Miles dan Hubermen (1992: 8) 































































Gambar 1  
Model Analisis Interaktif 
(Sumber: Miles dan Huberman, 1992: 20) 
Dalam model ini data yang terkumpul akan dianalisa melalui tiga tahap, 
yaitu mereduksi data, menyajikan data dan kemudian menarik kesimpulan. Proses 
siklus data yang terkumpul berhubungan satu dengan yang lain secara sistematis. 
 
H.   Langkah-langkah Penelitian 
1. Mendefinisikan secara jelas dan spesifik tujuan yang hendak dicapai. 
2. Perlu menemukan fakta-fakta dan sifat-sifat dari variabel penelitian. 
3. Membuat rancangan tentang: pendekatan, cara mengumpulkan data, cara 
menentukan sampel, alat yang digunakan dan metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data. 
4. Proses pengumpulan data. 
























































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
  
A. Hasil Penelitian 
1. Penciptaan Cerita Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai 
Pengarang dalam membuat karyanya dipengaruhi oleh latar belakang. 
Latar belakang yang dimiliki pengarang ini berupa pendidikan, pekerjaan, bahasa, 
tempat tinggal, adat kebiasaan, agama, dan cara memandang segala sesuatu. Latar 
belakang cerita novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai difokuskan pada 
pendidikan, pekerjaan, bahasa, tempat tingal, adat kebiasaan, dan agama. Data 
diperoleh dari internet dan buku-buku yang berhubungan dengan latar belakang 
Gus TF Sakai.  
a.   Pendidikan  
Gus TF Sakai lahir pada tanggal 15 Agustus tahun 1965 di Payakumbuh, 
Sumatra Barat. Gus TF Sakai mencintai tanah kelahirannya sehingga sampai 
sekarang Gus TF Sakai tetap bermukim di Kota Payakumbuh, sebuah kota kecil 
sekitar 30 kilometer Utara Bukittinggi. Gus TF Sakai lulusan Sarjana peternakan 
tahun 1994 di Universitas Andalas Padang (www.kompas.com). Ragam fenomena 
di masyarakat memberi inspirasi bagi Gus untuk mengupas berbagai hal yang ada 
dalam masyarakat dituangkan dalam karyanya. Maka, tidak heran apabila karya-
karya Gus dapat dinikmati oleh pembaca remaja atau masyarakat dewasa. 
Betulkah orang-orang kampungku beribadah bukan karena Allah, melainkan 
karena ibadah itu telah diwariskan turun-menurun? Dan betul pulakah apa 
yang dikatakannya, bahwa aku pergi haji ke Mekah tak lebih hanya karena 
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Kutipan di atas dapat dinikmati oleh pembaca remaja atau masyarakat 
dewasa, sebab kutipan yang intinya tentang ibadah naik haji untuk orang yang 
beragama Islam dapat dilakukan oleh dewasa dan remaja. Bagi orang dewasa naik 
haji merupakan panggilan hati atas keyakinan agama Islam yang dianutnya. 
Adapun bagi remaja naik haji ada kemungkinan besar untuk menunjukkan rasa 
kebanggan semata, sebab masih remaja sudah naik haji.  
Sebagaimana pada umumnya, citra rasa kedaerahan bagi penyair 
merupakan salah satu pembentuk watak dari penyair tersebut, sehingga ia 
mempengaruhi terhadap karya-karyanya. Sebagaimana halnya juga dapat dilihat 
dari karya-karya Gus TF Sakai. Sebagai seorang yang terlahir dari ”Bumi 
Minang” ia tidak luput dari semangat kedaerahannya ini. Bahkan kalau ditelusuri 
ada tiga hal penting semangat keminangkabauan yang melekat dalam karya-karya 
Gus TF Sakai, yaitunya adanya pembawaan terhadap kritik sosial, pendekatan diri 
pada Tuhan dan membangun simbol-simbol alam dalam karyanya sehingga 
memudahkan untuk memahami fenomena yang berlaku. 
b.   Pekerjaan 
Manusia bekerja disesuaikan dengan kemampuan fisik dan mental 
manusia yang berkaitan dengan jenis pekerjaan yang diinginkan. “Menulis tidak 
ada target-targetan dan bukan pula sebagai mesin uang. Kalau menulis jadi 
pekerjaan, kenapa sejak 25 tahun lalu baru hanya bisa melahirkan 11 buku? cuma 
dibalik karya itu ada satu keyakinan; apa pun profesi, tak mungkin ada 
penghargaan, ”ujar Gus, yang kini memiliki kekayaan berupa buku sekitar 3.000 
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kebanggaan kami bila bisa beli buku, apalagi menghasilkan buku.” 
(www.geoticsastra.com). 
c.   Bahasa 
Pengarang dalam menciptakan karya sastra berusaha untuk melakukan 
komunikasi dengan pembaca melalui bahasa. Agar bahasa yang digunakan oleh 
pengarang mudah dipahami oleh pembaca, pengarang bebas menggunakan 
bahasa. Bahasa yang dipergunakan dalam kehidupan karya Gus TF Sakai adalah 
bahwa sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Seperti yang diutarakan oleh 
Yurnaldi (www.kompas.com) bahwa Gus merupakan seorang pengarang muda 
yang memiliki kreativitas dalam pemakaian bahasa dengan perumpamaan-
perumpamaan yang bermakna.  
Jadi...perempuan buta itu memang ada. Seperti si tua pencari rotan, pemburu 
separo baya itu pun dikerumuni orang. “Bukan kecantikannya. Tapi itulah 
wajah di mana segenap ketulusan, segenap kegembiraan, memancar 
bersamaan. Ia seperti bayi...tapi tentu saja memiliki apa pun yang pantas 
bagi kemudaan perempuan. Ia tanyakan tentang cahaya. Semacam sinar, 
kata kalian! Tapi apakah sinar itu? Aku...”Pemburu separo baya itu 
menangkupkan tangan ke wajah. Pundaknya tiba-tiba bergetar turun naik. Ia 
menangis (Cerpen Perempuan Buta). 
 
Kutipan di atas memperlihatkan bahasa perumpamaan yang digunakan Gus. 
Gus mengibaratkan perempuan buta seperti perempuan tua pencari rotan. Antara 
perempuan buta dengan perempuan tua disamakan dalam melakukan kegiatan 
yang lambat. Di balik gerakan perempuan buta yang lambat tersimpan makna 
ketulusan dan kegembiraan dalam menjalani kehidupan, ia berusaha 
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d.   Tempat Tinggal 
Kelebihan Gus dalam memadukan latar belakang tempat tinggalnya di 
Minang dengan budaya sosial yang ada di masyarakat diungkapkan dalam 
novelnya Ular Keempat, disajikan pada kutipan berikut.   
Kembali aku terbayang perjalanan hidupku. Setelah pergi karena duka, 
benci, dan sesal. Di Jakarta aku diselamatkan oleh seorang induk semang 
(juga orang kampungku) yang mengusahakan rumah makan Padang, tiga 
tahun kemudian aku diajak oleh induk semang lain (juga orang 
kampungku Minangkabau) untuk membuka rumah makan di Surabaya 
Gus TF Sakai, 2005:  170). 
 
e.   Adat kebiasaan 
Gus mengungkapkan kebiasaan orang Minang naik haji bukan karena 
panggilan hati agama Islam yang dianut, melainkan kebiasaan adat yang sudah 
turun-menurun bagi keluarga kaya.    
Pagi yang cerah, setelah malam pertama di Laut Jawa. Adakah malam tadi 
kapal ini dipenuhi mimpi? Aku menduga, merasa-rasa. Ataukah, mata-mata 
jernih sarat harapan itu dikecamuki angin, tak sudah-sudah, tentang Tanah 
Suci? Tak ada kata-kata tetapi wajah mereka, kepenuhan diri mereka, 
menyampaikan lebih dari segala yang dapat atau mampu diungkapkan oleh 
apa pun kalimat melalui mulut. Tetapi...aku? (Gus TF Sakai, 2005:  178).). 
 
Seperti ada gamitan di pundak, dan akupun ingat pada Guru Muqri. Ingat 
pada mimpi-cerita (yah, kusebut saja begitu) yang ia berikan dan merasa 
malu kalau-kalau aku memang seorang murid egois, “rakus”, kesetanan. Doa 
apakah yang sebaiknya aku panjatkan? Aku, kini, jadi menimbang-nimbang. 
Sungguh aku bagai dipermalukan oleh doa Rabiah itu. Walau tanpa menutup 
mata, kini aku bisa mengingatnya (Gus TF Sakai, 2005:  35). 
 
Betulkah orang-orang kampungku beribadah bukan karena Allah, melainkan 
karena ibadah itu telah diwariskan turun-menurun? Dan betul pulakah apa 
yang dikatakannya, bahwa aku pergi haji ke Mekah tak lebih hanya karena 
kebanggaan? (Gus TF Sakai, 2005: 169). 
 
f.   Agama 
Agama bagi masyarakat Minangkabau merupakan sesuatu hal yang 
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kitabullah. Oleh sebab itu, masalah agama merupakan masalah yang paling 
fundamental. Walaupun saat sekarang sudah berlaku perubahan secara pragmatis, 
namun hakikat dan esensi keagamaan itu masih mempunyai sisa kekuatan, 
setidaknya agama masih dikuatkan dalam institusi rumah tangga. Prinsip agama 
sangat kuat di kalangan masyarakat Minang. Sebagaimana filosofi, adat 
bersendikan kitab Allah. Kitab Alqur’an menjadi sandaran hidup buat masyarakat 
yang ada di Padang termasuk kehidupan.  
“... Wahai Tuhanku, jangan jadikan daku kelewang di tangan penakluk 
perkasa. Jelmakan daku jadi tongkat kecil penunjuk jalan si orang buta ... 
Wahai Tuhanku, jangan jadikan daku pohon besar yang kelak jadi tombak 
dan gada peperangan. Jelmakan daku jadi batang kayu rimbun di tepi 
jalan, tempat musafir berteduh memijit kakinya yang lelah ... Wahai 
Tuhanku, apa pun juga bahagian dari dunia kini yang akan Kau 
anugerahkan kepadaku, anugerahkanlah itu kepada musuh-musuh-Mu. 
Dan apa pun juga bahagian dari dunia akan tiba yang akan Kau 
anugerahkan kepadaku, anugerahkanlah itu kepada sahabat-sahabat-Mu 
...” (Gus TF Sakai, 2005: 113). 
 
Perilaku yang kurang baik ini dialami oleh Janir, yaitu niat pertama kali 
dia naik haji untuk menjalankan agama Islam yang dianutnya bukan semata-mata 
karena panggilan Allah, melainkan karena ada maksud-maksud tertentu dalam 
dirinya sehingga ia akan memperoleh pujian sebagai orang yang mampu 
menunaikan ibadah haji.   
20 Januari 1970 
Entah pukul berapa badai itu lenyap, tetapi gerimis dan lembab masih 
mengepung sampai dini hari. Walau tak begitu terpengaruh oleh 
guncangan laut, aku masih juga banyak termangu. Panggilan ini. Haji 
tahun lalu. Ingatan akan kampung. Betapa. Apakah sebenarnya makna kata 
“mampu” atau “sanggup”? Apakah … yang telah kuperdapat di tahun 
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2. Relevansi Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai dengan Situasi 
Sosiologi Pengarang dalam Unsur Sosial 
Relevansi novel dengan situasi sosiologi pengarang dalam unsur sosial 
karya pada Gus yang suka membaca semua fenomena yang ada di masyarakat 
telah mempengaruhi karya-karya Gus. Ragam fenomena di masyarakat memberi 
inspirasi bagi Gus untuk mengupas berbagai hal yang ada dalam masyarakat 
dituangkan dalam karyanya. 
Pandangan Gus TF Sakai terhadap novel Ular Keempat, merupakan 
gambaran kehidupan yang percaya kepada Tuhan. Keyakinan kepada Tuhan yang 
terdapat pada seorang individu akan berpengaruh terhadap perilaku individu 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Agama sebagai wujud ajaran keyakinan 
kepada Tuhan memuat ajaran yang penting dilakukan dan ajaran yang dilarang, 
dengan melakukan tindakan sesuai ajaran agama dapat mempengaruhi perilaku 
individu pada perbuatan baik dan buruk. 
Dorongan untuk memaparkan simbol alam ini, merupakan satu hal yang 
paling biasa dipakai oleh penyair-penyair berketurunan Minangkabau. Hal ini 
dapat terjadi karena didorong oleh semangat hidup yang diajarkan dalam 
masyarakat Minangkabau alam tak ambang jadi guru (alam terbentang menjadi 
guru). Manusia belajar pada karenah (tanda-tanda) yang ada dalam alam semesta 
ini. Alam melambangkan atau memberikan banyak simbol yang harus dimaknai 
oleh manusia. Pemaknaan simbol alam itu, akan menjadi indah diolah oleh para 
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Dharmawijaya dalam karyanya. Bahkan dalam warna maya hampir membawa 
simbol alam tersebut. 
Masalah yang menghambat perjalanan naik haji Janir dan rombongannya 
sebagai berikut.  
Pagi yang mengejutkan. Beberapa utusan mengunjungi kami para 
pimpinan Rupit. Kesimpulan tiba-tiba: Pemerintah Singapura tidak 
mengijinkan kami untuk terus di sini. Kami diinstruksikan untuk kembali 
ke Jakarta dan konon, pemerintah Indonesia yang meminta demikian. Tak 
ada ucapan yang keluar dari bibir kami. Sungguh kami tak paham. Tak 
mengerti. Kenapa harus dihalang-halangi? (Gus TF Sakai, 2005:  17). 
 
Ketidaktahuan Janir beserta rombongan terdapat pada kalimat sungguh 
kami tak paham. Tak mengerti. Kenapa harus dihalang-halangi? Tidak paham 
mengapa dihalang-halangi dalam perjalanan naik membuat pihak yang 
bersangkutan merasa ada hambatan dalam perjalanan naik haji. Orang yang tidak 
tahu akan suatu permasalahan maka reaksinya akan diam, tak ada ucapan yang 
keluar dari bibir kami merupakan yang menandai adanya ketidaktahuan dalam 
perjalanan yang tidak lancar. 
Permohonan doa anggota rombongan haji terdapat pada kutipan berikut: 
Ketika azan subuh berkumandang di pagi hari, dan setelah semalaman aku 
tidak memejamkan mata dengan segenap hati bergegas menjalankan sholat 
subuh. Aku akan berdoa kepada Allah, hanya Allah aku memohon untuk dapat 
keluar dari kesulitan (Gus TF Sakai, 2005:  18). 
 
Kutipan berikut ini memaparkan keadaan Janir sebagai pimpinan 
rombongan jemah haji. 
Aku tak tahu dorongan apa yang membuatku ingin bertemu dengannya. 
Melihat dan kembali mengenaliku, Umar tampak sangat gembira. Ia telah 
mendengar tentang Gembala tetapi tak menyangka kalau akulah pemimpin 
rombongan. Aku ditepuk-tepuknya. Dipeluknya lama (Gus TF Sakai, 
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3. Situasi Sosiologis yang Ditampilkan dalam Novel Ular Keempat Karya 
Gus TF Sakai 
Sosiologis yang ditampilkan dalam novel Ular Keempat karya Gus Tf 
Sakai ada keterkaitan sosial-budaya dengan hasil karya yang dibuat oleh seorang 
aktivis sastra. Artinya, ada pembentukan watak dan style karya yang dipengaruhi 
oleh kedinamikan sosial-budaya yang membentuk aktivis sastra tersebut. Oleh 
sebab itu tidak mengherankan semangat kedaerahan akan mewarnai hasil karya 
aktivis sastra, kerana daerah adalah bahagian yang tidak terpisahkan dari sosial-
budaya itu sendiri. Aktivis-aktivis sastra juga membawa semangat kedaerahannya. 
Di antaranya terlihat dari aktivis sastra yang mempunyai hubungan dengan 
Minangkabau. Minimal ada tiga simbol keminangkabauan dalam karya sastra 
daripada aktivis sastra, yaitu kritik sosial, pendekatan alam dan Tuhan.  
Gus TF Sakai dalam novelnya yang berjudul Ular Keempat mengangkat 
persoalan suku bangsa yang problematik. Novel Ular Keempat karya Gus tf 
Sakai, adalah judul yang berketersiratan. Agaknya akan menjadi lain bila tidak 
hanya cerita yang dipersoalkan pada pergulatan spiritual ibadah haji seorang 
tokoh yang bernama Janir. Masalah akan menjadi lain itu (sebagai sastra 
berketersiratan) bila dibaca dengan (konteks) pandangan budaya yang diceritakan 
dalam novel itu secara berketersiratan, yakni budaya Minangkabau, karena (1) 
tokoh utama adalah bangsa Minangkabau (saya tidak menyebut suku), dan (2) 
masalah intinya berhubungan dengan kebudayaan Minangkabau, yang pada 
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Menurut Fadillah (2007: 8) bahwa bilangan empat mungkin dapat 
dikatakan salah satu ikon dan simbol kunci dari budaya Minangkabau. Kata 
bilangan empat atau tiga agaknya akrab sekali dengan pola idiologi budaya 
Minangkabau, bukan pola atau simbol budaya yang meng-Indonesia, umpamanya 
pada pepatah; tali tigo sepilin (tali tiga sepilin), tungku tigo sajaragan (tungku 
tiga sejarangan), luhak nan tigo (luhak yang tiga), langkah tigo (tiga langkah), 
tigo rajo (tiga raja), kato nan ampek (kata yang empat),  langkah ampek (langkah 
empat), basa ampek balai (basa empat balai). Sehingga seorang anak bangsa 
Minangkabau baru dapat dikatakan sudah “menjadi” (to be) manusia apabila 
sudah arif pada simbol bilangan empat (dikenal dengan adagium tahu di nan 
ampek = paham dengan yang empat). Bangsa Minanglabau baru “jadi” manusia 
kalau sudah “jadi” yang empat tersebut dalam dirinya sebagai karakter.  
Jika dilihat dari sudut persoalan angka empat itu, maka novel ini pun 
mungkin dapat dikatakan menghadirkan empat masalah besar, pertama masalah 
individual (jati diri yang terpecah), kedua masalah komunal (masyarakat, negara, 
bangsa), ketiga masalah alam (alam Minangkabau, alam rantau), keempat masalah 
dengan Tuhan (ibadah, spiritual, aqidah keyakinan). Dari empat masalah itu tokoh 
Janir (tokoh utama) mengalami tragik jati diri yang tampaknya tepat sekali 
sebagaimana pepatah yang dipelesetkan Taufik Ismail, barakik-rakik ka hulu tibo 
di hulu hanyuik (berakit-rakit ke hulu dan tiba di hulu hanyut). Adapun penyebab 
dari empat masalah tersebut bukan tidak mungkin ada empat penyebab juga, 
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sosial budaya dan politik, ketiga disebabkan pengetahuan yang kurang, keempat 
disebabkan oleh proses keyakinan (aqidah) atau iman yang salah. 
Thahar (2008) menyatakan bahawa ada jenis kecenderungan kajian sastera 
secara sosiologis atau yang disebut sebagai sosiologi sastera. Pertama, pendekatan 
yang berdasarkan pada anggapan bahawa karya sastra merupakan cerminan proses 
sosial-ekonomis belaka. Jadi, pendekatan teks dianggap tidak utama yang cuma 
merupakan gejala kedua (epiphenomenon). Kedua, pendekatan yang 
mengutamakan pendekatan teks sastra sebagai bahan pengkajian. Metode yang 
digunakan dalam pendekatan sosiologi sastra model ini adalah analisis teks untuk 
mengetahui strukturnya, kemudian digunakan untuk memahami lebih dalam lagi 
gejala yang ada di luar karya sastera tersebut. 
Berdasar pendapat tersebut, penltian ini menggunakan pendekatan yang 
berdasarkan pada anggapan bahawa karya sastra merupakan cerminan proses 
sosial yang berhubungan dengan kesejatian hidup orang secara individual dan 
kesejatian dalam beragama.  
a.   Kesejatian dalam beragama 
Novel Ular Keempat, mengikatkan diri pada realitas historis masyarakat 
Minangkabau dalam pemaknaan kesajatian hidup dan pendekatan diri pada 
Tuhan. Hal ini sebagai salah satu fitrah bagi penyair yang berdarah Minangkabau 
yang selalu hidup dalam budaya religius. Dalam Islam hal seperti ini dikenal 
sebagai salah satu bentuk dakwah bil lissan. Dalam perspektif antropologi budaya, 
seperti Kluchon (Koentraningrat, 2000) menyebutkan bahwa nilai-nilai agama 
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membentuk watak dan mempunyai pengaruh dalam kehidupannya. Oleh sebab itu, 
agama akan hidup dalam karya. Nilai-nilai yang sudah terinternalisasi akan 
berpengaruh terhadap karya-karya kehidupan. Agama bagi masyarakat 
Minangkabau merupakan sesuatu hal yang esensia dan selalu ditegaskan dalam 
falsafah adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Oleh sebab itu, masalah 
agama merupakan masalah yang paling fundamental.  
Ular Keempat berlatar tahun 1970. Tahun itu, tahun awal pemerintah 
menerapkan monopoli atas semua perjalanan haji tanah air. Maka setiap 
perjalanan haji yang di luar pengelolaan pemerintah otomatis dilarang. Pada tahun 
itu pemerintah mengeluarkan kebijakan membatasi jumlah jemaah haji asal 
Indonesia. Rakyat Indonesia yang ingin berhaji pada masa itu dipersulit, mulai 
dari urusan paspor hingga visa.  
Novel Ular Keempat menceritakan tentang 447 calon jemaah haji 
Indonesia yang dihalang-halangi pemerintah di tahun 1970 itu, dengan kutipannya 
sebagai berikut:   
Perbedaan pertama pada hari pertama di Singapura. Perbedaan antara 
republik muda kecil dengan republik besar, pimpinan The Smiling 
General. Kapal (Rapit) yang membawa mereka dicegat di Singapura dan 
diperintahkan untuk kembali ke tanah air. Pemerintah Singapura tak 
mengizinkan kami untuk terus di sini. Kami diinstruksikan untuk kembali 
ke Jakarta. Dan konon, pemerintah Indonesia yang meminta demikian 
(Gus TF Sakai, 2005:  18).  
 
Meskipun rombongan calon jemaah haji itu berhasil sampai di tanah suci, 
menjalankan ritual haji, dan kembali dengan selamat ke tanah air. Namun, di sisi 
lain, dalam novel ini, kisruh perjalanan haji di awal tahun 1970 itu telah 
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halaman yang ingin dilupakannya. Seseorang itu, Janir. Ia ikut dalam rombongan 
haji, lalu tiba-tiba disentakkan oleh ingatan pada pergolakan PRRI (Pemerintah 
Revousioner Republik Indonesia) yang meletus sebelas tahun sebelumnya, 1958-
1961, di kampungnya di Sumatera. 
Novel yang mengangkat fakta sejarah mengenai kisruh perjalanan haji 
tahun 1970 sebagai latar cerita. Secara konvensional, urutan peristiwa disusun 
kronologis. Di antara itu, pengarang memanfaatkan tokoh utama untuk 
memasukkan alam pikiran bawah sadar berjalin kalidah dan  dengan mitos, dan 
halusinasi.  Struktur alur konvensional yang berangkat dari fakta sejarah menjadi 
alat semacam alat pembuka untuk masuk ke peristiwa surealis sebagai bagian dari 
kegelisahan si tokoh. Kenangan masa lalu, peristiwa masa kini, dan bayangan 
masa depan. 
Betulkah orang-orang kampungku beribadah bukan karena Allah, 
melainkan karena ibadah itu telah diwariskan turun-temurun? dan betul 
pulakah apa yang dikatakannya, bahwa aku pergi haji ke Makkah tak lebih 
hanya karena kebanggaan? (Gus TF Sakai, 2005:  47).  
 
Novel yang menceritakan tentang pergulatan seseorang ketika 
menjalankan ibadah haji ini mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan nakal 
sang pengarang sebagaimana kutipan diatas. Pergulatan itu muncul karena masa 
lalunya yang kelabu. Disisi lain, perjalanan ibadah tersebut dibayang-bayangi oleh 
kekuasaan yang ingin menghentikannya. Perjalan dan pergulatan itu ternyata 
memunculkan kesadaran baru akan hidup : terdapat setan yang paling berbahaya 
didunia ini, yakni ular keempat.  
Ah, yang jelas, aku semakin rindu padanya. Muqri Abdur Rauf al-
Maldani. Selain harus lebih banyak belajar dan bertanya kepadanya, aku 
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sebenarnya Guru Muqri. Di Raudah itu, di Masjidil Rasul, pastilah 
banyak Syekh yang bisa kujadikan tempat bertanya. Tiba-tiba aku juga 
ingat kalimatnya: Saya tahu Tuan akan kembali tahun ini. Betapa 
sebenarnya ia telah berada di tingkat ( tepatkah kugunakan kata tingkat? 
Ataukah mungkin lebih tepat dikatakan derajat?) yang lebih tinggi. 
Betapa, betapa Allah telah memberi mukjizat (Gus TF Sakai, 2005:  
118). 
 
b.   Kesejatian Hidup Orang Secara Individual 
Janir teringat lagi bagaimana perang saudara telah melenyapkan 
keluarganya. Tentara APRI membunuh mamaknya yang dituduh tentara pusat 
sebagai mata-mata, membunuh ibunya yang karena mamaknya dibunuh jadi gelap 
mata, membunuh ayahnya yang dengan kalap ingin membalas kematian istrinya, 
membunuh kakak perempuannya setelah berulang-ulang diperkosa.  
Kehilangan itu, bagi Janir, telah meluluhlantakkan dunianya yang mentah 
dan remaja. Janir meradang dalam trauma. Dan dalam kehancurannya itu, Janir 
tak lagi mampu melihat kampung halamannya. Ia memilih pergi meninggalkan 
masa lalu sejauh-jauhnya.  
Janir meninggalkan kampung halamannya setelah perang saudara usai. Ia 
melewati pos-pos penjagaan tentara pusat hingga sampai di Teluk Bayur, 
menumpang kapal untuk ke Jawa. Di Jawa, di Surabaya, ia bekerja di rumah 
makan Padang berinduak semang pada seorang Minang lainnya. Dan tidak berapa 
lama kemudian, ia telah bisa membuka rumah makan sendiri, dan memiliki 
beberapa orang anak semang. Rumah makan milik Janir maju dengan pesat. Ia 
menjadi kaya raya, ia naik haji dua kali karenanya. Ia sukses di perantauan dan tak 
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Janir tidak pernah pulang lagi karena ia menganggap, apabila mengingat 
dirinya di masa lalu, aku bagai mengingat orang lain. Janir bagai representasi elit 
Minangkabau kelas menengah paska perang yang trauma. Ia atau mereka terus 
saja disiksa ingatan, kenangan, masa silam.  
O perang saudara. Keluargaku. Seandainya tak ada perang, seandainya 
keluargaku masih ada, tentu aku pergi meninggalkan kampung hanya 
sebagai perantau biasa yang tak memiliki trauma, yang bisa pulang kapan 
suka, yang takkan terlempar sejauh ini, takkan menjelma jadi orang lain 
separah ini, takkan menanggung kenangan sedalam dan seberat ini (Gus 
TF Sakai, 2005:  172).  
 
Janir terlempar, ia menjelma jadi orang lain. Bukan orang Minangkabau 
Bisa jadi. Indikasinya, ia telah dua kali naik haji. Dan dalam  setahun berikutnya, 
lewat usaha rumah makannya, ia terus menumpuk-numpuk harta dan menghitung-
hitungnya. Ketika merasa telah cukup ia mendaftarkan diri untuk ikut haji lagi 
untuk kali yang ketiga.  
Novel ini seperti mengatakan: karena PRRI, karena perang, 
keminangkabauan telah hilang dari diri Janir, dari dalam diri orang Minangkabau 
paska perang kebanyakan. Keminangkabauan itu bisa jadi: rasa berbagi, rasa tak 
hidup sendiri, rasa hidup berkeluarga, rasa hidup dalam ikatan sanak-
handaitaulan, anak kemenakan, ipar bisan, mamak dan bapak, dan lain-lain yang 
kompleks dimiliki orang Minang.  
Ular, ular keempat, menurut novel ini, telah menguasai Janir, telah 
menguasai banyak orang Minangkabau paska perang. Kini Janir menjadi manusia 
yang sendirian, yang dililit ular keempat. Ular keempat itu bisa jadi: sifat 
individualistis, yang tak ingat siapa pun, hanya ingat kehormatan diri sendiri, 
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uang, berhaji, menumpuk-numpuk uang, lalu berhaji lagi, sekali lagi, sekali lagi. 
Demi kehormatan sendiri. Lupakan mereka: anak semangmu, tetanggamu yang 
papa, para fakir, kaum duafa. Sosok Janir merefleksikan mengelabangnya 
individualitas dan ketamakan mengejar kehormatan diri pribadi yang hampir-
hampir tak ada batasnya dari sikap-diri orang Minangkabau paska dan hasil PRRI. 
Sosok Janir bisa jadi representasi sosok manusia Minangkabau hasil perang 
saudara: manusia baru Minangkabau yang serakah, yang gila kehormatan, yang 
gila harta, individualis, a-sosial.  
Tiga tahun pula sesudahnya, saat Si Induk Semang mengizinkanku 
membuka umah makan kecil dengan modal sendiri, rezeki pun datang 
bagai melimpah. Dan begitulah, sepuluh setelah kepergiaan itu, aku bisa 
menabung dan berhaji. Dan sekarang, begitu pulalah, aku berhaji untuk 
kedua kali. 
Tetapi, kukira, memang ada yang salah. Dan itu pulalah kukira yang 
membuat dadaku ... bagai selalu gelisah. Rumah makan kecil yang terus 
berkembang dan berkembang jadi rumah makan cukup besar itu, begitu 
banyak menyedot waktuku. Begitu banyaknya, sampai-sampai tak sedikit 
salat wajibku yang tinggal. Begitu banyaknya, sampai kadang aku berpikir 
jangan-jangan aku telah menjelma jadi manusia berbeda. Bahkan kadang, 
bila mengingat diriku di masa lalu, aku bagai mengingat orang lain! (Gus 
TF Sakai, 2005:  170). 
 
Satu hal yang dimiliki oleh Gus Tf Sakai sebagai penyair Minangkabau di 
Indonesia adalah, karyanya yang sering bercorak kritik sosial dan sangat dekat 
dengan perjuangan kemanusiaan dan anti terhadap hegemoni. Artinya, di kalangan 
sasterawan dan penyair berdarah Minang sering mengangkat kepedualian, 
kemanusiaan dan kesejahteraan. Kritik sosial ini, sebagai bentuk perlawanan 
terhadap ketidakadilan dunia sosial, politik dan kekuasaan. 
Kritik sosial ini melekat dan disemangati oleh sasterawan atau penyair 
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masyarakat Minangkabau itu sendiri. Suku bangsa Minangkabau merupakan suku 
bangsa yang mempunyai tradisi demokrasi. Tradisi demokrasi Minangkabau ini 
telah mengalahkan praktik feodalisme dan kolonialisme di Minangkabau. Praktek 
feodalisme terlihat dari hilangnya kerajaan raja di Minangkabau, sehingga sampai 
saat ini di Minangkabau tidak pernah raja di daulat lagi. Kehilangan sistem 
kerajaan ini, kerena dipengaruhi oleh kuatnya amalan demokrasi di dalam 
masyarakat nagari. 
Aku tersentak. Aku tersentak dari mimipi yang sangat ganjil. Ular? Ya, 
ular. Tetapi bukan ular seperti lar sebenarnya di dunia nyata. Melainkan 
ular yang ... berpuluh-puluh tahun beratus-ratus tahun mendesis menjalar, 
menggoda manusia! Beribu-ribu tahun berjuta-juta tahun menjalr dan 
melata, menipu, membelit, menyesatkan manusia! Tubuhku basah. 
Berpeluh (Gus TF Sakai, 2005:  113).  
 
Di samping adanya tradisi demokrasi, kritik sosial yang kental bagi orang 
Minangkabau diperkuat dengan keyakinan terhadap agama. Suku bangsa 
Minangkabau sangat terkenal dengan suku bangsa yang taat beragama. Bagi 
keluarga Minangkabau, agama sudah disosialisasikan dari semenjak kecil. Agama 
menjadi dasar moral dan nilai-nilai sosial yang diyakini oleh orang Minangkabau. 
Agama mempunyai dasar yang kuat dalam membangun keadilan dan 
kemanusiaan. Kekuatan ini yang mempengaruhi watak kritis bagi orang Minang. 
 
4. Nilai Pendidikan dengan Tinjauan Sosiologi Sastra dalam Telaah Karya 
Sastra 
Makna nilai pendidikan yang diacu dalam sastra adalah kebaikan yang ada 
dalam makna karya sastra bagi kehidupan seseorang. Hal ini berarti bahwa dengan 
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bermacam-macam nilai kehidupan yang bermanfaat bagi pembaca. Untuk 
mengungkapkan nilai-nilai pendidikan dari suatu karya dipergunakan pendekatan 
dikdatis. Pendekatan dikdatis berupaya menemukan dan memahami gagasan, 
tanggapan evaluatif, dan sikap pengarang terhadap kehidupan yang dipaparkan 
dalam suatu pandangan etis, filosofis, maupun agamis. Oleh karena itu, di dalam 
karya sastra tersimpan nilai-nilai atau amanat yang mampu memperkaya 
kehidupan rohani pembaca. Pendidikan sebagai keseluruhan yang kompleks 
berhubungan dengan akal budi dalam kehidupan seseorang yang menekankan 
pada tiga unsur (akal, perasaan, dan kehendak) secara bersamaan sehingga 
individu dapat membedakan perbuatan baik dan buruk. Berkaitan dengan moral 
dan macam budaya tersebut. 
1.   Nilai Pendidikan Bidang Religius atau Agama 
Mangunwijaya (1995: 54) menyatakan bahwa religius adalah konsep 
keagamaan yang menyebabkan manusia bersikap religius. Kaitan agama dengan 
masyarakat banyak dibuktikan oleh pengetahuan agama dalam argumentasi 
rasional tentang arti dan hakekat kehidupan, tentang kebesaran Tuhan dalam arti 
mutlak dan kebesaran manusia dalam arti relatif selaku makhluk. 
Religius menurut Kuntjoroningrat (1993: 144) adalah bagian dari 
kebudayaan, setiap sistem religius merupakan suatu sistem agama, dengan kata 
lain ada sistem religius agama Islam, religius agama kristen, religius agama 
Katholik, religius agama Budha, religius agama Hindu.  
Durkheim (dalam, Kuntjoroningrat, 1993: 145) menjelaskan pengertian 
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Formes Elemenmentaires de la Vie Religieuse yang mengupas bahwa tiap religius 
merupakan suatu sistem yang terdiri dari empat komponen, yaitu: 
a. Emosi keagamaan yang menyebabkan  manusia bersikap religius.  
b. Sistem keyakinan yang mengandung segala sifat-sifat Tuhan yang 
berwujud dari alam gaib, serta segala norma dan ajaran dari religi yang 
bersangkutan. 
c. Sistem ritus dan upacara merupakan usaha manusia untuk mencari 
hubungan dengan Tuhan, dewa-dewa, atau makhluk-makhluk halus 
yang mendiami alam gaib. 
d. Umat atau kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan tersebut 
dan sub 2, dan yang melaksanakan sistem ritus dan upacara tersebut 
dalam sub 3. 
 
Keempat komponen tersebut sudah terjalin erat antara satu dengan yang 
lain menjadi satu sistem yang terintegrasi secara bulat. Emosi keagamaan 
merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa-jiwa manusia. Manusia 
dihinggapi rasa getaran jiwa sebagai proses jiwa manusia dimasuki cahaya Tuhan. 
Karena getaran jiwa yang disebut emosi keagamaan bisa dirasakan seorang 
individu dalam keadaan sendiri dan aktivitas dilakukan oleh seorang individu 
dalam keadaan sunyi, senyap. Seseorang bisa berdoa, bersujud sesuai dengan 
ajaran agama sehingga jiwa dapat berubah menjadi tenang dan damai.      
Dodjosantoso (1991: 15) berpendapat bahwa dalam religius iman tumbuh 
dan berkembang melalui pengalaman demi pengalaman, tahap demi tahap acap 
kali tergantung pada tingkat perkembangan kesadaran manusia itu sendiri. Tugas 
utama manusia ialah mendewasakan imannya, yakni dengan terbuka terhadap 
kehadiran Allah dalam kehidupannya sehari-hari. Yang dimaksud adalah 
keterbukaan vertikal dan horizontal. Dengan keterbukaan vertikal dimaksud 
keterbukaan hati manusia terhadap eksistensi Allah sebagai dasar dan tujuan 
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manusia. Hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhan ditandai dengan 
adanya doa melalui agama yang dianut dan menyakini ajaran-ajaran agama 
tersebut. Hubungan horisontal antara manusia dengan manusia dapat terjalin 
dalam hubungan lingkungan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat. 
Keyakinan kepada Tuhan yang terdapat pada seorang individu akan 
berpengaruh terhadap perilaku individu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Agama sebagai wujud ajaran keyakinan kepada Tuhan memuat ajaran yang 
penting dilakukan dan ajaran yang dilarang, dengan melakukan tindakan sesuai 
ajaran agama dapat mempengaruhi perilaku individu pada perbuatan baik dan 
buruk.   
Kelakuan atau perilaku religius bergerak secara dinamis sesuai dengan 
dinamika psikis dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan, bahkan 
kepercayaan/keimanan pun juga akan mengalami perubahan secara dinamis pula. 
Dari sinilah kita akan melihat adanya satu mekanisme yang saling bertaut satu 
dengan lainnya. Namun demikian,  secara teologis bahwa seorang yang memiliki 
keimanan yang mantap terhadap Tuhan, maka perubahan-perubahan dan dinamika 
psikis yang terjadi tidak akan keluar dari garis-garis baku yang ada dalam lingkup 
wawasan iman yang dimiliki, sehingga perubahan-perubahan dalam kelakuan 
religiousnya senantiasa mengarah kepada peningkatan bobot dan kualitas dan 
kalau toh terjadi perubahan iman akan mengarah kepada iman yang semakin kuat 
dan mantap. 
Orang yang menjalankan perintah agama dengan sungguh-sungguh akan 
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moral seseorang yang beragama akan berbeda dengan moral orang yang tidak 
beragama. Karena ada perasaan takut terhadap siksaan Allah di kemudian hari, 
maka orang yang beragama akan membatasi perbuatannya yang merugikan diri 
sendiri dan orang lain (Miqdad, 2001: 36).  
Kesadaran agama yang menjelma dalam keimanan merupakan pangkal 
tolak dan landasan menuju terciptanya ketakwaan. Ketakwaan manusia dapat 
diwujudkan dengan cara menjalankan ibadah sesuai ajaran-ajaran agama. Bertens 
(dalam Mulyono, 2003: 45) menyatakan bahwa moral dalam kaitannya dengan 
etika dan kesusilaan menyangkut ajaran tentang kebaikan manusia sebagai 
pribadi, yang menunjuk penentuan diri sendiri terkait dengan kodrat manusia.  
Jadi, moral adalah aturan-aturan yang menentukan baik dan buruk dari sikap dan 
tingkah laku seseorang yang berkaitan dengan etika dan kesusilaan tentang ajaran 
kebaikan manusia sebagai pribadi.  
Moral yang mempengaruhi akhlak seseorang ini akan mempermudah 
seseorang untuk masuk dalam lingkungan masyarakat. Dalam hal ini Miqdad 
(2001: 39) berpendapat bahwa seseorang yang mempunyai moral karena sebab-
sebab lain atau karena kehendak sendiri dengan berdasar pada peraturan dalam 
suatu lingkup masyarakat. Orang-orang yang terbiasa dalam hidupnya memiliki 
moral secara perlahan-lahan dapat menciptkan akhlak yang baik, yaitu suatu 
kehendak yang bermoral dari dalam jiwa manusia yang dikaitkan dengan agama. 
Moral yang baik dipaparkan oleh Janir. Paparan janir tentang 
kekagumannya kepada Nabi yang dikuburkan di tanah suci merupakan tingginya 
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Di depan makamnya, aku memberi salam. Tidak, aku tidak mampu berdoa 
apa-apa. Aku tak dapat mencari kalimat, memilih doa yang tepat, untuknya. 
Aku hanya terpaku membayangkan ketabahan dan kebesaran pemimpin ini. 
Kebesaran budi pekertinya, ketinggian moralnya. Kubayangkan kerendah-
hatiannya, kesederhanaan dirinya, keagungan tugas dan tanggung jawabnya. Ia 
berhasil mengemban amanah Allah untuk seluruh umat dengan sebuah 
tuntunan: satukan kata dan perbuatan (Gus TF Sakai, 2005:  149). 
 
Kalimat Kebesaran budi pekertinya, ketinggian moralnya. Kubayangkan 
kerendah-hatiannya, kesederhanaan dirinya, keagungan tugas dan tanggung 
jawabnya merupakan petanda jiwa yang dimiliki oleh Nabi. Nabi yang memiliki 
petanda budi pekerti yang baik, rendah hati, dan bertanggung jawab dalam 
mengemban amanah Allah merupakan petanda sifat-sifat Nabi yang memiliki 
moral baik. Sikap dan perilaku yang menandai sifat-sifat Nabi tersebut 
diwujudkan dalam ajaran agamanya untuk saling menghormati antar sesama 
manusia, menyayangi, dan tolong-menolong.   
Adapun contoh moral yang kurang baik terdapat pada paparan berikut 
yang menggambarkan tentang keadaan manusia yang sama-sama sebagai penyiar 
agama, tetapi memiliki tujuan yang berbeda.  
Selesai salat Subuh, mahasiswa-mahasiswa Indonesia di Makkah dan Madinah 
yang bergabung sejak Gambela merapat, berganti-ganti memberikan kuliah 
dan petunjuk tentang praktik ibadah selanjutnya yang akan kami kerjakan hari 
ini, besok, dan lusa. Cara mereka memberikan ceramah sangat menarik, 
mudah dimengerti. Amat berbeda dibanding tuntunan para Syekh yang kadang 
membuat beberapa jemaah kelihatan ragu dan bertanya-tanya (Gus TF Sakai, 
2005:  124). 
 
Kutipan di atas menyatakan perbedaan antara tujuan yang berbeda dari 
penceramah agama. Petanda kalimat ceramah sangat menarik yang dilakukan 
oleh para mahasiswa menunjukkan bahwa para mahasiswa berusaha memberikan 
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menarik menandai sikap para pengikut jemaah mendengarkan ceramah dengan 
tenang. Sebaiknya, petanda  jemaah kelihatan ragu dan bertanya-tanya 
memberikan arti bahwa para jemaah ada kemungkinan tidak percaya dengan 
ceramah yang dilakukan syekh. Sikap keraguan dan bertanya-tanya dalam 
tindakannya jemaah yang mendengarkan ceramah tidak melaksanakan ajakan 
syekh, yang menandai adanya sikap ragu pada jemaah.    
Hubungan antara moral yang baik dengan rasa keinginan manusia untuk 
dapat masuk surga setelah meninggal merupakan dambaan setiap orang yang 
beriman kepada Allah. Selain melakukan perbuatan baik untuk dapat memiliki 
moral yang positif, manusia juga penting berdoa sebagai cara untuk menambah 
keimanan manusia kepada Tuhan. Adapun doa-doa tersebut dapat diucapkan 
sebagai berikut.  
Wahai Tuhanku, sesudah daku mati 
Masukkanlah daku ke neraka 











Wahai Tuhanku, sesudah daku mati 
Masukkanlah daku ke neraka 


























































Wahai Tuhanku, bilamana daku menyembah-Mu 




Akan bilaman daku menyembah-mu 





Bagiku (hal 114-115). 
 
Kata neraka dan petanda surga merupakan petanda yang bertolak 
belakang. Doa yang satu ingin dimasukkan dalam neraka dan doa lainnya ingin 
dimasukkan ke surga. Manusia dapat masuk neraka atau surga karena perbuatan 
dan rasa keimanannya kepada Allah dan itu hanya Allah yang tahu manusia 
masuk neraka atau surga. Karena hanya Allah yang tahu manusia masuk neraka 
atau surga, maka sebagai hamba Allah manusia hanya dapat berbuat dan memiliki 
moral yang baik.     
Agama memberikan ajaran-ajaran yang baik dan ajaran-ajaran yang baik 
ini apabila dikerjakan oleh manusia dengan sungguh-sungguh dapat membentuk 
moral manusia yang baik pula. Moral yang baik berpengaruh terhadap perilaku 
manusia untuk berbuat kebaikan kepada orang lain. 
Manusia lahir dan mati ditentukan oleh Allah. Takdir Allah diberikan 
kepada manusia. Manusia tidak dapat menolak ketika dilahirkan di dunia dan 
manusia pun tidak dapat lari dari kematian yang sudah ditentukan oleh Allah. 
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saat sedang sedih ataupun gembira. Sebab-sebab kematian bermacam-macam 
seperti meninggal karena sakit, meninggal karena tertabrak mobil atau pun 
meninggal saat manusia sedang mengalami kegembiraan.  
Kematian merupakan takdir Allah dan manusia tidak dapat menghindar 
diperoleh Janir melalui kematian Pak Sukarni, teman satu rombongan naik haji. 
Kematian terjadi dan ini tidak dapat dihindari pada Pak Sukarni. Pak Sukarni 
meninggal saat mau menjalankan ibadah haji. Sebelum sampai di tanah suci ia 
meninggal dunia karena sakit. Paparan tentang keadaan Pak Sukarni terdapat pada 
kutipan berikut.      
Pak Sukarmi sakit tua. Walau semangatnya menyala, daya tahan tubuhnya 
telah menurun. Tetapi, tidaklah ia tengah sangat beruntung? Tak seorang 
pun di kapal ini yang tidak berdoa untuknya (Gus TF Sakai, 2005:  14).  
 
Dokter Rudy kembali datang. Memeriksa, tetapi kali ini wajah Sang 
Dokter seperti pasrah. Pak Sukarmi kritis. Dan setengah jam kemudian, 
tepat pukul 19.00, Pak Sukarmi mendahului kami menepati janji: kembali 
kepada-Nya (Gus TF Sakai, 2005:  14).  
 
Janir menyadari kematian adalah rahasia Allah saat ia melihat Pak Sukarni 
sakit dan telah melakukan usaha untuk sembuh, tetapi jiwa Pak Sukarni tidak 
tertolong. Pada kutipan pertama petanda sakit tua menandakan keadaan Pak 
Sukarmi yang sakit karena usia sudah tua. Meskipun sudah tua Pak Sukarmi 
mempunyai semangat yang tinggi terdapat pada petanda semangatnya menyala, 
yang menandai sikap Pak Sukarmi tinggi terdapat pada sikap yang ingin naik haji 
di usia yang telah tua 
Kalimat Pak Sukarmi kritis yang terdapat pada kutipan kedua merupakan 
petanda bahwa penyakit Pak Sukarmi sudah sulit diobati.  Adapun yang menandai 













































commit to user 
 
 
yang memeriksa yaitu wajah Sang Dokter seperti pasrah. Wajah yang pasrah 
berarti sudah menyerah dengan keadaan. Akhirnya, Pak Sukarmi meninggal 
dunia. Orang yang meninggal dunia saat naik haji merupakan suatu 
keberuntungan sebab banyak orang yang mendoakan.  
Orang yang percaya bahwa kematian adalah takdir Allah, dan orang 
tersebut yakin dengan agama yang dianutnya maka orang tersebut menginginkan 
setelah kematiannya dapat masuk surga. Manusia dapat masuk surga atau neraka 
Allah yang menentukan. Akan tetapi dalam ajaran agama, manusia sudah diberi 
ajaran-ajaran sebagai larangan dan kewajiban yang harus dilakukan oleh manusia. 
Perbuatan baik dan buruk manusia ada kemungkinan besar dapat memasukkan 
manusia ke surga setelah kematiannya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek religius tentang 
keyakinan pada kematian adalah takdir Allah merupakan sebagian dari iman. 
Manusia yang percaya akan kematian adalah takdir dan dilandasi dengan iman 
yang kuat untuk menjalankan agama dengan sungguh-sungguh, maka diharapkan 
manusia tersebut akan menerima kematian dengan kepasrahan. 
2.   Nilai Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Ilmu menurut Jujun S. Suriasumantri (dalam Sulaiman, 1995: 170) dapat 
dipandang sebagai produk atau proses dan sebagai paradigma etika. Ilmu 
dipandang sebagai proses karena merupakan hasil kegiatan sosial, yang berusaha 
memahami alam, manusia dan perilakunya baik secara individu atau kelompok. 
Kemampuan seseorang berhubungan dengan keterampilan dan 
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intelektual  yang  dimiliki.  Manusia diwajibkan untuk mencari ilmu, 
mengembangkan intelektual yang dimiliki. Dalam ajaran agama Islam 
menyatakan “Carilah ilmu sampai ke negara Cina”. Artinya,  manusia disarankan 
untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya, meskipun ilmu tersebut sangat jauh. 
Agama Islam menganjurkan manusia untuk mengembangkan intelektual dengan 
mencari ilmu sebab ilmu banyak sekali manfaatnya bagi kehidupan manusia. 
Selesai salat subuh, mahasiswa-mahasiswa Indonesia di Makkah dan 
Madinah yang bergabung sejak Gambela merapat, berganti-ganti 
memberikan kuliah dan petunjuk tentang praktik ibadah selanjutnya yang 
akan kami kerjakan hari ini, besuk, dan lusa. Cara mereka memberikan 
ceramah sangat menarik, mudah dimengerti. Amat berbeda dibanding 
tuntunan para Syekh yang kadang membuat beberapa jemaah kelihatan 
ragu dan bertanya-tanya (Gus TF Sakai, 2005:  124).  
 
Perkembangan intelektual para individu akan mempunyai pengaruh 
terhadap keyakinan dan kelakuan individu. Fungsi intelektual akan memproses 
secara analistis terhadap apa yang dimiliki selama ini dan apa yang diterima. 
Individu mengadakan kritik di sana-sini tentang masalah agama yang ditemui 
dalam kehidupan masyarakat dan mereka mulai mengemukakan ide-ide 
keagamaan, walaupun hal tersebut kadang-kadang tidak berangkat dengan suatu 
perangkat keilmuan yang matang. Untuk memperoleh kematangan ilmu dan 
kedewasaan dalam berpikir manusia harus belajar. Ajaran agama Islam untuk 
mencari ilmu setinggi-tingginya dan sejauh-jauhnya sehingga diharapkan manusia 
dapat memanfaatkan ilmu yang diperoleh untuk meningkatkan kehidupan dan 
menghadapi permasalahan hidup dengan kedewasaan dalam berpikir sehingga 
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timbul penyesalan, melainkan mendapatkan kebahagiaan dari kemampuan yang 
dilakukan secara maksimal sehingga harapan yang diinginkan menjadi kenyataan. 
Tetapi menulis itu ternyata tak mudah. Tetapi ketakmudahan itu mungkin 
pula dikarenakan aku belum sepenuhnya yakin akan menulis tentang apa. 
Sampai sore, sampai senja, belum satu pun kata atau kalimat yang pindah 
kebukuku. Tiba-tiba berkelebat pikiran, apakah tidak sebaiknya aku 
mencoba menulis tentang pengalaman-pengalaman ganjil yang 
mencengangkan itu? Tetapi ah, aku sukar untuk menuliskannya, 
menjelaskannya. Lagi pula, seperti yang kukatakan, aku lebih tertarik 
tentan butir-butir pikiran, suri-suri ajaran (Gus TF Sakai t, 2005:  135). 
 
Syam (dalam Eko Susilo, 1993:16) menambahkan bahwa pendidikan 
adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian  dengan jalan 
membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rokhani (pikir, cipta, karsa, dan budi 
nurani) dan jasmani (penghindaran serta keterampilan). 
 
Guru Muqri. Guru Muqri. Agaknya aku, memang, seorang yang masih 
rendah. Hakikat dari doa itu membuatku sadar, bahwa untuk segala yang 
bernama ibadah, manusia rela jadi apa pun bahkan walau menjadi tiada. 
Apakah aku bisa, dan telah siap, menjadi seorang yang tak ada? (Gus TF 
Sakai, 2005:  128).  
 
Pendidikan merupakan milik siapa saja, terutama pada anak-anak yang 
masih usia sekolah, dengan pendidikan dari awal akan meningkatkan kualitas 
manusia dalam mengatisipasi perkembangan zaman yang semakin maju.        
3.  Nilai Pendidikan Sosial 
Selaras dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial, maka tiap individu 
ingin mengadakan hubungan komunikasi, interaksi dengan individu lain 
menunjuk pada keinginan saling mengenal antarindividu dalam pergaulan. 
Pengertian pergaulan atau interaksi sosial menurut Ahmadi (1990: 25) adalah   
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kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya”. 
Menurut Gunarso dan Yulia (2001: 49), bahwa “pergaulan yang 
sebenarnya diperlukan demi penyempurnaan martabat manusia, tidak selalu 
mengarah ke kehidupan yang positif dalam rangka pembangunan mental akan 
tetapi sebaliknya sering berakibat negatif yang menghambat kelancaran hidup 
sosial”.  
Perkembangan sosial dorongan manusia untuk ingin masuk pada 
lingkungan masyarakat sangat kuat, individu ingin keluar dari lingkungan 
keluarga dan memasuki lingkungan sosial di tengah-tengah masyarakat. Dalam 
hal ini Gunarso dan Yulia (2001: 59) berpendapat bahwa dalam diri manusia atau 
individu timbul keinginan bergaul secara lebih bebas, bergaul dengan teman-
teman pria atau wanita. Manusia dapat bergaul dengan bebas tetapi tidak boleh 
mengabaikan tanggung jawab sosial apalagi melanggar peraturan agama dan 
peraturan masyarakat. 
Manusia dalam kehidupan sosialnya agar dapat diterima dalam lingkungan 
masyarakat harus dapat bersikap dewasa. Sarwono (2002: 38) menyatakan bahwa 
ada enam penyesuaian diri yang harus dilakukan seorang individu untuk bersikap 
dewasa yaitu: (1) menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan badannya dalam 
kepribadian, (2) menentukan peran dan fungsi seksualnya dalam kebudayaan di 
mana individu berada, (3) mencapai kedewasaan dengan kemandirian, 
kepercayaan diri dan kemampuan untuk menghadapi kehidupan, (4) mencapai 
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jawab, moralitas dan nilai-nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan, 
(6) memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman sendiri dan kaitannya 
dengan lingkungan.  
Pak Sukarni sakit tua. Walu semangatnya menyala, daya tahan tubuhnya 
telah menurun. Tetapi, tidakkah ia tengah sangat beruntung? Tak seorang 
pun di kapal ini yang tidak berdoa untuknya. 
Dokter Rudy kembali datang. Memeriksa, tetapi kali ini wajah Sang 
Dokter seperti pasrah. Pak Sukarmi kritis. Dan setengah jam kemudian, 
tepat pukul 19.00, pak Sukarmi mendahului kami menepati janji: kembali 
kepada-Nya (Gus TF Sakai, 2005:  13).  
 
Orang bermasyarakat ada ikatan ketergantungan pada sesama dalam 
menjalin komunikasi. Selain itu, ada dua orientasi hubungan secara vertikal dan 
individual.  
Pak Sukarmi, jemaah tua dari Jember, Jawa imur, telah mendahului kami. 
Tugasnya telah selesai akan tetapi, kata salah seorang jemaah, 
semangatnya bakal tinggal bersama kami 446 calon mujahid lainnya. 
Jenasah Pak Sukarmi kami sucikan dan kami kafani. Begitu selesai kami 
salatkan, mata jemaah saling tatap dan bagai sepakat: belum sampai, tak 
bakal ada keinginan pulang. Apapun macamnya penghalang (Gus TF 
Sakai, 2005:  14).  
 
Rasa simpati dan empati memiliki hubungan yang erat. Ketertarikan 
seseorang terhadap orang lain akan mendorong orang yang bersangkutan dapat 
memproyeksikan dirinya ke dalam peranan orang lain sehingga komunikasi dapat 
berjalan efektif. Kebalikannya, rasa simpati dan empati tidak dimiliki antara 
sumber dan penerima menimbulkan jurang pemisah yang membuat komunikasi 
tidak berjalan efektif.  
Bersama Pak Alwi, aku turun dari lantai atas dan berjalan menyusuri 
koridor yang panjang. Kami terus ke kantor wakil-wakil Syekh menemui 
seorang pegawainya yang ku kenal tahun lalu. Ia orang Malaysia, tetapi 
telah belasan tahun bermukim disini dan telah menjadi warga negara Saudi 
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dengannya. Melihat dan kembali mengenaliku, Umar tampak sangat 
gembira (Gus TF Sakai, 2005:  76).  
 
 Komunikasi dikatakan berjalan efektif apabila informasi yang 
disampaikan oleh individu ke individu lainnya dapat dipahami dan mengerti, 
kemudian dilanjutkan dengan sikap dan perilaku sesuai informasi yang 
disampaikan. Informasi yang dipahami dan dimengerti oleh penerima pesan 
merupakan faktor penting dalam komunikasi. 
4.   Nilai Pendidikan Ekonomi 
Ekonomi tidak dapat dipisahkan dengan permasalahan sosial yang 
merupakan tantangan zaman. Artinya setiap suatu kebijakan  diterapkan, akan 
muncul permasalahan baru. Masalah dalam perekonomian terjadi pada 
kemiskinan massal, kemakmuran yang tidak seimbang, kepincangan-kepincangan 
ekonomi regional, pemakaian tidak rasional sumber-sumber alam yang tidak dapat 
dipulihkan. Masalah ekonomi pada kemiskinan massal dan kemakmuran yang 
tidak seimbang mengakibatkan hubungan sosial dalam masyarakat kurang 
harmonis. 
Perilaku dan kehidupan setiap individu tidak dapat terlepas dari ikatan 
perekonomian. Dengan kata lain bahwa ekonomi memang mempengaruhi 
kehidupan manusia. Untuk mendapatkan atau mencukupi sektor ekonominya 
sikap individu akan berbuat sesuatu dengan kerja keras. Sebab, faktor ekonomi 
berhubungan langsung dengan kebutuhan fisiologis / faali seseorang. Kartini 
Kartono mengatakan bahwa ekonomi sangat mempengaruhi kehidupan seseorang 
dengan kondisi yang kekurangan seseorang akan menempuh segala cara untuk 
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Mc. Gregor (dalam Moekijat, 2002) bahwa bekerja merupakan kondisi 
bawaan seperti bermain atau beristirahat, untuk aktif mengerjakan sesuatu. 
Bekerja adalah melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang 
dapat dinikmati oleh individu yang bersangkutan. Seseorang didorong untuk 
berakitivitas karena orang tersebut berharap akan membawa pada keadaan yang 
lebih memuaskan daripada keadaan sekarang. Jadi, bekerja adalah suatu bentuk 
aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan. Aktivitas ini melibatkan 
fungsi fisik dan mental dalam mencapai tujuan. Tujuan orang bekerja adalah 
untuk mendapatkan imbalan hasil kerja yang berupah dan dipergunakan untuk 
menggantungkan hidupnya (As’ad, 2001: 36). 
Tiga tahun pula sesudahnya, saat Si Induk Semang mengizinkanku 
membuka rumah makan kecil dengan modal sendiri, rezeki pun datang 
bagai melimpah. Dan begitulah, sepuluh setelah kepergiaan itu, aku bisa 
menabung dan berhaji. Dan sekarang, begitu pulalah, aku berhaji untuk 
kedua kali. 
Tetapi, kukira, memang ada yang salah. Dan itu pulalah kukira yang 
membuat dadaku ... bagai selalu gelisah. Rumah makan kecil yang terus 
berkembang dan berkembang jadi rumah makan cukup besar itu, begitu 
banyak menyedot waktuku. Begitu banyaknya, sampai-sampai tak sedikit 
salat wajibku yang tinggal. Begitu banyaknya, sampai kadang aku berpikir 
jangan-jangan aku telah menjelma jadi manusia berbeda. Bahkan kadang, 
bila mengingat diriku di masa lalu, aku bagai mengingat orang lain! (Gus 
TF Sakai, 2005:  170).  
 
Manusia hidup memerlukan beraneka macam kebutuhan, antara lain 
kebutuhan akan kehidupan, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan afiliasi, 
kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan akan kebebasan, dan kebutuhan akan 
prestasi dan kemampuan. Kebutuhan akan kehidupan merupakan kebutuhan 
fisiologis yang harus dipenuhi oleh manusia. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
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Memang aneh, dan rezeki, di manakah tampuk musimnya? Aku, setelah 
datang tahun lalu, siapa menduga juga akan datang di tahun ini. Rahasia 
bagai kedalaman laut, seperti keluasan angkasa. Waktu dan ruang 
menjangkaunya, tetapi tangan dan pikiran siapa pun terlalu pendek untuk 
bisa meraba (Gus TF Sakai, 2005:  3).  
 
Rezeki, ya, di manakah tampuk musimnya? Setelah tabungan kuhitung, 
setelah kusisihkan tambahan modal rutin, sisanya kembali cukup: untuk 
berhaji! (Gus TF Sakai, 2005:  195).  
 
Rezeki adalah kuasa Allah kepada manusia. Demikian juga yang terjadi 
pada tokoh Aku, yang diberi Allah rezeki berlimpah sehingga ia setiap tahun 
dapat naik haji. Orang Islam yang menunaikan kewajiban kelima yaitu naik haji 
dianggap orang mampu, karena biaya untuk naik besar, dan tokoh Aku 
melaksanakan setiap tahun.    
Kedudukan atau status pekerjaan dalam kehidupan masyarakat berkaitan 
erat dengan dengan klas ekonomi. Klas dan kedudukan mempunyai hubungan 
timbal-balik yang erat karena status berasal dari klas. Istilah klas pararel dengan 
pengertian lapisan sosial. Pelapisan sosial dalam masyarakat dapat terjadi karena 
kemampuan manusia menilai perbedaan dengan menerapkan berbagai kriteria. 
Artinya masyarakat menganggap ada sesuatu yang dihargai, ada sesuatu yang 
dihargai itulah menjadi bibit yang menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis 
dalam masyarakat sehingga adanya perbedaan kelompok atas dan kelompok 
bawah (Soekanto, 1990: 96). Perkembangan sosial saat ini adanya anggapan dari 
sebagian masyarakat bahwa individu dihargai karena memiliki banyak kekayaan, 
mempunyai pangkat yang tinggi, atau karena keturunan bangsawan. Hal ini searah 
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status pekerjaan dalam ekonomi merupakan hal yang menyangkut gaya hidup, 
kehormatan, dan hak-hak istimewa seorang individu.  
Gunarso dan Yulia (2001) berpendapat bahwa pekerjaan atau karier yang 
ditekuni seseorang dapat diketahui melalui minat, kemampuan pengetahuan dan 
keterampilan. Minat mempunyai arti perhatian dalam suatu hal atau kesukaan 
akan hal-hal tertentu (Poerwadarminta, 1992). Pendapat lain menyatakan bahwa 
minat mempunyai arti yang sama dengan kemauan atau kehendak, artinya fungsi 
jiwa untuk mencapai sesuatu dan merupakan kekuatan dari dalam  (Ahmadi dan 
Supriyono, 1991: 38). 
Telah lebih sebulan aku kembali berada di rumah. Rumah makan yang 
selama ke Makkah kututup (ya, anak-anak semang kuliburkan), beberapa 
minggu lalu telah kubuka dan telah pula berjalan sperti biasa. 
Alhamdulillah, langganan yang selama dua bulan lebih entah makan di 
mana, kini telah kembali ketempat kami. Jika nanti kembali terpanggil 
pergi berhaji (ah!), mungkin harus kupertimbangkan untuk tidak tutup, 
memberikan kepercayaan kepada anak-anak semang (Gus TF Sakai, 2005:  
192).  
 
Kesimpulan nilai pendidikan ekonomi di dalam masyarakat ada beberapa 
kelas menurut status pekerjaan yang ditekuni oleh seseorang. Orang yang bekerja 
dengan jabatan tinggi dan terpandang akan berpenghasilan tinggi sehingga status 
ekonomi dalam masyarakat termasuk status ekonomi tinggi. Di sisi lain nilai 
pendidikan ekonomi pada orang yang bekerja dengan modal kecil sehingga 
penghasilan juga kecil dan termasuk status ekonomi kelas menengah ke bawah. 
5.   Nilai Pendidikan Politik 
Politik adalah usaha terorganisasi oleh para warga negara untuk memilih 
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kebijaksanaan umum secara demokratis. Sebagai warga negara yang baik perlu 
untuk berpartisipasi dalam politik untuk kepentingan bersama.   
Panuju (2001: 38) berpendapat bahwa dunia politik dalam 
perkembangannya mengalami banyak kemajuan dan sekaligus membawa dampak 
yang kurang baik bagi perseorangan yang dipenuhi oleh ambisi kekuasaan. 
Tuntutan untuk memenuhi ambisi dapat berkuasa membuat seseorang melakukan 
berbagai cara yang sering banyak merugikan orang banyak. Selain itu 
kesewenang-wenangan setelah memegang kekuasaan terhadap banyak pihak akan 
mendapat timbal-balik dari perbuatannya, yaitu banyaknya kritikan dan hujatkan 
ditujukan pada yang berkuasa dan bertindak sewenang-wenang. Hujatan dan 
kritikan yang tajam akan mempengaruhi kejiwaan pada seseorang yang 
bersangkutan, yang telah melakukan tindakan dan sikap yang melanggar moral 
dalam pemerintahan.  
”Kapten,” aku berdiri. ”kalau kemudian Kapten ditahan, saya berjanji, saya 
bersumpah akan menggantikan.” kubungkukan tubuh, menyentuh pundaknya 
meletakkan tangan. ”Saya sudah haji tahun lalu, Kapten. Biarlah saya menjadi 
jaminan, menjadi taruhan. Saya rela turun dan hukum sebagai penjahat, 
asalkan 445 jemaah di kapal ini sampai ke tujuan dengan selamat.” (Gus TF 
Sakai, 2005:  37).  
 
Nilai pendidikan politik dalam peperangan merupakan nilai pendidikan 
yang kurang baik. Peperangan dapat masyarakat pada kesengsaraan dan tidak ada 
kedamaian. Sisi baik dalam pendidikan politik adalah menolong korban perang 
tanpa minta balasan. 
Pukul 13.00 tepat waktu Malaysia Barat, sebuah motor boat melaju ke arah 
kami. Lima orang berseragam turun dari sana, dan naik ke Rupit memeriksa 
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Tak lama kemudian, tonkang-tongkang kecil merapat ke arah kami. Itulah 
tongkang-tongkang yang disiapkan untuk pemindahan. Kami akan pindah ke 
Gambela jam-jam ini juga. Dalam beberapa menit, aku telah memegang 
pengeras suara: memerintahkan rombongan Bima agar bersiap. Menyusul 
sesudahnya rombongan Lombok dan Jawa Timur (Gus TF Sakai, 2005:  43).  
 
6.   Nilai Pendidikan Budaya 
Meski Gus banyak menulis dengan latar belakang budaya Minang, tidak 
semata-mata persoalan masyarakat Minang. Minang dalam cerita Gus diposisikan 
sebagai pandangan orang luar. Makanya, tidak heran apabila persoalan 
keindonesiaan dengan baik ia sajikan (www.kompas.com). 
Ada keterkaitan sosial-budaya dengan hasil karya yang dibuat oleh seorang 
aktivis sastra. Artinya, ada pembentukan watak dan style karya yang dipengaruhi 
oleh kedinamikaan sosial-budaya yang membentuk aktivis sastra tersebut. Oleh 
sebab itu tidak mengherankan semangat kedaerahan akan mewarnai hasil karya 
aktivis sastra, kerana daerah adalah bahagian yang tidak terpisahkan dari sosial-
budaya itu sendiri. Keadaan ini berlaku juga di Malaysia. Aktivis-aktivis sastra 
juga membawa semangat kedaerahannya. Di antaranya terlihat dari aktivis sastra 
yang mempunyai hubungan dengan Minangkabau, mereka sering membawa 
semengat keminangkabauan dalam karya-karyanya. 
Minamal ada tiga simbol keminangkabauan dalam karya sastra daripada 
aktivis sastra, yaitu kritik sosial, pendekatan alam dan Tuhan. Ketiga-tiga hal ini, 
merupakan dasar falsafah dari etnik Minangkabau yang terangkum dalam adat. 
Falsafah ini disosialisasikan mulai dari level institusi keluarga menjadi adat, 
agama dan berguru kepada alam menjadi bagian yang tidak terpisahkan bagi 
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Dan di  sana, ya Allah, dari perut  Gambela … jemaah kami yang telah  
berada di dalamnya, di atas Gambela, kembali turun ke tongkang-tongkang 
... dibawa kembali ke Rupit ... dalam  kuyup. Dalam hujan. 
Aku terpana. Bagai ada palu yang dipukulkan ke ubun-ubunku dan mataku 
nanar. Aku ... tak kuat melihat wajah-wajah itu. Dan bagai gila,  tak tentu 
tidak, aku berlari naik ke atas! Tubuhku menggelosor di dinding sekoci! 
Belum pernah aku memiliki perasaan sehancur ini. Sepedih ini! Mungkin 
pernah  ketika keluargaku ditembaki Angkatan Perang Republik Indonesia 
waktu itu. Tetapi  yang  ini lain. Tetapi yang ini beda ... 
Seseorang menepuk pundakku. Pak Thayeb. Ia mengatakan: Pemerintah!  
Pemerintah Indonesia tetap menghendaki kami pulang. 
Aku menatap matanya. Dalam mata itu, kudapatkan dirinya yang juga 
basah. Kuyup. Masai ... 
Sampai jauh malam, tak kumiliki bahasa untuk menyabarkan  jemaah. Di 
atas sajadah, mungkin aku tampak serupa onggokan lusuh. Usang. Dan 
aneh, aku bagai merasa kembali berada di sana: Raudah. Dan wajah Guru 
Muqri membayang, kembali mengingatkanku tentang cerita itu (Gus TF 
Sakai, 2005: 44). 
 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Penciptaan Cerita Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai  
Penciptaan Cerita Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai yang dimiliki 
pengarang, yang nantinya akan ditampilkan dalam karyanya. Latar sosial yang 
dimiliki pengarang ini berupa pendidikan, pekerjaan, bahasa, tempat tinggal, adat 
kebiasaan, agama, dan cara memandang segala sesuatu.  
a. Pendidikan  
Ilmu dipandang sebagai proses karena merupakan hasil kegiatan sosial, 
yang berusaha memahami alam, manusia dan perilakunya baik secara individu 
atau kelompok. Kemampuan seseorang berhubungan dengan keterampilan dan 
pengetahuan. Manusia diwajibkan untuk mencari ilmu, mengembangkan  
intelektual yang dimiliki. Manusia diwajibkan untuk mencari ilmu, 
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individu akan mempunyai pengaruh terhadap keyakinan dan kelakuan individu. 
Fungsi intelektual akan memproses secara analistis terhadap apa yang dimiliki 
selama ini dan apa yang diterima. 
Manusia belajar untuk mendapatkan ilmu pengetahuan tidak dibatasi oleh 
usia. Belajar dapat dilakukan oleh manusia yang berusia tua, dewasa, dan anak-
anak. Ajaran mengenai mencari ilmu tidak pandang usia terdapat pada kalimat 
live long education, bahwa mencari ilmu dapat dilakukan oleh manusia sepanjang 
hidupnya.  
Gus TF Sakai lahir pada tanggal 15 Agustus tahun 1965 di Payakumbuh, 
Sumatra Barat. Gus TF Sakai mencintai tanah kelahirannya sehingga sampai 
sekarang Gus TF Sakai tetap bermukim di Kota Payakumbuh, sebuah kota kecil 
sekitar 30 kilometer Utara Bukittinggi. Gus TF Sakai lulusan sarjana peternakan 
tahun 1994 di Universitas Andalas Padang (www.kompas.com).  
Dilihat pendidikan Gus TF Sakai lulusan sarjana peternakan tidak sesuai 
dengan bidang sastra yang ditekuni. Akan tetapi, apabila diketahui masa remaja 
Gus TF Sakai akan dipahami ketekunannya dalam dunia sastra. Gus merupakan 
salah satu mantan pengarang remaja di perusahaan penerbitan Gramedia Pustaka 
Utama. Ia telah menciptakan 3 karyanya yang berbentuk novel diciptakan khusus 
untuk remaja. Ketiga novel tersebut yaitu: Segi Empat Patah Sisi (1990), Segitiga 
Lepas Kaki (1991), Ben (1992) (www.kompas.com). 
Pendidikan kesarjanaan yang dimiliki oleh Gus TF Sakai memudahkan 
dalam memahami fenomena-fenomena yang terjadi di sekitarnya, yang nantinya 
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tentang arti penting sastra. Arti penting sastra, menurut Gus adalah “melintas”. Ia 
bisa mempertemukan manusia yang berlainan suku, agama, ras dan lain perbedaan 
kemampuan sastra atau filsafat karena kemampuannya dalam melintas. Begitu 
pula ia mempertemukan beragam bidang, seperti sains, psikologi, atau filsafat, 
karena kemampuannya dalam melintas. Hanya dengan kemampuan melintaslah, 
sastra bisa menciptakan sebuah dunia di mana kita, setiap kali membacanya, 
semakin dalam dan semakin dalam terengkuh, lalu mempertanyakan kembali 
keberadaan manusia (www.geoticsastra.com). 
Pemahaman Gus tentang sastra dan kelebihannya dalam menangkap 
fenomena yang terjadi berpengaruh terhadap karyanya yang berupa novel dengan 
judul Ular Keempat. Kebiasaan Gus yang suka membaca semua fenomena yang 
ada di masyarakat telah mempengaruhi karya-karya Gus. Ragam fenomena di 
masyarakat memberi inspirasi bagi Gus untuk mengupas berbagai hal yang ada 
dalam masyarakat dituangkan dalam karyanya. Maka, tidak heran apabila karya-
karya Gus dapat dinikmati oleh pembaca remaja atau masyarakat dewasa. Gus 
dapat memadukan antara latar belakang tempat tinggalnya di Minang dengan 
budaya sosial yang ada di masyarakat.  
b. Pekerjaan 
Manusia hidup memerlukan beraneka macam kebutuhan, antara lain 
kebutuhan akan kehidupan, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan afiliasi, 
kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan akan kebebasan, dan kebutuhan akan 
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fisiologis yang harus dipenuhi oleh manusia. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
manusia harus bekerja.  
Tujuan orang bekerja untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. 
Aktivitas kerja melibatkan fungsi fisik dan mental. Manusia bekerja disesuaikan 
dengan kemampuan fisik dan mental manusia yang berkaitan dengan jenis 
pekerjaan yang diinginkan.  
Sebagai seorang sastrawan, Gus memiliki pandangan tersendiri tentang 
sastra. Menurut Gus, sastra mestinya harus memisahkan diri dari isme-isme dan 
pengaruh yang lain. Sastra akan termiskinkan apabila diulas dengan acuan 
pemikiran-pemikiran lain, seperti filsafat. Karya sastra punya pesona dari karya 
itu sendiri. Ia bisa dibuat sebagai dunia sendiri. Shakespeare nyaris tak bisa 
dikaitkan dengan karya-karya yang lain, kecuali dengan sastra. Pandangan Gus 
tentang sastra yang demikian tersebut telah memacu dirinya sebagai sastrawan 
yang berkualitas (www.geoticsastra.com). 
Karya-karya Gus sering mendapat penghargaan, kurang lebih sebanyak 40 
kali penghargaan atas karya-karyanya yang berupa cerpen, puisi, dan novel. 
Contohnya Gus pernah meraih penghargaan berkat kumpulan cerpennya Kemilau 
Cahaya dan Perempuan Buta (1999) sudah dua kali meraih penghargaan 
bergengsi. Penghargaan Sastra Lontar dari Yayasan Lontar (2001) dan 
Penghargaan Penulisan Karya Sastra dari Pusat Bahasa (2002). Bagi Gus 
kumpulan cerpen Kemilau Cahaya dan Perempuan Buta dinilai sebagai karyanya 
yang ajaib sebab itu merupakan karya-karya pertama, ditulis tahun 1990-an awal. 
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berharga, tetapi kurang diminati. Barangkali, karya semacam ini mungkin 
beberapa tahun ke depan baru bisa diapresiasi olah para pembaca atau kritikus 
sastra (www.kompas.com). 
Untuk ketiga kalinya kumpulan cerpennya Kemilau Cahaya dan Perempuan 
Buta mendapat penghargaan dari SEA Write Award, sebuah penghargaan sastra 
bergengsi di Asia Tenggara dari Kerajaan Thailand. Terakhir ia menerima 
penghargaan atas novel Ular Keempat karyanya sebagai pemenang harapan I 
sayembara menulis novel DKJ pada tahun 2003 dan pada tahun 2005 novel Ular 
Keempat pernah di muat sebagai cerita bersambung di Harian Media Indonesia  
(Firdya_Avik@Yahoo.com) 
Seorang sastrawan, pada umumnya akan menuangkan atau menampilkan 
pengetahuan yang dimiliki sebagai bukti kemampuan yang dimiliki dengan 
memadukan kebudayaan yang sedang berlangsung saat pembuatan karya sastra.  
Hidup Gus dicurahkan untuk “menghidupi” sastra Indonesia. Sebaliknya ia 
pun hidup dari sastra. Bedanya dengan sastrawan lain, bagi Gus menulis bukanlah 
pekerjaan. Yang menjadi pekerjaannya adalah membaca. Gus mengatakan, setiap 
hari 60 persen waktunya untuk membaca. Istilah ini mestinya dianggap berada 
diantara tanda kutip: ”membaca”. Yang ia maksud dengan membaca tidak saja 
membaca buku-buku beragam kategori, tetapi juga membaca fenomena 
masyarakat. Ketika dirinya tersugesti untuk menulis pasca membaca, ia baru 
menulis (www.geoticsastra.com). 
“Menulis tidak ada target-targetan dan bukan pula sebagai mesin uang. 
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melahirkan 11 buku? cuma dibalik karya itu ada satu keyakinan; apa pun profesi, 
tak mungkin ada penghargaan, ”ujar Gus, yang kini memiliki kekayaan berupa 
buku sekitar 3.000 judul, yang memenuhi dua kamar. “Harta kami yang utama 
adalah buku. Dan, ada kebanggaan kami bila bisa beli buku, apalagi menghasilkan 
buku.” (www.geoticsastra.com). 
c. Bahasa 
Manusia dalam kehidupannya memerlukan komunikasi untuk dapat 
menjalin hubungan dengan manusia lain dalam lingkungan masyarakat. 
Komunikasi dapat dilakukan oleh manusia melalui bahasa. Bahasa yang 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari dibedakan menjadi dua sarana, yaitu 
sarana dengan bahasa tulis dan bahasa lisan. Baik bahasa lisan ataupun bahasa 
tulis salah satu fungsinya adalah untuk berkomunikasi. Secara tertulis merupakan 
hubungan tidak langsung, sedangkan secara lisan adalah hubungan langsung. 
Pengarang dalam menciptakan karya sastra berusaha untuk melakukan 
komunikasi dengan pembaca melalui bahasa. Agar bahasa yang digunakan oleh 
pengarang mudah dipahami oleh pembaca, pengarang bebas menggunakan 
bahasa. Pengarang dalam menggunakan bahasa sedikit puitis tetapi mudah 
dipahami. Kepuitisan bahasa yang digunakan pengarang untuk menambahkan 
keindahan dan sebagai bukti hasil sastra yang berkualitas, dengan keindahan pada 
bahasa dan tata kalimat yang tertata sesuai struktur akan kemudahan pemahaman 
pembaca terhadap novel.     
Salah satu usaha untuk memahami karya sastra seorang sastrawan, dengan 
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dilakukan karena sastrawan satu dengan yang lainnya memiliki ciri khas yang 
berbeda (Pradopo, 1997: 67). Demikian juga dengan Gus TF Sakai. Sebagai salah 
satu pengarang di Indonesia, Gus TF Sakai memiliki ciri khas tersendiri, ciri yang 
membedakan dirinya dengan pengarang atau sastrawan lain.   
Meski Gus banyak menulis dengan latar belakang budaya Minang, tidak 
semata-mata persoalan masyarakat Minang. Minang dalam cerita Gus diposisikan 
sebagai pandangan orang luar. Makanya, tidak heran apabila persoalan 
keindonesiaan dengan baik ia sajikan (www.kompas.com). 
Seperti yang diutarakan oleh Yurnaldi (www.kompas.com) bahwa Gus 
merupakan seorang pengarang muda yang memiliki kreativitas dalam pemakaian 
bahasa dengan perumpamaan-perumpamaan yang bermakna. Kutipan dari data 
penelitian memperlihatkan bahasa perumpamaan yang digunakan Gus. Gus 
mengibaratkan perempuan buta seperti perempuan tua pencari rotan. Antara 
perempuan buta dengan perempuan tua disamakan dalam melakukan kegiatan 
yang lambat. Di balik gerakan perempuan buta yang lambat tersimpan makna 
ketulusan dan kegembiraan dalam menjalani kehidupan, ia berusaha 
menyembunyikan kesedihan yang dialami sebagai perempuan muda yang buta. 
d. Tempat Tinggal 
Pengarang memandang tempat tinggal sebagai latar sosial yang dapat 
menciptakan suatu kebiasaan sehingga tumbuh kebudayaan. Kebudayaan masing-
masing daerah berbeda. Tempat yang disajikan pengarang adalah tempat tinggal. 
Gus adalah pengarang yang kreatif dalam memadukan latar belakang tempat 
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Orang Minang terkenal dengan jenis masakan yang mempunyai ciri khas 
tertentu dibandingkan dengan jenis makanan dari lain. Ciri masakan Minang 
adalah rasa pedas dengan banyak bumbu yang berasal dari rempah-rempah. Di 
masa dahulu masakan Minang hanya dapat diperoleh di daerah Minang, sesuai 
perkembangan zaman banyak orang Minang yang merantau dan menjadikan 
masakan Minang sebagai sumber penghasilan dengan berdagang, masakan 
Minang tersebut terkenal dengan masakan Padang. Masakan Padang saat sekarang 
ini banyak ditemui di berbagai daerah. Masakan Padang dari daerah Minang yang 
semula hanya dikenal di daerah, meluas di daerah lain menjadi salah satu jenis 
masakan yang digemari orang-orang tertentu di lingkungan masyarakat. 
e. Adat kebiasaan 
Adat kebiasaan yang ada dalam pandangan pengarang adalah adat 
kebiasaan masyarakat yang kuat. Novel Ular Keempat, Gus mengungkapkan 
kebiasaan orang Minang naik haji bukan karena panggilan hati agama Islam yang 
dianut, melainkan kebiasaan adat yang sudah turun-menurun bagi keluarga kaya.    
Novel yang menceritakan tentang pergulatan seseorang ketika 
menjalankan ibadah haji ini mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan nakal 
sang pengarang sebagaimana kutipan diatas. Pergulatan itu muncul karena masa 
lalunya yang kelabu. Disisi lain, perjalanan ibadah tersebut dibayang-bayangi oleh 
kekuasaan yang ingin menghentikannya. Perjalan dan pergulatan itu ternyata 
memunculkan kesadaran baru akan hidup: terdapat setan yang paling berbahaya 
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Janir yang pekerjaannya membuka restoran dengan penghasilan yang lebih 
dari cukup terkenal sebagai salah satu orang yang mampu di kampungnya. Semula 
Janir pergi naik haji karena merasa dirinya mampu sehingga dirinya merasa 
bangga dikatakan sebagai orang yang mampu di kampungnya.      
Petanda kewajiban haji karena diwariskan turun-menurun? dan kalimat 
pergi haji ke Mekah tak lebih hanya karena kebanggaan? Petanda adanya tanya 
dalam kalimat memberikan pengertian bahwa yang mengatakan (Janir) ada 
pertentangan batin dalam dirinya sehingga dalam dirinya timbul pertanyaan-
pertanyaan apa yang diinginkannya saat berhaji, apakah karena warisan turun-
menurun atau untuk mendapatkan kebanggan semata. Janir berusaha menjawab 
pertanyaan-pertanyaan tersebut yang menandai adanya kebimbangan dalam 
dirinya.     
Kebimbangan Janir dalam menjalankan ibadah menunaikan ibadah haji 
karena faktor keturunan atau hanya untuk mendapat kebanggaan karena adanya 
godaan dari setan. Setan menggoda manusia untuk melakukan perbuatan agar 
mendapat kesenangan atau kebanggaan dalam dunia. Setan mempengaruhi 
manusia yang menjalankan perintah agama bukan semata-mata menjalankan 
perintah Allah, tetapi menjalankan agama untuk mendapat kebanggaan dari 
masyarakat sekitar.  
f. Agama 
Agama adalah dasar atau pedoman manusia dalam menjalani kehidupan. 
Manusia melalui ajaran agama dapat membina hubungan dengan Tuhan, dengan 













































commit to user 
 
 
sering digambarkan oleh pengarang, baik secara tersirat maupun tersurat sehingga 
terungkap adanya nilai-nilai religius pada sikap dan perilaku para tokoh dalam 
sebuah novel.  
Unsur religius yang ada dalam kenyataan dijalinkan di dalam alur cerita 
yang kadang-kadang langsung memberikan petunjuk, tetapi tidak jarang pula yang 
tidak langsung memberikan petuah. Unsur religius dalam sastra ditempatkan 
secara jelas oleh pengarangnya dinyatakan dengan kalimat yang berisi 
permohonan untuk mendapatkan pengayoman dari Tuhan. Secara tidak langsung, 
kalimat-kalimat yang terdapat dalam karya sastra menampakkan rasa kekaguman 
dan keagungan Tuhan, keindahan ciptaan-Nya. Sifat keadilan-Nya, dan 
kemukjijatan-Nya, dan lain sebagainya. Emosi keagamaan menyebabkan manusia 
bersikap religius ditangkap dan diungkapkan oleh pengarang serta dimasukkan 
dalam hasil karya sehingga hasil karya tersebut melalui perilaku para tokoh 
sehingga menghasilkan suatu hasil karya sastra yang mempunyai makna religius. 
Keyakinan kepada Tuhan yang terdapat pada seorang individu akan 
berpengaruh terhadap perilaku individu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Agama sebagai wujud ajaran keyakinan kepada Tuhan memuat ajaran yang 
penting dilakukan dan ajaran yang dilarang. Dengan melakukan tindakan sesuai 
ajaran agama dapat mempengaruhi perilaku individu pada perbuatan baik dan 
buruk. Miqdad (2001: 36) berpendapat bahwa orang yang menjalankan perintah 
agama dengan sungguh-sungguh akan berusaha menjauhi larangan dan 
menjalankan perintah agama. Dalam hal ini moral seseorang yang beragama akan 
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terhadap siksaan Allah di kemudian hari, maka orang yang beragama akan 
membatasi perbuatannya yang merugikan diri sendiri dan orang lain.  
Pada pihak yang tidak berbeda, adalah fakta setiap bangsa dengan ideologi 
atau agama melakukan pemusnahan terhadap peradaban bangsa yang mereka 
kalahkan. Penguasa agama Kristen membakar buku-buku agama lawan mereka, 
membakar buku ilmu pengetahuan yang bertentangan dengan Gereja, dengan 
khasus Nicolas Copernicus, Galileo Galilei. Penguasa agama Islam juga 
melakukan pembakaran buku-buku yang bertentangan penguasa Islam, seperti 
kasus Al-Halaj, Syech Siti Jenar, Hamzah Fansuri dan Syamsuddin Al Sumtrani. 
Begitu juga para penguasa Indonesia (yakni Pemerintah NKRI) juga melakukan 
pembakaran pelarang terhadap buku yang bertentangan kekuasaannya. Para 
penguasa agama, agama apa pun, cendrung melakukan tindakan kekerasan, pada 
hal ajaran agama tidak ada yang menyuruh melakukan pemusnahan. Begitu juga 
para raja-raja dan rezim-rezim yang berkuasa, cendrung untuk melakukan 
peperangan dan pemusnahan peradaban yang jadi lawannya.  
Salah satu menjalankan ibadah agama Islam yang kelima adalah 
menunaikan ibadah haji. Orang-orang yang naik haji diwajibkan bagi orang-orang 
yang mampu. Petanda kutipan di atas pada kata “mampu” atau “sanggup” 
merupakan syarat utama bagi orang yang mau naik haji. Kata “mampu” atau 
“sanggup” menandai keadaan ekonomi Janir yang lebih dari orang-orang lain. 
Mampu berarti dapat membiayai perjalanan naik haji dengan uang sendiri dan 
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2. Relevansi Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai dengan Situasi 
Sosiologi Pengarang dalam Unsur Sosial 
Pandangan Gus TF Sakai terhadap novel Ular Keempat, merupakan 
gambaran kehidupan yang percaya kepada Tuhan. Keyakinan kepada Tuhan yang 
terdapat pada seorang individu akan berpengaruh terhadap perilaku individu 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Agama sebagai wujud ajaran keyakinan 
kepada Tuhan memuat ajaran yang penting dilakukan dan ajaran yang dilarang, 
dengan melakukan tindakan sesuai ajaran agama dapat mempengaruhi perilaku 
individu pada perbuatan baik dan buruk.   
Ular Keempat berlatar tahun 1970. Tahun itu, tahun awal pemerintah 
menerapkan monopoli atas semua perjalanan haji tanah air. Maka setiap 
perjalanan haji yang di luar pengelolaan pemerintah otomatis dilarang. Ventje 
Sumual mencatat bahwa pada tahun itu pemerintah mengeluarkan kebijakan 
membatasi jumlah jemaah haji asal Indonesia. Mereka yang ingin berhaji pada 
masa itu dipersulit, mulai dari urusan paspor hingga visa.   Novel ini menceritakan 
tentang 447 calon jemaah haji Indonesia yang dihalang-halangi pemerintah di 
tahun 1970 itu. Kapal (Rapit) yang membawa mereka dicegat di Singapura dan 
diperintahkan untuk kembali ke tanah air. Pemerintah Singapura tak mengizinkan 
kami untuk terus di sini. Kami diinstruksikan untuk kembali ke Jakarta. Dan 
konon, pemerintah Indonesia yang meminta demikian catat Janir, tokoh utama 
dalam novel ini. 
Meskipun rombongan calon jemaah haji itu berhasil sampai di tanah suci, 
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lain, dalam novel ini, kisruh perjalanan haji di awal tahun 1970 itu telah 
melemparkan seorang Minang-perantauan jauh ke masa lalu, ke kampung 
halaman yang ingin dilupakannya. Seseorang itu: Janir. Ia ikut dalam rombongan 
haji, lalu tiba-tiba disentakkan oleh ingatan pada pergolakan PRRI (Pemerintah 
Revousioner Republik Indonesia) yang meletus sebelas tahun sebelumnya, 1958-
1961, di kampungnya di Sumatera.  
Janir teringat lagi bagaimana perang saudara telah melenyapkan 
keluarganya. Tentara APRI membunuh mamaknya yang dituduh tentara pusat 
sebagai mata-mata, membunuh ibunya yang karena mamaknya dibunuh jadi gelap 
mata, membunuh ayahnya yang dengan kalap ingin membalas kematian istrinya, 
membunuh kakak perempuannya setelah berulang-ulang diperkosa.  
Kehilangan itu, bagi Janir, telah meluluhlantakkan dunianya yang mentah 
dan remaja. Janir meradang dalam trauma. Dan dalam kehancurannya itu, Janir 
tak lagi mampu melihat kampung halamannya. Ia memilih pergi meninggalkan 
masa lalu sejauh-jauhnya. Janir meninggalkan kampung halamannya setelah 
perang saudara usai. Ia melewati pos-pos penjagaan tentara pusat hingga sampai 
di Teluk Bayur, menumpang kapal untuk ke Jawa. Di Jawa, di Surabaya, ia 
bekerja di rumah makan Padang berinduk semang pada seorang Minang lainnya. 
Dan tidak berapa lama kemudian, ia telah bisa membuka rumah makan sendiri, 
dan memiliki beberapa orang anak semang. Rumah makan milik Janir maju 
dengan pesat. Ia menjadi kaya raya, ia naik haji dua kali karenanya. Ia sukses di 
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Setiap aktivitas yang dilakukan oleh seseorang, tidak selamanya dapat 
dijalani dengan baik, sering ada hambatannya atau kesulitan. Dalam kehidupan 
sehari-hari berkaitan dengan aktivitas pekerjaan juga mengalami hal-hal tersebut 
di atas. Seseorang kadang sulit memahami pekerjaan yang dilakukan. Perbedaan 
individual menyebabkan perbedaan tingkah laku seseorang dalam memahami 
pekerjaan. “Masalah pekerjaan adalah suatu keadaan di mana seseorang tidak 
dapat bekerja dengan semestinya itulah yang disebut dengan kesulitan pekerjaan”. 
Jadi, masalah pekerjaan atau kesulitan saat melakukan kegiatan adalah keadaan 
kegiatan bekerja yang tidak dapat dilakukan sebagaimana mestinya sehingga 
kegiatan tersebut tidak dapat berjalan dengan baik dan optimal. Ada masalah 
berarti ada hambatan-hambatan atau kendala-kendala yang ditemui pada waktu 
pelaksanaan kegiatan bekerja sedang berlangsung.  
Seperti peristiwa yang terjadi pada Janir, yaitu saat Janir melakukan 
ibadah haji.  Saat Janir melakukan ibadah haji yang kedua, ia menemui hambatan 
yang membuat perjalanan hajinya bersama-sama dengan rombongan terhambat. 
Permasalahan ditemui oleh Janir dan rombongannya, ketika singgah di Singapura 
dan kemudian akan melanjutkan perjalanan lagi tidak diijinkan oleh pemerintah 
Singapura.  
Permasalahan yang ditemui Janir dan rombongan naik hajinya dan tidak 
diketahui mengapa kapal yang mengangkut mereka tidak diijinkan berlayar 
membuat anggota rombongan hanya berdoa kepada Allah. Doa yang dilakukan 
oleh Janir menandai sikap Janir yang percaya kepada Tuhan. Oleh sebab itu, 
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pada pengertian berhadapan-hadapan dengan Allah berarti berdoa. Hubungan 
manusia dengan Tuhan terjadi karena manusia berdoa.   
Janir sebagai pimpinan rombongan jemaah haji mempunyai tanggung 
jawab atas keadaan para anggota yang dipimpinnya. Pemimpin merupakan kata 
tentang kedudukan seseorang dalam suatu kegiatan. Adapun kalimat yang 
menandai seorang pemimpin terdapat pada kalimat akulah pemimpin rombongan. 
Aku yang dimaksud pada kalimat adalah Janir.  
Keban, dkk., (2004: 84) menyatakan bahwa pemimpin adalah orang yang 
mampu mempengaruhi orang lain dan sekaligus mempunyai wewenang 
manajerial dalam organisasi. Kepemimpinan merupakan sikap atau perilaku 
seseorang dalam memimpin. Teori kontijensi menyatakan bahwa keefektifan 
personalitas gaya atau perilaku pemimpin tergantung pada sejauh mana pemimpin 
mampu menyesuaikan dengan situasi yang dihadapi. Gaya kepemimpinan 
merupakan cara pengungkapan diri sendiri dapat melalui bahasa, tingkah laku, 
berpakaian, dan sebagainya untuk melaksanakan komunikasi atau hubungan 
dengan bawahan dalam suatu organisasi. 
Pendekatan perilaku pimpinan yang berorientasi pada orang (people 
orientation) atau yang mengutamakan penciptaan hubungan-hubungan manusiawi 
merupakan perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada hubungan manusia 
menampilkan gaya demokratis yang partisipatif. Pengertian demoktaris adalah 
pengambilan putusan berdasarkan kerjasama para pekerja dalam mencapai tujuan-
tujuan organisasi dengan mengijinkan mereka untuk berperan serta dalam 
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mencapai tujuan dan mereka meningkatkan produktivitasnya secara konsekuen 
(Keban, 2004: 88). 
Novel ini seperti mengatakan karena PRRI, karena perang, 
keminangkabauan telah hilang dari diri Janir, dari dalam diri orang Minangkabau 
paska perang kebanyakan. Keminangkabauan itu bisa jadi: rasa berbagi, rasa tak 
hidup sendiri, rasa hidup berkeluarga, rasa hidup dalam ikatan sanak-
handaitaulan, anak kemenakan, ipar bisan, mamak dan bapak, dan lain-lain yang 
kompleks dan berpilin-pilin yang selama ini kita kenal yang dimiliki orang 
Minang. Semuanya itu: lenyap, hilang! 
Ular, ular keempat, menurut novel ini, telah menguasai Janir, telah 
menguasai banyak orang Minangkabau paska perang. Kini Janir menjadi manusia 
yang sendirian, yang dililit ular keemat. Ular keemat itu bisa jadi: sifat 
individualistis, yang tak ingat siapa pun, hanya ingat kehormatan diri sendiri, 
kemajuan diri pribadi, kemakmuran sendiri-sendiri. Berhaji, menumpuk-numpuk 
uang, berhaji, menumpuk-numpuk uang, lalu berhaji lagi, sekali lagi, sekali lagi. 
 
3. Situasi Sosiologis yang Ditampilkan dalam Novel Ular Keempat Karya 
Gus TF Sakai 
Sosiologis yang ditampilkan dalam novel Ular Keempat karya Gus TF 
Sakai ada keterkaitan sosial-budaya dengan hasil karya yang dibuat oleh seorang 
aktivis sastra. Artinya, ada pembentukan watak dan style karya yang dipengaruhi 
oleh kedinamikan sosial-budaya yang membentuk aktivis sastra tersebut. Oleh 
sebab itu tidak mengherankan semangat kedaerahan akan mewarnai hasil karya 
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budaya itu sendiri. Aktivis-aktivis sastera juga membawa semangat 
kedaerahannya. Di antaranya terlihat dari aktivis sastra yang mempunyai 
hubungan dengan Minangkabau. Minimal ada tiga simbol keminangkabauan 
dalam karya sastra daripada aktivis sastra, yaitu kritik sosial, pendekatan alam dan 
Tuhan.  
Satu hal yang paling popular dimiliki oleh sastrawan atau penyair 
Minangkabau di Indonesia adalah, karyanya yang sering bercorak kritik sosial dan 
sangat dekat dengan perjuangan kemanusiaan dan anti terhadap hegemoni. 
Bahkan sastrawan AA Navis seorang sastrawan Indonesia yang berdarah Minang 
dipopularkan dengan sebutan tukang cumeeh (pengkritik). Kemudian dikalangan 
penyair, Taufik Ismail karya-karyanya sering bermuara pada kritik sosial tersebut. 
Artinya, di kalangan sastrawan dan penyair berdarah Minang sering mengangkat 
kepedualian, kemanusiaan dan kesejahteraan. Kritik sosial ini, sebagai bentuk 
perlawanan terhadap ketidakadilan dunia sosial, politik dan kekuasaan. 
Permasalahannya adalah, mengapa kritik sosial ini melekat dan 
disemangati oleh sastrawan atau penyair Minangkabau, tentu sangat kuat 
hubungan kaitannya dengan sistem budaya masyarakat Minangkabau itu sendiri. 
Suku bangsa Minangkabau merupakan suku bangsa yang mempunyai tradisi 
demokrasi. Tradisi demokrasi Minangkabau ini telah mengalahkan praktik 
feodalisme dan kolonialisme di Minangkabau. Praktek feodalisme terlihat dari 
hilangnya kerajaan raja di Minangkabau, sehingga sampai saat ini di 
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kerena dipengaruhi oleh kuatnya amalan demokrasi di dalam masyarakat nagari. 
Demokrasi telah mengalahkan hegemoni kekuasaan. 
Di samping adanya tradisi demokrasi, kritik sosial yang kental bagi orang 
Minangkabau diperkuat dengan keyakinan terhadap agama. Suku bangsa 
Minangkabau sangat terkenal dengan suku bangsa yang taat beragama. Bagi 
keluarga Minangkabau, agama sudah disosialisasikan dari semenjak kecil. Agama 
menjadi dasar moral dan nilai-nilai sosial yang diyakini oleh orang Minangkabau. 
Agama mempunyai dasar yang kuat dalam membangun keadilan dan 
kemanusiaan. Kekuatan ini yang mempengaruhi watak kritis bagi orang Minang. 
Kritik sosial merupakan perlawanan terhadap hegemoni, kesemenaan 
terhadap dunia manusia. Kritik sosial ini merupakan salah satu, bentuk perjuangan 
yang dilakukan oleh sastrawan atau penyair. Pembebasan dunia sosial dari 
hegemoni politik, kekuasaan dan kolonialisme yang diperkenalkan oleh Gramsci 
ini sudah menjadi ciri khas dari penyair-penyair atau sastrawan Minangkabau 
terdahulunya. Hal ini terlihat pula dalam karya-karya Taufik Ismail dan penyair-
penyair generasi baru yang sudah ”bosan” hidup dalam hegemoni kekuasaan orde 
baru di Indonesia. 
Dalam perspektif penulis atas dasar itu pula Gus TF Sakai membangun 
kekuatan kritik sosial dalam karya-karyanya. Kritik sosial dalam karya Gus TF 
Sakai sering bermuara pada penyadaran diri, bahkan pemberi motivasi untuk 
berubah. Kelebihan ini yang banyak terbentang dalam karya-karya Gus TF Sakai. 
Misalnya, kritik sosial Gus TF Sakai tentang kebiasan orang Minang yang pergi 
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dipengaruhi oleh faktor kekayaan bahwa orang kaya akan menunjukkan 
kekayaannya dengan cara sering tidak orang Minang pergi haji.    
Gus TF Sakai dalam novelnya yang berjudul Ular Keempat mengangkat 
persoalan suku bangsa yang problematik. Novel Ular Keempat karya Gus TF 
Sakai, adalah judul yang berketersiratan. Agaknya akan menjadi lain bila tidak 
hanya cerita yang dipersoalkan pada pergulatan spiritual ibadah haji seorang 
tokoh yang bernama Janir. Masalah akan menjadi lain itu (sebagai sastra 
berketersiratan) bila dibaca dengan (konteks) pandangan budaya yang diceritakan 
dalam novel itu secara berketersiratan, yakni budaya Minangkabau, karena (1) 
tokoh utama adalah bangsa Minangkabau (saya tidak menyebut suku), dan (2) 
masalah intinya berhubungan dengan kebudayaan Minangkabau, yang pada 
akhirnya merupakan persoalan jati diri seorang anak manusia bangsa 
Minangkabau. 
Menurut Fadillah (2007: 8) bahwa bilangan empat mungkin dapat 
dikatakan salah satu ikon dan simbol kunci dari budaya Minangkabau. Kata 
bilangan empat atau tiga agaknya akrab sekali dengan pola idiologi budaya 
Minangkabau, bukan pola atau simbol budaya yang meng-Indonesia, umpamanya 
pada pepatah; tali tigo sepilin (tali tiga sepilin), tungku tigo sajaragan (tungku 
tiga sejarangan), luhak nan tigo (luhak yang tiga), langkah tigo (tiga langkah), 
tigo rajo (tiga raja), kato nan ampek (kata yang empat),  langkah ampek (langkah 
empat), basa ampek balai (basa empat balai). Sehingga seorang anak bangsa 
Minangkabau baru dapat dikatakan sudah “menjadi” (to be) manusia apabila 













































commit to user 
 
 
ampek = paham dengan yang empat). Bangsa Minangkabau baru “jadi” manusia 
kalau sudah “jadi” yang empat tersebut dalam dirinya sebagai karakter.  
Jika dilihat dari sudut persoalan angka empat itu, maka novel ini pun 
mungkin dapat dikatakan menghadirkan empat masalah besar, pertama masalah 
individual (jati diri yang terpecah), kedua masalah komunal (masyarakat, negara, 
bangsa), ketiga masalah alam (alam Minangkabau, alam rantau), keempat masalah 
dengan Tuhan (ibadah, spiritual, aqidah keyakinan). Dari empat masalah itu tokoh 
Janir (tokoh utama) mengalami tragik jati diri yang tampaknya tepat sekali 
sebagaimana pepatah yang dipelesetkan Taufik Ismail, barakik-rakik ka hulu tibo 
di hulu hanyuik (berakit-rakit ke hulu dan tiba di hulu hanyut). Adapun penyebab 
dari empat masalah tersebut bukan tidak mungkin ada empat penyebab juga, 
yakni; pertama disebabkan perang, kedua disebabkan kondisi ketertekanan dari 
sosial budaya dan politik, ketiga disebabkan pengetahuan yang kurang, keempat 
disebabkan oleh proses keyakinan (aqidah) atau iman yang salah. 
Thahar (2008) menyatakan bahawa ada jenis kecenderungan kajian sastra 
secara sosiologis atau yang disebut sebagai sosiologi sastra. Pertama, pendekatan 
yang berdasarkan pada anggapan bahawa karya sastra merupakan cerminan proses 
sosial-ekonomis belaka. Jadi, pendekatan teks dianggap tidak utama yang cuma 
merupakan gejala kedua (epiphenomenon). Kedua, pendekatan yang 
mengutamakan pendekatan teks sastra sebagai bahan pengkajian. Metode yang 
digunakan dalam pendekatan sosiologi sastra model ini adalah analisis teks untuk 
mengetahui strukturnya, kemudian digunakan untuk memahami lebih dalam lagi 
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Berdasar pendapat tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan yang 
berdasarkan pada anggapan bahwa karya sastra merupakan cerminan proses sosial 
yang berhubungan dengan kesejatian hidup orang secara individual dan kesejatian 
dalam beragama.  
a. Kesejatian dalam beragama 
Novel Ular Keempat, mengikatkan diri pada realitas historis masyarakat 
Minangkabau dalam pemaknaan kesejatian hidup dan pendekatan diri pada 
Tuhan. Hal ini sebagai salah satu fitrah bagi penyair yang berdarah Minangkabau 
yang selalu hidup dalam budaya religius. Dalam Islam hal seperti ini dikenal 
sebagai salah satu bentuk dakwah bil lissan. Dalam perspektif antropologi budaya, 
seperti Kluchon (Koentraningrat, 2000) menyebutkan bahwa nilai-nilai agama 
yang menjadi world view akan sukar dipisahkan dari jati diri sesorang, ia akan 
membentuk watak dan mempunyai pengaruh dalam kehidupannya. Oleh sebab itu, 
agama akan hidup dalam karya. Nilai-nilai yang sudah terinternalisasi akan 
berpengaruh terhadap karya-karya kehidupan. Agama bagi masyarakat 
Minangkabau merupakan sesuatu hal yang esensia dan selalu ditegaskan dalam 
falsafah adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah. Oleh sebab itu, masalah 
agama merupakan masalah yang paling fundamental.  
Ular Keempat berlatar tahun 1970. Tahun itu, tahun awal pemerintah 
menerapkan monopoli atas semua perjalanan haji tanah air. Maka setiap 
perjalanan haji yang di luar pengelolaan pemerintah otomatis dilarang. Pada tahun 
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Indonesia. Rakyat Indonesia yang ingin berhaji pada masa itu dipersulit, mulai 
dari urusan paspor hingga visa.  
Novel Ular Keempat menceritakan tentang 447 calon jemaah haji 
Indonesia yang dihalang-halangi pemerintah di tahun 1970. Meskipun rombongan 
calon jemaah haji itu berhasil sampai di tanah suci, menjalankan ritual haji, dan 
kembali dengan selamat ke tanah air. Namun, di sisi lain, dalam novel ini, kisruh 
perjalanan haji di awal tahun 1970 itu telah melemparkan seorang Minang-
perantauan jauh ke masa lalu, ke kampung halaman yang ingin dilupakannya. 
Seseorang itu, Janir. Ia ikut dalam rombongan haji, lalu tiba-tiba disentakkan oleh 
ingatan pada pergolakan PRRI (Pemerintah Revousioner Republik Indonesia) 
yang meletus sebelas tahun sebelumnya, 1958-1961, di kampungnya di Sumatera. 
Novel yang mengangkat fakta sejarah mengenai kisruh perjalanan haji 
tahun 1970 sebagai latar cerita. Secara konvensional, urutan peristiwa disusun 
kronologis. Di antara itu, pengarang memanfaatkan tokoh utama untuk 
memasukkan alam pikiran bawah sadar berjalin kalidah dan dengan mitos, dan 
halusinasi.  Struktur alur konvensional yang berangkat dari fakta sejarah menjadi 
alat semacam alat pembuka untuk masuk ke peristiwa surealis sebagai bagian dari 
kegelisahan si tokoh. Kenangan masa lalu, peristiwa masa kini, dan bayangan 
masa depan. 
Novel yang menceritakan tentang pergulatan seseorang ketika 
menjalankan ibadah haji ini mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan nakal 
sang pengarang sebagaimana kutipan diatas. Pergulatan itu muncul karena masa 
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kekuasaan yang ingin menghentikannya. Perjalanan dan pergulatan itu ternyata 
memunculkan kesadaran baru akan hidup terdapat setan yang paling berbahaya 
didunia ini, yakni ular keempat.  
b. Kesejatian Hidup Orang Secara Individual 
Janir teringat lagi bagaimana perang saudara telah melenyapkan 
keluarganya. Tentara APRI membunuh mamaknya yang dituduh tentara pusat 
sebagai mata-mata, membunuh ibunya yang karena mamaknya dibunuh jadi gelap 
mata, membunuh ayahnya yang dengan kalap ingin membalas kematian istrinya, 
membunuh kakak perempuannya setelah berulang-ulang diperkosa.  
Kehilangan itu, bagi Janir, telah meluluhlantakkan dunianya yang mentah 
dan remaja. Janir meradang dalam trauma. Dan dalam kehancurannya itu, Janir 
tak lagi mampu melihat kampung halamannya. Ia memilih pergi meninggalkan 
masa lalu sejauh-jauhnya.  
Janir meninggalkan kampung halamannya setelah perang saudara usai. Ia 
melewati pos-pos penjagaan tentara pusat hingga sampai di Teluk Bayur, 
menumpang kapal untuk ke Jawa. Di Jawa, di Surabaya, ia bekerja di rumah 
makan Padang berinduk semang pada seorang Minang lainnya. Dan tidak berapa 
lama kemudian, ia telah bisa membuka rumah makan sendiri, dan memiliki 
beberapa orang anak semang. Rumah makan milik Janir maju dengan pesat. Ia 
menjadi kaya raya, ia naik haji dua kali karenanya. Ia sukses di perantauan dan tak 
pernah pulang lagi ke kampung halaman.   
Janir tidak pernah pulang lagi karena ia menganggap, apabila mengingat 
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Minangkabau kelas menengah paska perang yang trauma. Ia atau mereka terus 
saja disiksa ingatan, kenangan, masa silam.  
Janir terlempar, ia menjelma jadi orang lain. Bukan orang Minangkabau 
Bisa jadi indikasinya, ia telah dua kali naik haji. Dan dalam setahun berikutnya, 
lewat usaha rumah makannya, ia terus menumpuk-numpuk harta dan menghitung-
hitungnya. Ketika merasa telah cukup ia mendaftarkan diri untuk ikut haji lagi 
untuk kali yang ketiga.  
Novel ini seperti mengatakan: karena PRRI, karena perang, 
keminangkabauan telah hilang dari diri Janir, dari dalam diri orang Minangkabau 
paska perang kebanyakan. Keminangkabauan itu bisa jadi: rasa berbagi, rasa tak 
hidup sendiri, rasa hidup berkeluarga, rasa hidup dalam ikatan sanak-
handaitaulan, anak kemenakan, ipar bisan, mamak dan bapak, dan lain-lain yang 
kompleks dimiliki orang Minang.  
Ular, ular keempat, menurut novel ini, telah menguasai Janir, telah 
menguasai banyak orang Minangkabau paska perang. Kini Janir menjadi manusia 
yang sendirian, yang dililit ular keempat. Ular keempat itu bisa jadi: sifat 
individualistis, yang tak ingat siapa pun, hanya ingat kehormatan diri sendiri, 
kemajuan diri pribadi, kemakmuran sendiri-sendiri. Berhaji, menumpuk-numpuk 
uang, berhaji, menumpuk-numpuk uang, lalu berhaji lagi, sekali lagi, sekali lagi. 
Demi kehormatan sendiri. Lupakan mereka: anak semangmu, tetanggamu yang 
papa, para fakir, kaum duafa. Sosok Janir merefleksikan mengelabangnya 
individualitas dan ketamakan mengejar kehormatan diri pribadi yang hampir-
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Sosok Janir bisa jadi representasi sosok manusia Minangkabau hasil perang 
saudara: manusia baru Minangkabau yang serakah, yang gila kehormatan, yang 
gila harta, individualis, asosial.  
Satu hal yang dimiliki oleh Gus Tf Sakai sebagai penyair Minangkabau di 
Indonesia adalah, karyanya yang sering bercorak kritik sosial dan sangat dekat 
dengan perjuangan kemanusiaan dan anti terhadap hegemoni. Artinya, di kalangan 
sastrawan dan penyair berdarah Minang sering mengangkat kepedulian, 
kemanusiaan dan kesejahteraan. Kritik sosial ini, sebagai bentuk perlawanan 
terhadap ketidakadilan dunia sosial, politik dan kekuasaan. 
Kritik sosial ini melekat dan disemangati oleh sastrawan atau penyair 
Minangkabau, tentu sangat kuat hubungan kaitnya dengan sistem budaya 
masyarakat Minangkabau itu sendiri. Suku bangsa Minangkabau merupakan suku 
bangsa yang mempunyai tradisi demokrasi. Tradisi demokrasi Minangkabau ini 
telah mengalahkan praktik feodalisme dan kolonialisme di Minangkabau. Praktek 
feodalisme terlihat dari hilangnya kerajaan raja di Minangkabau, sehingga sampai 
saat ini di Minangkabau tidak pernah raja di daulat lagi. Kehilangan sistem 
kerajaan ini, kerena dipengaruhi oleh kuatnya amalan demokrasi di dalam 
masyarakat nagari. 
Di samping adanya tradisi demokrasi, kritik sosial yang kental bagi orang 
Minangkabau diperkuat dengan keyakinan terhadap agama. Suku bangsa 
Minangkabau sangat terkenal dengan suku bangsa yang taat beragama. Bagi 
keluarga Minangkabau, agama sudah disosialisasikan dari semenjak kecil. Agama 
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Agama mempunyai dasar yang kuat dalam membangun keadilan dan 
kemanusiaan. Kekuatan ini yang mempengaruhi watak kritis bagi orang Minang. 
 
4. Nilai Pendidikan dengan Tinjauan Sosiologi Sastra dalam Telaah Karya 
Sastra 
Nilai pendidikan yang terdapat pada novel Ular Keempat Karya Gus TF 
Sakai ditinjau dari sosiologi sastra ada lima, dengan penjelasannya, sebagai 
berikut. 
a.   Nilai Pendidikan Bidang Religius atau Agama 
Mangunwijaya (1995: 54) menyatakan bahwa religius adalah konsep 
keagamaan yang menyebabkan manusia bersikap religius. Kaitan agama dengan 
masyarakat banyak dibuktikan oleh pengetahuan agama dalam argumentasi 
rasional tentang arti dan hakekat kehidupan, tentang kebesaran Tuhan dalam arti 
mutlak dan kebesaran manusia dalam arti relatif selaku makhluk. 
Religius menurut Kuntjoroningrat (1993: 144) adalah bagian dari 
kebudayaan, setiap sistem religius merupakan suatu sistem agama, dengan kata 
lain ada sistem religius agama Islam, religius agama kristen, religius agama 
Katholik, religius agama Budha, religius agama Hindu.  
Durkheim (dalam, Kuntjoroningrat, 1993: 145) menjelaskan pengertian 
religius berdasarkan konsep mengenai dasar-dasar religius dalam bukunya Les 
Formes Elemenmentaires de la Vie Religieuse yang mengupas bahwa tiap religius 
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1) Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia bersikap religius. 
2) Sistem keyakinan yang mengandung segala sifat-sifat Tuhan yang 
berwujud dari alam gaib, serta segala norma dan ajaran dari religi yang 
bersangkutan. 
3) Sistem ritus dan upacara merupakan usaha manusia untuk mencari 
hubungan dengan Tuhan, dewa-dewa, atau makhluk-makhluk halus 
yang mendiami alam gaib. 
4) Umat atau kesatuan sosial yang menganut sistem keyakinan tersebut 
dan sub 2, dan yang melaksanakan sistem ritus dan upacara tersebut 
dalam sub 3. 
 
Keempat komponen tersebut sudah terjalin erat antara satu dengan yang 
lain menjadi satu sistem yang terintegrasi secara bulat. Emosi keagamaan 
merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa-jiwa manusia. Manusia 
dihinggapi rasa getaran jiwa sebagai proses jiwa manusia dimasuki cahaya Tuhan. 
Karena getaran jiwa yang disebut emosi keagamaan bisa dirasakan seorang 
individu dalam keadaan sendiri dan aktivitas dilakukan oleh seorang individu 
dalam keadaan sunyi, senyap. Seseorang bisa berdoa, bersujud sesuai dengan 
ajaran agama sehingga jiwa dapat berubah menjadi tenang dan damai.      
Dodjosantoso (1991: 15) berpendapat bahwa dalam religius iman tumbuh 
dan berkembang melalui pengalaman demi pengalaman, tahap demi tahap acap 
kali tergantung pada tingkat perkembangan kesadaran manusia itu sendiri. Tugas 
utama manusia ialah mendewasakan imannya, yakni dengan terbuka terhadap 
kehadiran Allah dalam kehidupannya sehari-hari. Yang dimaksud adalah 
keterbukaan vertikal dan horizontal. Dengan keterbukaan vertikal dimaksud 
keterbukaan hati manusia terhadap eksistensi Allah sebagai dasar dan tujuan 
hidup manusia. Adapun hubungan horisontal adalah hubungan manusia dengan 
manusia. Hubungan vertikal antara manusia dengan Tuhan ditandai dengan 
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tersebut. Hubungan horisontal antara manusia dengan manusia dapat terjalin 
dalam hubungan lingkungan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat. 
Keyakinan kepada Tuhan yang terdapat pada seorang individu akan 
berpengaruh terhadap perilaku individu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Agama sebagai wujud ajaran keyakinan kepada Tuhan memuat ajaran yang 
penting dilakukan dan ajaran yang dilarang, dengan melakukan tindakan sesuai 
ajaran agama dapat mempengaruhi perilaku individu pada perbuatan baik dan 
buruk.   
Kelakuan atau perilaku religius bergerak secara dinamis sesuai dengan 
dinamika psikis dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan, bahkan 
kepercayaan/keimanan pun juga akan mengalami perubahan secara dinamis pula. 
Dari sinilah kita akan melihat adanya satu mekanisme yang saling bertaut satu 
dengan lainnya. Namun demikian, secara teologis bahwa seorang yang memiliki 
keimanan yang mantap terhadap Tuhan, maka perubahan-perubahan dan dinamika 
psikis yang terjadi tidak akan keluar dari garis-garis baku yang ada dalam lingkup 
wawasan iman yang dimiliki, sehingga perubahan-perubahan dalam kelakuan 
religiusnya senantiasa mengarah kepada peningkatan bobot dan kualitas dan kalau 
toh terjadi perubahan iman akan mengarah kepada iman yang semakin kuat dan 
mantap. 
Orang yang menjalankan perintah agama dengan sungguh-sungguh akan 
berusaha menjauhi larangan dan menjalankan perintah agama. Dalam hal ini 
moral seseorang yang beragama akan berbeda dengan moral orang yang tidak 
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maka orang yang beragama akan membatasi perbuatannya yang merugikan diri 
sendiri dan orang lain (Miqdad, 2001: 36).  
Kesadaran agama yang menjelma dalam keimanan merupakan pangkal 
tolak dan landasan menuju terciptanya ketakwaan. Ketakwaan manusia dapat 
diwujudkan dengan cara menjalankan ibadah sesuai ajaran-ajaran agama. Bertens 
(dalam Mulyono, 2003: 45) menyatakan bahwa moral dalam kaitannya dengan 
etika dan kesusilaan menyangkut ajaran tentang kebaikan manusia sebagai 
pribadi, yang menunjuk penentuan diri sendiri terkait dengan kodrat manusia.  
Jadi, moral adalah aturan-aturan yang menentukan baik dan buruk dari sikap dan 
tingkah laku seseorang yang berkaitan dengan etika dan kesusilaan tentang ajaran 
kebaikan manusia sebagai pribadi.  
Moral yang mempengaruhi akhlak seseorang ini akan mempermudah 
seseorang untuk masuk dalam lingkungan masyarakat. Dalam hal ini Miqdad 
(2001: 39) berpendapat bahwa seseorang yang mempunyai moral karena sebab-
sebab lain atau karena kehendak sendiri dengan berdasar pada peraturan dalam 
suatu lingkup masyarakat. Orang-orang yang terbiasa dalam hidupnya memiliki 
moral secara perlahan-lahan dapat menciptakan akhlak yang baik, yaitu suatu 
kehendak yang bermoral dari dalam jiwa manusia yang dikaitkan dengan agama. 
Moral yang baik dipaparkan oleh Janir. Paparan janir tentang 
kekagumannya kepada Nabi yang dikuburkan di tanah suci merupakan tingginya 
moral yang dimiliki oleh Nabi.   
Kalimat Kebesaran budi pekertinya, ketinggian moralnya. Kubayangkan 
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jawabnya merupakan petanda jiwa yang dimiliki oleh Nabi. Nabi yang memiliki 
petanda budi pekerti yang baik, rendah hati, dan bertanggung jawab dalam 
mengemban amanah Allah merupakan petanda sifat-sifat Nabi yang memiliki 
moral baik. Sikap dan perilaku yang menandai sifat-sifat Nabi tersebut 
diwujudkan dalam ajaran agamanya untuk saling menghormati antar sesama 
manusia, menyayangi, dan tolong-menolong.   
Adapun contoh moral yang kurang baik terdapat pada paparan berikut 
yang menggambarkan tentang keadaan manusia yang sama-sama sebagai penyiar 
agama, tetapi memiliki tujuan yang berbeda. Hubungan antara moral yang baik 
dengan rasa keinginan manusia untuk dapat masuk surga setelah meninggal 
merupakan dambaan setiap orang yang beriman kepada Allah. Selain melakukan 
perbuatan baik untuk dapat memiliki moral yang positif, manusia juga penting 
berdoa sebagai cara untuk menambah keimanan manusia kepada Tuhan.  
Kata neraka dan petanda surga merupakan petanda yang bertolak 
belakang. Doa yang satu ingin dimasukkan dalam neraka dan doa lainnya ingin 
dimasukkan ke surga. Manusia dapat masuk neraka atau surga karena perbuatan 
dan rasa keimanannya kepada Allah dan itu hanya Allah yang tahu manusia 
masuk neraka atau surga. Karena hanya Allah yang tahu manusia masuk neraka 
atau surga, maka sebagai hamba Allah manusia hanya dapat berbuat dan memiliki 
moral yang baik.     
Agama memberikan ajaran-ajaran yang baik dan ajaran-ajaran yang baik 













































commit to user 
 
 
moral manusia yang baik pula. Moral yang baik berpengaruh terhadap perilaku 
manusia untuk berbuat kebaikan kepada orang lain. 
Manusia lahir dan mati ditentukan oleh Allah. Takdir Allah diberikan 
kepada manusia. Manusia tidak dapat menolak ketika dilahirkan di dunia dan 
manusia pun tidak dapat lari dari kematian yang sudah ditentukan oleh Allah. 
Setiap saat Allah dapat menentukan kematian bagi manusia. Baik itu manusia di 
saat sedang sedih ataupun gembira. Sebab-sebab kematian bermacam-macam 
seperti meninggal karena sakit, meninggal karena tertabrak mobil atau pun 
meninggal saat manusia sedang mengalami kegembiraan.  
Kematian merupakan takdir Allah dan manusia tidak dapat menghindar 
diperoleh Janir melalui kematian Pak Sukarmi, teman satu rombongan naik haji. 
Kematian terjadi dan ini tidak dapat dihindari pada Pak Sukarmi. Pak Sukarmi 
meninggal saat mau menjalankan ibadah haji. Sebelum sampai di tanah suci ia 
meninggal dunia karena sakit.  
Janir menyadari kematian adalah rahasia Allah saat ia melihat Pak 
Sukarmi sakit dan telah melakukan usaha untuk sembuh, tetapi jiwa Pak Sukarmi 
tidak tertolong. Pada kutipan pertama petanda sakit tua menandakan keadaan Pak 
Sukarmi yang sakit karena usia sudah tua. Meskipun sudah tua Pak Sukarmi 
mempunyai semangat yang tinggi terdapat pada petanda semangatnya menyala, 
yang menandai sikap Pak Sukarmi tinggi terdapat pada sikap yang ingin naik haji 
di usia yang telah tua. 
Kalimat Pak Sukarmi kritis yang terdapat pada kutipan kedua merupakan 
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keadaan Pak Sukarmi kritis dan tidak dapat diobati dapat dilihat pada sikap dokter 
yang memeriksa yaitu wajah Sang Dokter seperti pasrah. Wajah yang pasrah 
berarti sudah menyerah dengan keadaan. Akhirnya, Pak Sukarmi meninggal 
dunia. Orang yang meninggal dunia saat naik haji merupakan suatu 
keberuntungan sebab banyak orang yang mendoakan.  
Orang yang percaya bahwa kematian adalah takdir Allah, dan orang 
tersebut yakin dengan agama yang dianutnya maka orang tersebut menginginkan 
setelah kematiannya dapat masuk surga. Manusia dapat masuk surga atau neraka 
Allah yang menentukan. Akan tetapi dalam ajaran agama, manusia sudah diberi 
ajaran-ajaran sebagai larangan dan kewajiban yang harus dilakukan oleh manusia. 
Perbuatan baik dan buruk manusia ada kemungkinan besar dapat memasukkan 
manusia ke surga setelah kematiannya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek religius tentang 
keyakinan pada kematian adalah takdir Allah merupakan sebagian dari iman. 
Manusia yang percaya akan kematian adalah takdir dan dilandasi dengan iman 
yang kuat untuk menjalankan agama dengan sungguh-sungguh, maka diharapkan 
manusia tersebut akan menerima kematian dengan kepasrahan. 
 
b.   Nilai Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Ilmu menurut Jujun S. Suriasumantri (dalam Sulaiman, 1995: 170) dapat 
dipandang sebagai produk atau proses dan sebagai paradigma etika. Ilmu 
dipandang sebagai proses karena merupakan hasil kegiatan sosial, yang berusaha 
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Kemampuan seseorang berhubungan dengan keterampilan dan 
pengetahuan. Manusia diwajibkan untuk mencari ilmu, mengembangkan  
intelektual  yang  dimiliki.  Manusia diwajibkan untuk mencari ilmu, 
mengembangkan intelektual yang dimiliki. Dalam ajaran agama Islam 
menyatakan “Carilah ilmu sampai ke negara Cina”. Artinya,  manusia disarankan 
untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya, meskipun ilmu tersebut sangat jauh. 
Agama Islam menganjurkan manusia untuk mengembangkan intelektual dengan 
mencari ilmu sebab ilmu banyak sekali manfaatnya bagi kehidupan manusia. 
Perkembangan intelektual para individu akan mempunyai pengaruh 
terhadap keyakinan dan kelakuan individu. Fungsi intelektual akan memproses 
secara analistis terhadap apa yang dimiliki selama ini dan apa yang diterima. 
Individu mengadakan kritik di sana-sini tentang masalah agama yang ditemui 
dalam kehidupan masyarakat dan mereka mulai mengemukakan ide-ide 
keagamaan, walaupun hal tersebut kadang-kadang tidak berangkat dengan suatu 
perangkat keilmuan yang matang. Untuk memperoleh kematangan ilmu dan 
kedewasaan dalam berpikir manusia harus belajar. Ajaran agama Islam untuk 
mencari ilmu setinggi-tingginya dan sejauh-jauhnya sehingga diharapkan manusia 
dapat memanfaatkan ilmu yang diperoleh untuk meningkatkan kehidupan dan 
menghadapi permasalahan hidup dengan kedewasaan dalam berpikir sehingga 
dalam setiap langkah yang dipilih oleh individu dalam menjalani kehidupan tidak 
timbul penyesalan, melainkan mendapatkan kebahagiaan dari kemampuan yang 
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Syam (dalam Eko Susilo, 1993:16) menambahkan bahwa pendidikan 
adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadian  dengan jalan 
membina potensi-potensi pribadinya, yaitu rokhani (pikir, cipta, karsa, dan budi 
nurani) dan jasmani (penghindaran serta keterampilan). Pendidikan merupakan 
milik siapa saja, terutama pada anak-anak yang masih usia sekolah, dengan 
pendidikan dari awal akan meningkatkan kualitas manusia dalam mengatisipasi 
perkembangan zaman yang semakin maju.        
 
c.  Nilai Pendidikan Sosial  
Selaras dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial, maka tiap individu 
ingin mengadakan hubungan komunikasi, interaksi dengan individu lain 
menunjuk pada keinginan saling mengenal antarindividu dalam pergaulan. 
Pengertian pergaulan atau interaksi sosial menurut Ahmadi (1990: 25) adalah   
“Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara 2 individu atau lebih, di mana 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya”. 
Menurut Gunarso dan Yulia (2001: 49), bahwa “pergaulan yang 
sebenarnya diperlukan demi penyempurnaan martabat manusia, tidak selalu 
mengarah ke kehidupan yang positif dalam rangka pembangunan mental akan 
tetapi sebaliknya sering berakibat negatif yang menghambat kelancaran hidup 
sosial”.  
Perkembangan sosial dorongan manusia untuk ingin masuk pada 
lingkungan masyarakat sangat kuat, individu ingin keluar dari lingkungan 
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hal ini Gunarso dan Yulia (2001: 59) berpendapat bahwa dalam diri manusia atau 
individu timbul keinginan bergaul secara lebih bebas, bergaul dengan teman-
teman pria atau wanita. Manusia dapat bergaul dengan bebas tetapi tidak boleh 
mengabaikan tanggung jawab sosial apalagi melanggar peraturan agama dan 
peraturan masyarakat. 
Manusia dalam kehidupan sosialnya agar dapat diterima dalam lingkungan 
masyarakat harus dapat bersikap dewasa. Sarwono (2002: 38) menyatakan bahwa 
ada enam penyesuaian diri yang harus dilakukan seorang individu untuk bersikap 
dewasa yaitu: (1) menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan badannya dalam 
kepribadian, (2) menentukan peran dan fungsi seksualnya dalam kebudayaan di 
mana individu berada, (3) mencapai kedewasaan dengan kemandirian, 
kepercayaan diri dan kemampuan untuk menghadapi kehidupan, (4) mencapai 
posisi yang diterima masyarakat, (5) mengembangkan hati nurani, tanggung 
jawab, moralitas dan nilai-nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan, 
(6) memecahkan problem-problem nyata dalam pengalaman sendiri dan kaitannya 
dengan lingkungan.  
Orang bermasyarakat ada ikatan ketergantungan pada sesama dalam 
menjalin komunikasi. Selain itu, ada dua orientasi hubungan secara vertikal dan 
individual. Rasa simpati dan empati memiliki hubungan yang erat. Ketertarikan 
seseorang terhadap orang lain akan mendorong orang yang bersangkutan dapat 
memproyeksikan dirinya ke dalam peranan orang lain sehingga komunikasi dapat 
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sumber dan penerima menimbulkan jurang pemisah yang membuat komunikasi 
tidak berjalan efektif.  
Komunikasi dikatakan berjalan efektif apabila informasi yang disampaikan 
oleh individu ke individu lainnya dapat dipahami dan mengerti, kemudian 
dilanjutkan dengan sikap dan perilaku sesuai informasi yang disampaikan. 
Informasi yang dipahami dan dimengerti oleh penerima pesan merupakan faktor 
penting dalam komunikasi.  
 
d.   Nilai Pendidikan Ekonomi  
Ekonomi tidak dapat dipisahkan dengan permasalahan sosial yang 
merupakan tantangan zaman. Artinya setiap suatu kebijakan diterapkan, akan 
muncul permasalahan baru. Masalah dalam perekonomian terjadi pada 
kemiskinan massal, kemakmuran yang tidak seimbang, kepincangan-kepincangan 
ekonomi regional, pemakaian tidak rasional sumber-sumber alam yang tidak dapat 
dipulihkan. Masalah ekonomi pada kemiskinan massal dan kemakmuran yang 
tidak seimbang mengakibatkan hubungan sosial dalam masyarakat kurang 
harmonis. 
Perilaku dan kehidupan setiap individu tidak dapat terlepas dari ikatan 
perekonomian. Dengan kata lain bahwa ekonomi memang mempengaruhi 
kehidupan manusia. Untuk mendapatkan atau mencukupi sektor ekonominya 
sikap individu akan berbuat sesuatu dengan kerja keras. Sebab, faktor ekonomi 
berhubungan langsung dengan kebutuhan fisiologis / faali seseorang. Kartini 
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dengan kondisi yang kekurangan seseorang akan menempuh segala cara untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi dari keluarganya (Kartono, 1991: 88). 
Mc. Gregor (dalam Moekijat, 2002) bahwa bekerja merupakan kondisi 
bawaan seperti bermain atau beristirahat, untuk aktif mengerjakan sesuatu. 
Bekerja adalah melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang 
dapat dinikmati oleh individu yang bersangkutan. Seseorang didorong untuk 
beraktivitas karena orang tersebut berharap akan membawa pada keadaan yang 
lebih memuaskan daripada keadaan sekarang. Jadi, bekerja adalah suatu bentuk 
aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan. Aktivitas ini melibatkan 
fungsi fisik dan mental dalam mencapai tujuan. Tujuan orang bekerja adalah 
untuk mendapatkan imbalan hasil kerja yang berupah dan dipergunakan untuk 
menggantungkan hidupnya (As’ad, 2001: 36). 
Manusia hidup memerlukan beraneka macam kebutuhan, antara lain 
kebutuhan akan kehidupan, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan akan afiliasi, 
kebutuhan akan penghargaan, kebutuhan akan kebebasan, dan kebutuhan akan 
prestasi dan kemampuan. Kebutuhan akan kehidupan merupakan kebutuhan 
fisiologis yang harus dipenuhi oleh manusia. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
manusia harus bekerja (Moekijat, 2002). 
Rezeki adalah kuasa Allah kepada manusia. Demikian juga yang terjadi 
pada tokoh Aku, yang diberi Allah rezeki berlimpah sehingga ia setiap tahun 
dapat naik haji. Orang Islam yang menunaikan kewajiban kelima yaitu naik haji 
dianggap orang mampu, karena biaya untuk naik besar, dan tokoh Aku 
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Kedudukan atau status pekerjaan dalam kehidupan masyarakat berkaitan 
erat dengan dengan klas ekonomi. Klas dan kedudukan mempunyai hubungan 
timbal-balik yang erat karena status berasal dari klas. Istilah klas pararel dengan 
pengertian lapisan sosial. Pelapisan sosial dalam masyarakat dapat terjadi karena 
kemampuan manusia menilai perbedaan dengan menerapkan berbagai kriteria. 
Artinya masyarakat menganggap ada sesuatu yang dihargai, ada sesuatu yang 
dihargai itulah menjadi bibit yang menumbuhkan adanya sistem berlapis-lapis 
dalam masyarakat sehingga adanya perbedaan kelompok atas dan kelompok 
bawah (Soekanto, 1990: 96). Perkembangan sosial saat ini adanya anggapan dari 
sebagian masyarakat bahwa individu dihargai karena memiliki banyak kekayaan, 
mempunyai pangkat yang tinggi, atau karena keturunan bangsawan. Hal ini searah 
dengan pendapat Weber (dalam Sulaiman, 1995: 94) yang menyatakan bahwa 
status pekerjaan dalam ekonomi merupakan hal yang menyangkut gaya hidup, 
kehormatan, dan hak-hak istimewa seorang individu.  
Gunarso dan Yulia (2001) berpendapat bahwa pekerjaan atau karier yang 
ditekuni seseorang dapat diketahui melalui minat, kemampuan pengetahuan dan 
keterampilan. Minat mempunyai arti perhatian dalam suatu hal atau kesukaan 
akan hal-hal tertentu (Poerwadarminta, 1992). Pendapat lain menyatakan bahwa 
minat mempunyai arti yang sama dengan kemauan atau kehendak, artinya fungsi 
jiwa untuk mencapai sesuatu dan merupakan kekuatan dari dalam (Ahmadi dan 
Supriyono, 1991: 38). 
Kesimpulan nilai pendidikan ekonomi di dalam masyarakat ada beberapa 
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dengan jabatan tinggi dan terpandang akan berpenghasilan tinggi sehingga status 
ekonomi dalam masyarakat termasuk status ekonomi tinggi. Di sisi lain nilai 
pendidikan ekonomi pada orang yang bekerja dengan modal kecil sehingga 
penghasilan juga kecil dan termasuk status ekonomi kelas menengah ke bawah. 
 
e.   Nilai Pendidikan Politik 
Politik adalah usaha terorganisasi oleh para warga negara untuk memilih 
pemimpin-pemimpin mereka dan mempengaruhi bentuk serta jalannya 
kebijaksanaan umum secara demokratis. Sebagai warga negara yang baik perlu 
untuk berpartisipasi dalam politik untuk kepentingan bersama.   
Panuju (2001: 38) berpendapat bahwa dunia politik dalam 
perkembangannya mengalami banyak kemajuan dan sekaligus membawa dampak 
yang kurang baik bagi perseorangan yang dipenuhi oleh ambisi kekuasaan. 
Tuntutan untuk memenuhi ambisi dapat berkuasa membuat seseorang melakukan 
berbagai cara yang sering banyak merugikan orang banyak. Selain itu 
kesewenang-wenangan setelah memegang kekuasaan terhadap banyak pihak akan 
mendapat timbal-balik dari perbuatannya, yaitu banyaknya kritikan dan hujatkan 
ditujukan pada yang berkuasa dan bertindak sewenang-wenang. Hujatan dan 
kritikan yang tajam akan mempengaruhi kejiwaan pada seseorang yang 
bersangkutan, yang telah melakukan tindakan dan sikap yang melanggar moral 
dalam pemerintahan.  
Nilai pendidikan politik dalam peperangan merupakan nilai pendidikan 
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kedamaian. Sisi baik dalam pendidikan politik adalah menolong korban perang 
tanpa minta balasan. 
 
f.   Nilai Pendidikan Budaya  
Kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya 
terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 
kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota 
masyarakat. Kebudayaan yang mana akan mempengaruhi tingkat pengetahuan dan 
meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan 
perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia 
sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat 
nyata, misalnya pola-pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, 
religi, seni, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia 
dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
Satu hal yang tidak dapat dinafikan dari penyair Minang adalah, 
kekentalan karya-karyanya dengan pemaknaan kesajatian hidup dan pendekatan 
diri pada Tuhan. Hal ini sebagai salah satu fitrah bagi penyair yang berdarah 
Minangkabau yang selalu hidup dalam budaya religius. Dalam Islam hal seperti 
ini dikenal sebagai salah satu bentuk dakwah bil lissan. Dalam perspektif 
antropologi budaya, seperti Geertz (1993) menyebutkan bahwa nilai-nilai agama 
yang menjadi world view akan sukar dipisahkan dari jati diri sesorang, ia akan 
membentuk watak dan mempunyai pengaruh dalam kehidupannya. Oleh sebab itu, 
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oleh Kluchon (Koentjaraningrat, 2000) bahwa nilai-nilai yang sudah 
terinternalisasi akan berpengaruh terhadap karya-karya kehidupan. 
Agama bagi masyarakat Minangkabau merupakan sesuatu hal yang 
esensia dan selalu ditegaskan dalam falsafah adat basandi syarak, syarak basandi 
kitabullah. Oleh sebab itu, masalah agama merupakan masalah yang paling 
fundamental. Walaupun saat sekarang sudah berlaku perubahan secara pragmatis, 
namun hakikat dan esensi keagamaan itu masih mempunyai sisa kekuatan, 
setidaknya agama masih dikuatkan dalam institusi rumah tangga. 
Adapun judul maka novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai (2006), 
adalah judul yang berketersiratan. Agaknya akan menjadi lain bila tidak hanya 
cerita yang dipersoalkan pada pergulatan spiritual ibadah haji seorang tokoh yang 
bernama Janir. Masalah akan menjadi lain itu (sebagai sastra berketersiratan) bila 
dibaca dengan (konteks) pandangan budaya yang diceritakan dalam novel itu 
secara berketersiratan. Yakni budaya Minangkabau, karena (1) tokoh utama 
adalah bangsa Minangkabau (saya tidak menyebut suku), dan (2) masalah intinya 
berhubungan dengan kebudayaan Minangkabau, yang pada akhirnya merupakan 
persoalan jati diri seorang anak manusia bangsa Minangkabau. 
Judul, sudah merupakan masalah, sudah dapat dipahami bahwa judul itu 
merupakan kalimat metaforis atau simbolik. Hanya yang menjadi pertanyaan 
mengapa ular, sebagai kata yang (mengandung) bermasalah, ada apa dengan ular, 
serta dipertanyakan juga bagaimana dengan ular. Ketika dibaca dalam konteks 
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sebagai simbol mitologi dan ikon dalam budaya Minangkabau. Ia hanya 
ditemukan pada budaya Cina dan Eropa.  
Adapun dilihat secara keyakinan (agama) bangsa Minangkabau, yakni 
Islam, maka dalam Al Qur’an tidak ditemukan ada cerita ular selain cerita tongkat 
Nabi Musa yang menjadi ular (ular yang baik) dengan ular tukang sihir Firaun 
(ular yang jahat).  Di dalam Qur’an tidak ada kisah iblis (pada kisah Adam dan 
Hawa)  menjadi ular untuk merayunya. Jika pun ada cerita ular, itu hanya pada 
tafsir Israiliyat (cerita orang Yahudi yang diceritakan oleh orang muslim). 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hamka (2004:228) dalam tafsir Al Azhar. 
Dalam novel ini ia sebagai simbol dari iblis, jadi jauh berbeda antara kata 
menumpang dengan simbol atau menjadi. Adapun di luar itu, “ular” adalah lebih 
pasti merupakan simbol dari agama Kristen (atau Yahudi) dan bukan berasal dari 
Islam.  
Memang dalam Al Quran tidak ada disimbolkan iblis sebagai ular, atau 
iblis menyamar sebagai ular masuk surga. Sedangkan dalam Alquran hanya 
diungkapkan bahwa setan itu terdiri dari Iblis, Jin, dan Manusia (Q.S.114:1-6). 
Dengan demikian ular bukan ikon iblis pada Islam dan simbol dari budaya 
Minangkabau, barangkali dihadirkan ikon ular ini adalah dalam konteks 
“masalah”, dan dapat dikatakan “simbol yang datang” dan Minangkabau “simbol 
yang menanti”. Simbol yang datang menjadi “masalah” dalam kemanusiaan 
manusia Minangkabau.  
Adapun jika diklasifikasi persoalan “yang datang” itu maka ada empat jati 
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hegemoni, ketiga sebagai akulturasi, keempat sebagai silaturahmi. Rupanya 
simbol ular sebagai simbol yang datang (dengan istilah nan datang kemudian) 
dari luar diri (ke-minangkabau-an) tokoh Janir, akibat dari perantauan, jadi tragik 
bila “yang kedatangan” itu bertahta di jantung jati diri, artinya tamu sudah jadi 
tuan rumah, sedangkan tuan rumah dijadikan tamu di rumah sendiri, bahkan tuan 
rumah dijadikan budak. Oleh sebab itu “yang datang itu” dalam konteks kolonial 
dan poskolonialistik. 
Seterusnya, kata bilangan empat mungkin dapat dikatakan salah satu ikon 
dan simbol kunci dari budaya Minangkabau. Jika diurut dari beberapa novel 
sebelumnya dari Gus TF Sakai maka ditemukan angka empat pada novel Ular 
Keempat. Hanya angka tiga dalam bentuk simbol segi tiga, dan empat dalam 
bentuk segi empat serta bilangan empat. Hal ini hadir sebagai ketersiratan simbol 
filosofi budaya pada angka atau bilangan tiga dan empat, sedangkan patah sisi dan 
lepas kaki serta ular sebagai ketersiratan masalah.  
Kata bilangan empat atau tiga agaknya akrab sekali dengan pola idiologi 
budaya Minangkabau, bukan pola atau simbol budaya yang meng-Indonesia, 
umpamanya pada pepatah; tali tigo sepilin (tali tiga sepilin), tungku tigo 
sajaragan (tungku tiga sejarangan), luhak nan tigo (luhak yang tiga), langkah 
tigo (tiga langkah), tigo rajo (tiga raja), kato nan ampek (kata yang empat),  
langkah ampek (langkah empat), basa ampek balai (basa empat balai). Sehingga 
seorang anak bangsa Minangkabau baru dapat dikatakan sudah “menjadi” (to be) 
manusia apabila sudah arif pada simbol bilangan empat (dikenal dengan adagium 
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“jadi” (to be) manusia kalau sudah “jadi” yang empat tersebut dalam dirinya 
sebagai karakter.  
Jika dilihat dari sudut persoalan angka empat itu, maka novel ini pun 
mungkin dapat dikatakan menghadirkan empat masalah besar, pertama masalah 
individual (jati diri yang terpecah), kedua masalah komunal (masyarakat, negara, 
bangsa), ketiga masalah alam (alam Minangkabau, alam rantau), keempat masalah 
dengan Tuhan (ibadah, spiritual, aqidah keyakinan). Dari empat masalah itu tokoh 
Janir (tokoh utama) mengalami perubahan jati diri yang tampaknya tepat sekali 
sebagaimana pepatah yang dipelesetkan Taufik Ismail, barakik-rakik ka hulu tibo 
di hulu hanyuik (berakit-rakit ke hulu dan tiba di hulu hanyut). Adapun penyebab 
dari empat masalah tersebut bukan tidak mungkin ada empat penyebab juga, 
yakni; pertama disebabkan perang, kedua disebabkan kondisi ketertekanan dari 
sosial budaya dan politik, ketiga disebabkan pengetahuan yang kurang, keempat 
disebabkan oleh proses keyakinan (aqidah) atau iman yang salah. 
Adapun segi tiga, mungkin, dapat disimbolkan kepada perempuan 
sedangkan segi empat sebagai simbol laki-laki. Barangkali manusia Minangkabau 
selalu menarik garis baca lini, (berhubungan dengan kata jarak) dengan yang 
empat, pertama dengan keluarga ibunya, kedua dengan keluarga istrinya (suami), 
ketiga dengan masyarakat, keempat dengan Tuhan. Adapun secara filosofis, 
empat langkah itu dapat dirumuskan dalam pertanyaan (1) di mana, (2) dari mana, 
(3) hendak kemana (4) bermuara. Juga dipahami dalam budaya Minang, maka 
manusia selayaknya (a) tahu (cerdik, rasional), maka dengan demikian hendaknya 
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menjadi matang dan menjadi (d) bijaksana (ref; Mak Katik Musra Dahrizal). 
Agaknya demikianlah dapat dirumuskan kosmologi kato, kato yang sabana kato 
(kata yang sesungguhnya dari kata), yakni memetik kearifan, dari karya novel 
Ular Keempat karya Gus TF Sakai dan budaya alam Minangkabau. 
Bangsa Minangkabau tidak mempunyai tradisi tulis dan tidak mempunyai 
sejarah dapat dikatakan jadi hipotesis yang cukup kuat bahwa bangsa 
Minangkabau sudah mengalami dua atau tiga kali konflik budaya. Hanyalah 
perang yang mampu mengakibatkan orang mengalami konflik budaya dan 
kehilangan sejarah dirinya sendiri. Ungkapan Sakai (2000:11) mengatakan bahwa 
kami orang yang tidak mempunyai sejarah dapat dibandingkan dengan Popper 
mengatakan sebenarnya sejarah manusia memang tidak ada, yang ada hanya 
sejarah politik atau sejarah kekuasaan, suatu sejarah pembantaian umat manusia 
secara internasional.  
Bila kebudayaan Minangkabau memang benar mengalami konflik itu, 
maka konflik itu disebabkan oleh empat hal, pertama oleh penaklukan, kedua oleh 
perang, ketiga oleh revolusi, keempat oleh narasi patriakhat. Gelombang konflik 
pertama barangkali datang dari kerajaan Dhamasraya membuat pusat kerajaan di 
Pagaruyung, dan ini jelas merupakan suatu penaklukan (Sakai, 2000:25-26).  
Suku bangsa Minangkabau merupakan suku bangsa yang mempunyai 
tradisi demokrasi. Tradisi demokrasi Minangkabau ini telah mengalahkan praktik 
feodalisme dan kolonialisme di Minangkabau. Praktek feodalisme terlihat dari 
hilangnya kerajaan raja di Minangkabau, sehingga sampai saat ini di 
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karena dipengaruhi oleh kuatnya amalan demokrasi di dalam masyarakat nagari. 
Demokrasi telah mengalahkan hegemoni kekuasaan. 
Di samping adanya tradisi demokrasi, kritik sosial yang kental bagi orang 
Minangkabau diperkuat dengan keyakinan terhadap agama. Suku bangsa 
Minangkabau sangat terkenal dengan suku bangsa yang taat beragama. Bagi 
keluarga Minangkabau, agama sudah disosialisasikan dari semenjak kecil. Agama 
menjadi dasar moral dan nilai-nilai sosial yang diyakini oleh orang Minangkabau. 
Agama mempunyai dasar yang kuat dalam membangun keadilan dan 
kemanusiaan. Kekuatan ini yang mempengaruhi watak kritis bagi orang Minang. 
Novel itu mengemukakan teks kanon bangsa Minangkabau, yakni salah 
satu bangsa yang berhasil membuat konsep dasar sebuah kumpulan bangsa yang 
bernama Indonesia dan jadi sebuah negara, sebuah negara dengan sekumpulan 
bangsa yang banyak dan majemuk. Tetapi bangsa Minangkabau itu dihancurkan 
mentalitas jati dirinya habis-habisan (character assasination) setelah kumpulan 
bangsa yang bernama Indonesia itu terbentuk, oleh pemerintah Negara Republik 
Indonesia, yakni dengan melalui perang penumpasan terhadap PRRI, yang pada 
hakekatnya adalah pemusnahan teks jati diri bangsa Minangkabau.  
Teks kanon bangsa Minangkabau, yakni Tambo, merupakan kitab bangsa 
bagi orang Minangkabau, dari sinilah teks orang Minangkabau dibangun, diyakini 
dan dipercayai orang Minangkabau, oleh Sakai dibongkar (di-dekonstruksi) dalam 
novelnya. Agaknya, di sinilah potensi novel ini, dapat ditemukan dengan 
dibongkarnya teks dasar kanon bangsa Minangkabau untuk dibicarakan di meja 
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Minangkabau), yang telah menghancurkan bangsa Minangkabau itu sendiri, 
sebuah fakta yang ironis. Pada sisi yang bersamaan ia adalah sebuah pengadilan 
nurani diri.  
Novel ini bukan novel bangsa Minangkabau tetapi novel dari negara yang 
bernama Indonesia itu. Adapun yang menjadi persoalan di sini, bukanlah masalah 
untuk bangsa Minangkabau, tetapi ia menjadi masalah untuk kumpulan bangsa 
yang berada di Indonesia. Inti masalah dalam pengertian ini adalah bagaimana 
sebenarnya teks dasar suku dan bangsa itu, bagaimana kedudukkan persoalan teks 
kumpulan bangsa, inilah yang menjadi salah satu dasar persoalan jati diri 
kemanusiaan.  
 
C.   Keterkaitan Penelitian Sekarang dengan Penelitian Terdahulu 
Sesuai dengan relevansi penelitian terdahulu ada dua, maka ada dua 
masalah yang dibahas dalam keterkaitan penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang.   
1. Keterkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rr. Woro Anggraeni 
tahun 1995 dengan judul “Tinjauan Sosiologis Novel Bekisar Merah (BM) 
karya Ahmad Tohari”.  
Ada persamaan dalam penelitian sekarang dengan penelitian dahulu yaitu 
pada tinjauan sosiologis tentang budaya dalam hubungannya dengan Tuhan dan 
keberadaan kepribadian masing-masing individu, serta nilai pendidikan dalam 
pengetahuan. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah cara 
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dalam menciptakan karyanya.   
Tinjauan sosiologis dalam penelitian terdahulu diuraikan bahwa dalam 
novel karya Ahmad Tohari memperlihatkan tujuh unsur budaya sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat. Ketujuh unsur tersebut yaitu pertama, 
sistem religi dan upacara keagamaan. Pada pokoknya religi adalah penyerahan 
diri manusia kepada Tuhan, bahwa Tuhanlah yang merupakan keselamatan sejati 
dari manusia, bahwa manusia dengan kekuatannya sendiri tidak mampu 
memperoleh keselamatan itu dan karenanya ia menyerahkan dirinya.  
Budaya yang ada dalam novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai dari 
sudut persoalan angka empat itu, maka novel ini pun mungkin dapat dikatakan 
menghadirkan empat masalah besar dalam budaya, yaitu pertama masalah 
individual (jati diri yang terpecah), kedua masalah komunal (masyarakat, negara, 
bangsa), ketiga masalah alam (alam Minangkabau, alam rantau), keempat masalah 
dengan Tuhan (ibadah, spiritual, aqidah keyakinan). Dari empat masalah itu tokoh 
Janir (tokoh utama) mengalami perubahan jati diri.                           
Pengetahuan yang dimiliki masyarakat Karangsoga dalam novel Bekisar 
Merah adalah pengetahuan sederhana dalam mengolah nira. Adapun pengetahuan 
yang dimiliki dalam oleh tokoh dalam novel Ular Keempat adalah dalam 
pengetahuan berdagang dan kemampuan pengetahuan dalam memahami tujuan 
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2. Keterkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Titin Ekowati tahun 
1996 tentang problema rumah tangga dalam novel "Gelas-Gelas Retak” 
ditinjau dari sosilogis sastra karya Titik W.S. 
Keterkaitan penelitian yang dilakukan oleh Titin Ekowati (1996) terletak 
pada kesamaan dalam tinjauan sosiologis sastra. Tinjauan sosiologis sastra yang 
diungkap oleh Titin Ekowati (1996) tentang kehidupan di Jawa dan dalam 
lingkungan kebudayaan Jawa dan penelitian sekarang tentang lingkungan 
kebudayaan yang ada di Minangkabau. Kedua penelitian tersebut sama-sama 
membahas tentang budaya, tetapi berbeda tempat sehingga membedakan budaya 
Jawa dengan Minangkabau. 
Keterkaitan lainnya, yaitu tentang nilai pendidikan di bidang pengetahuan. 
Ilmu dipandang sebagai proses karena merupakan hasil kegiatan sosial, yang 
berusaha memahami alam, manusia dan perilakunya baik secara individu atau 
kelompok. Perkembangan intelektual para individu akan mempunyai pengaruh 
terhadap keyakinan dan kelakuan individu. Fungsi intelektual akan memproses 
secara analistis terhadap apa yang dimiliki selama ini dan apa yang diterima.  
Perbedaannya, penelitian terdahulu mengungkapkan tentang pengetahuan 
dalam tingkat pendidikan mempengaruhi keharmonisan dalam rumah tangga. 
Sedangkan penelitian sekarang, pengetahuan bagi orang Minangkabau adalah cara 
berdagang dan pemahaman dalam menunaikan ibadah haji. Pengetahuan orang 
Minangkabau bahwa naik haji dapat meningkatkan status sosial ekonomi atas 
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  BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN  
 
A.   Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada analisis data tentang sosiologi sastra 
dan nilai pendidikan dalam novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai, dapat 
disimpulkan sebagai berikut.  
1. Penciptaan Cerita Novel Ular Keempat karya Gus TF Sakai 
a. Pendidikan: Pendidikan kesarjanaan yang dimiliki oleh Gus TF Sakai 
memudahkan dalam memahami fenomena-fenomena yang terjadi di 
sekitarnya. 
b. Pekerjaan: Hidup Gus dicurahkan untuk “menghidupi” sastra Indonesia. 
Sebaliknya ia pun hidup dari sastra. Bedanya dengan sastrawan lain, bagi 
Gus menulis bukanlah pekerjaan, yang menjadi pekerjaannya adalah 
membaca. 
c. Bahasa: Gus merupakan seorang pengarang muda yang memiliki 
kreativitas dalam pemakaian bahasa dengan perumpamaan-perumpamaan 
yang bermakna. 
d. Tempat Tinggal: Gus adalah pengarang yang kreatif dalam memadukan 
latar belakang tempat tinggalnya di Minang dengan budaya sosial yang 
ada di masyarakat. 
e. Adat kebiasaan: Novel Ular Keempat, Gus mengungkapkan kebiasaan 
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dianut, melainkan kebiasaan adat yang sudah turun-menurun bagi keluarga 
kaya. 
f. Agama: Agama yang diceritakan oleh Gus adalah agama Islam tentang naik 
haji untuk menjalankan agama Islam yang dianutnya bukan semata-mata 
karena panggilan Allah, melainkan karena ada maksud-maksud tertentu dalam 
dirinya sehingga ia akan memperoleh pujian sebagai orang yang mampu 
menunaikan ibadah haji. 
2. Relevansi Novel Ular Keempat Karya Gus TF Sakai dengan Situasi Sosiologi 
Pengarang dalam Unsur Sosial 
Pandangan Gus TF Sakai terhadap novel Ular Keempat, merupakan 
gambaran kehidupan yang percaya kepada Tuhan. Keyakinan kepada Tuhan 
yang terdapat pada seorang individu akan berpengaruh terhadap perilaku 
individu tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Agama sebagai wujud ajaran 
keyakinan kepada Tuhan memuat ajaran yang penting dilakukan dan ajaran 
yang dilarang, dengan melakukan tindakan sesuai ajaran agama dapat 
mempengaruhi perilaku individu pada perbuatan baik dan buruk. 
3. Situasi Sosiologis yang Ditampilkan dalam Novel Ular Keempat Karya Gus 
Tf Sakai 
a.   Kesejatian dalam beragama 
Novel yang mengangkat fakta sejarah mengenai kisruh 
perjalanan haji tahun 1970 sebagai latar cerita. Secara konvensional, 
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memanfaatkan tokoh utama untuk memasukkan alam pikiran bawah sadar 
berjalin kalidah dan  dengan mitos, dan halusinasi. 
b.   Kesejatian hidup orang secara individual 
Ular keempat menceriterakan sifat tokoh utama (Janir) yang 
individualistis, yang tidak ingat siapa pun, hanya ingat kehormatan diri 
sendiri, kemajuan diri pribadi, kemakmuran sendiri-sendiri. Janir menumpuk 
uang untuk berhaji dan dilakukan berkali-kali. Janir melupakan induk 
semangnya, tetangganya yang papa, para fakir, kaum duafa. Sosok Janir 
merefleksikan mengelabangnya individualitas dan ketamakan mengejar 
kehormatan diri pribadi 
4. Nilai Pendidikan dengan Tinjauan Sosiologis dalam Novel Ular Keempat 
Karya Gus TF Sakai 
a. Nilai Pendidikan Religius atau Agama 
Nilai pendidikan agama dalam novel mengisahkan tentang ketaatan 
seorang manusia dalam menjalankan perintah agama, yaitu agama Islam 
untuk memperoleh ketenangan dan kedamaian hati. Adapun nilai 
pendidikan agama yang tidak baik adalah sikap putus asa dan perbuatan 
bunuh diri. Dalam agama perbuatan bunuh diri merupakan perbuatan dosa.     
b. Nilai Pendidikan Ilmu Pengetahuan 
Nilai pendidikan tentang pentingnya seseorang mncari ilmu. Ilmu 
dapat diperoleh melalui pendidikan formal dan informal. Pendidikan 
formal dapat meningkatkan pengetahuan seseorang dalam perkembangan 
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meningkatkan perkembangan spiritual yang berhubungan dengan hati 
nurani. Perpaduan ilmu yang diperoleh melalui pendidikan formal dan 
informal dapat dipergunakan oleh seseorang dalam menyelesaikan 
permasalahan sehingga berguna untuk masa depan. Nilai pendidikan yang 
kurang baik yaitu putus asa dalam menuntut ilmu.    
c. Nilai  Pendidikan Sosial 
Manusia dalam kehidupan sosialnya memrlukan orang lain. Orang 
bermasyarakat ada ikatan ketergantungan pada sesama dalam menjalin 
komunikasi. Ketertarikan seseorang terhadap orang lain akan mendorong 
orang yang bersangkutan dapat memproyeksikan dirinya ke dalam peranan 
orang lain sehingga komunikasi dapat berjalan efektif. Kebalikannya, rasa 
simpati dan empati tidak dimiliki antara sumber dan penerima 
menimbulkan jurang pemisah yang membuat komunikasi tidak berjalan 
efektif dan hubungan sosial berjalan tidak harmonis.   
d. Nilai Pendidikan Ekonomi 
Kebutuhan hidup manusia merupakan kebutuhan fisiologis yang 
harus dipenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut manusia harus 
bekerja. Pekerjaan atau karier yang ditekuni seseorang dapat diketahui 
melalui minat, kemampuan pengetahuan dan keterampilan. Di dalam 
masyarakat ada beberapa kelas menurut status pekerjaan yang ditekuni 
oleh seseorang. Orang yang bekerja dengan jabatan tinggi dan terpandang 
akan berpenghasilan tinggi sehingga status ekonomi dalam masyarakat 
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orang yang bekerja dengan modal kecil sehingga penghasilan juga kecil 
dan termasuk status ekonomi kelas menengah ke bawah. 
e. Nilai Pendidikan Politik 
Nilai pendidikan politik pada novel Ular Keempat adalah politik 
hubungan antar negara 
f. Nilai Pendidikan Budaya 
Nilai pendidikan budaya pada novel Ular Keempat yaitu tentang 
budaya Minangkabau yang berhubungan dengan adat kebiasaan dalam 
berdagang dan menunaikan ibadah haji. Kebiasaan menunaikan ibadah 
haji dilakukan bukan karena syariat agama tetapi untuk menunjukkan 
status sosial ekonomi kelas atas. 
 
B.   Saran-saran 
Saran ini ditujukan kepada guru dan peneliti lain. Saran-saran tersebut 
antara lain:  
1. Bagi Guru  
a. Dalam pembelajaran dengan materi sastra, alangkah baiknya apabila guru 
dalam menganalisis sastra siswa diberi metode-metode untuk menganalisis 
keterkaitan unsur-unsur struktural novel sehingga siswa dapat memahami 
hubungan yang terjadi dalam novel sebagai kesatuan yang utuh dalam satu 
cerita. 
b. Khususnya guru bahasa Indonesia dalam materi sastra hendaknya guru 
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dipelajari melainkan juga sastra-sastra baru. Pengetahuan yang luar dalam 
perkembangan sastra dapat diaplikasikan dalam pembelajaran dengan 
membuat desain pembelajaran yang efisien, efektif, dan inovatif sehingga 
menimbulkan minat siswa terhadap sastra.        
2. Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain disarankan untuk : 
a. Memperdalam kajian novel bukan hanya dari tinjauan sosiologis sastra 
disarankan untuk tinjauan psikologis sastra dan semiotik. 
b. Mengutip pendapat ahli sastra dengan cermat dan teliti. 
c. Memilih novel yang menarik dan searah dengan tinjauan sehingga data 
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